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RINGKASAN
Pengembangan Model Pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Reciprocal
Teaching (BBL-RT) Untuk Pembelajaran Biologi di SMA, Ayu Fardany Pramesty;
160210103075; 2019; 74 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan
Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Perkembangan kurikulum 2013 berlandaskan pada keterampilan abad 21 atau
diistilahkan dengan 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and
Problem Solving, dan Creativity and Innovation), diterapkan pemerintah seiring
dengan mengikuti perkembangan sains dan teknologi. Keterampilan abad 21 memiliki
peran dalam membawa pengaruh besar di dunia pendidikan. Kurikulum 2013
berlandaskan keterampilan abad 21 diterapkan dan dikembangkan untuk lebih
mengeksplorasi kemampuan siswa dalam mencari tahu dan mengembangkan informasi
pengetahuan yang didapat oleh peserta didik dari berbagai sumber pengetahuan.

Adanya penggunaan pendekatan konstruktivisme sosial, dapat menjadi salah satu
pendekatan konstruktivis untuk membantu mengatasi kurangnya pemahaman siswa
dalam memahami materi pembelajaran biologi. Salah satu pendekatan konstruktivisme
sosial yaitu pendekatan Reciprocal Teaching yang didasarkan pada sosialisasi aktif,
dimana pengetahuan yang dibangun dari teks (sumber bacaan) dinegosiasikan melalui
interaksi antara guru dan siswa serta siswa dengan siswa. Reciprocal teaching dalam
penerapannya dapat membuat kejenuhan pada diri siswa yang dihadapkan pada
pemahaman text books saja (terutama pada siswa yang pasif). Oleh karena itu,
pengimplementasian pendekatan reciprocal teaching yang baik dapat dilakukan
apabila dikolaborasikan dengan model pembelajaran yang menyenangkan. Salah
satunya dengan mengkolaborasi pendekatan pembelajaran reciprocal teaching dengan
model pembelajaran Brain-Based Learning (BBL). Hal ini dikarenakan, model
pembelajaran Brain-Based Learning (BBL) merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada kesenangan dan kecintaan akan belajar, serta mengembangkan

potensi berpikir secara alamiah dengan pengoptimalan kerja otak.
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Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
pertama mendeskripsikan model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis
Reciprocal Teaching (BBL-RT) yang valid untuk pembelajaran Biologi di SMA.
Kedua mendeskripsikan model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis
Reciprocal Teaching (BBL-RT) yang praktis untuk pembelajaran di SMA. Ketiga
mendeskripsikan model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Reciprocal
Teaching (BBL-RT) yang efektif untuk pembelajaran Biologi di SMA.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian pengembangan
(research and development). Model penelitian yang digunakan adalah model
pengembangan ADDIE, yang terdiri atas lima tahapan yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Hasil rerata validasi seluruh produk
perangkat dalam pengembangan model pembelajaran BBL-RT sebesar 83% yang
termasuk pada kategori valid. Maka keseluruhan produk pengembangan model
pembelajaran BBL-RT yang telah disusun bernilai valid sehingga dapat digunakan
pada proses pembelajaran. Keefektifan model pembelajaran BBL-RT dilihat
berdasarkan hasil belajar siswa dan keterampilan metakognitif siswa. Nilai
keterampilan metakognitif siswa termasuk kategori development dengan nilai sebesar
54 di pertemuan ketiga pada uji coba skala kelas. Namun, keterampilan metakognitif
siswa masih tergolong rendah karena belum mencapai kategori Ok. Sedangkan untuk
hasil belajar pada aspek kognitif dianalisis dengan Normalized gain dan diperoleh nilai
sebesar 0,80 yang termasuk kedalam kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran
BBL-RT. Untuk hasil belajar dalam aspek psikomotor dengan analisis menggunakan
rubrik psikomotor. Hasil psikomotor siswa menunjukkan psikomotor siswa setelah
melakukan pengamatan di lingkungan sekolah mendapat rerata nilai sebesar 83.

Kepraktisan model pembelajaran BBL diperoleh dari angket respon guru dan
siswa. Rerata persentase respon siswa sebesar 86% dan termasuk kategori sangat
sangat baik (praktis). Sedangkan rerata respon guru sebesar 97% dan termasuk pada

kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil rerata persentase respon siswa dan guru
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maka model pembelajaran BBL-RT praktis untuk diterapkan pada proses pembelajaran
dan penerapan model pembelajaran BBL-RT mudah untuk diterapkan oleh guru.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan kurikulum 2013 berlandaskan pada keterampilan abad 21 atau
diistilahkan dengan 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and
Problem Solving, dan Creativity and Innovation), diterapkan pemerintah seiring
dengan mengikuti perkembangan sains dan teknologi. Keterampilan abad 21 memiliki
peran dalam membawa pengaruh besar di dunia pendidikan. Kurikulum 2013
berlandaskan keterampilan abad 21 diterapkan dan dikembangkan untuk lebih
mengeksplorasi kemampuan siswa dalam mencari tahu dan mengembangkan informasi
pengetahuan yang didapat oleh peserta didik dari berbagai sumber pengetahuan. Hal
ini sesuai menurut (Patrianigsih dkk., 2017) bahwa berdasarkan karakteristik dari
pembelajaran biologi yaitu mempelajari permasalahan terkait dengan fenomena alam
(baik secara kualitatif maupun kuantitatif) dan mempelajari berbagai permasalahan
terkait dengan penerapan mata pelajaran biologi untuk membangun teknologi dalam
mengatasi permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat.

Penerapan dan pengembangan kurikulum 2013 berlandaskan tuntutan dari
keterampilan abad 21 yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran biologi,
diharapkan menjadi salah satu solusi untuk dapat mengembangkan keterampilan-
keterampilan yang ada didalam diri siswa untuk ikut berperan aktif di dalam kelas.
Menurut (Amir dkk., 2018) bahwa pembelajaran aktif adalah belajar yang meliputi
berbagai cara untuk membuat peserta didik aktif sejak awal pembelajaran melalui
aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat
membuat peserta didik berpikir tentang materi pelajarannya. Pentingnya peran aktif
siswa dalam proses pembelajaran dimaksudkan untuk menciptakan suasana
pembelajaran saling berkesinambungan antara siswa dan guru, mencapai tujuan

pembelajaran secara maksimal, dan membantu guru mencetak generasi-generasi yang
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dapat bersaing di era globalisasi. Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran, akan mendorong siswa untuk lebih mengerti apa yang mereka lakukan,
sehingga memberikan pemahaman yang lebih baik dan harapannya akan membantu
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Penyebab rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran biologi yaitu bisa
terjadi karena kurangnya minat membaca siswa dan terlihat dari kurangnya penguasaan
guru dalam mengajar di kelas. Menurut (Putra, 2019) beranggapan bahwa materi
pembelajaran biologi yang terlalu banyak dengan istilah-istilah yang sulit untuk
dipahami dan diingat, sehingga mengakibatkan kurangnya minat siswa untuk membaca
(Putra, 2019). Selain itu, menurut (Hartini dkk., 2019) menyatakan bahwa berdasarkan
hasil kuisoner guru biologi di salah satu SMA negeri di Jember, menunjukkan bahwa
siswa masih sulit dalam menerima pemahaman materi pembelajaran biologi, karena
penguasaan guru dalam mengajar masih tergolong rendah. Menurut (Julianto dan
Husin, 2018) menyatakan bahwa realitanya, meskipun kurikulum 2013 telah
diberlakukan di beberapa sekolah, proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh
guru biologi masih menekankan pada penguasaan pengetahuan saja (teoritis), tanpa
memperhatikan keterampilan prosesnya, apalagi mengembangkan kratifitas siswa yang
produktif. Menurut (Aseptianova et al., 2019) bahwa berdasarkan data yang didukung
dari penilaian Program for International Student Assessment (PISA) menunjukkan
pada tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat ke 63 dari 72 negara, sehingga
menyebabkan Indonesia termasuk negara dengan kualitas pendidikan tergolong
rendah.

Tindakan berpotensi untuk memperbaiki permasalahan siswa dalam
pemahaman materi pembelajaran biologi yaitu dengan menggunakan pembelajaran
berbasis konstruktivisme sosial (Ardiansyah, 2018). Pembelajaran konstruktivisme
sosial menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh individu atau kelompok sosial
untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian pembelajaran dari proses individual
(Mwanda dkk., 2017). Pembelajaran biologi didalamnya banyak termuat kegiatan

eksplorasi dan konstruktivis, dimana mampu meningkatkan kompetensi siswa
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(Wicaksono, 2014). Adanya penggunaan pendekatan konstruktivisme sosial, dapat
menjadi salah satu pendekatan konstruktivis untuk membantu mengatasi kurangnya
pemahaman siswa dalam memahami materi pembelajaran biologi. Salah satu
pendekatan konstruktivisme sosial yaitu pendekatan Reciprocal Teaching yang
didasarkan pada sosialisasi aktif, dimana pengetahuan yang dibangun dari teks (sumber
bacaan) dinegosiasikan melalui interaksi antara guru dan siswa serta siswa dengan
siswa (Khori dan Ahmad, 2019). Ciri dari pembelajaran Reciprocal Teaching yaitu
menekankan pada keterampilan berpikir (Hidayat, 2018). Adanya beberapa kegiatan
dalam reciprocal teaching yaitu meringkas, membuat pertanyaan, memprediksi
jawaban, dan mengklarifikasi jawaban merupakan kegiatan yang memberdayakan
keterampilan metakognitif (Suratno, 2010). Studi yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa reciprocal teaching dapat meberdayakan keterampilan metakognitif dalam
perbaikan proses pembelajaran (Huang dan Yang, 2015).

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan bahwa pendekatan
reciprocal teaching dapat meningkatkan peran aktif siswa melalui belajar mandiri dan
kreatif dengan pemberdayaan keterampilan metakognitif. Selain itu perlu diperhatikan
bahwa pembelajaran reciprocal teaching juga memiliki kekurangan dalam
pengaplikasiannya. Menurut (Lestari dan Widyaningrum, 2016) reciprocal teaching
dalam penerapannya dapat membuat kejenuhan pada diri siswa yang dihadapkan pada
pemahaman text books saja (terutama pada siswa yang pasif). Oleh karena itu,
pengimplementasian pendekatan reciprocal teaching yang baik dapat dilakukan
apabila dikolaborasikan dengan model pembelajaran yang menyenangkan. Adanya
penggunaan model pembelajaran menyenangkan dalam proses pembelajaran di kelas,
maka akan membantu proses pembelajaran menjadi berkesinambungan dan
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (tidak terlalu tegang).

Model pembelajaran Brain-Based Learning (BBL) merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada kesenangan dan kecintaan akan belajar, dengan
prinsip dasarnya berdasarkan pada mengembangkan potensi berpikir secara alamiah

dengan pengoptimalan kerja otak (Herliandy dkk., 2018). Umumnya suatu model
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pembelajaran dikembangkan dari teori belajar tertentu dan terdiri atas enam unsur di
dalamnya yaitu: sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak
instruksional dan dampak pengiring (Rusman, 2011). Salah satu karakteristik model
pembelajaran yang dapat dikolaborasikan dengan pendekatan pembelajaran reciprocal
teaching yaitu terletak pada penggabungan sintaksnya.

Adapun sintaks model pembelajaran BBL yaitu: 1) Pra-persiapan; 2)
Persiapan; 3) Inisiasi dan Akuisisi; 4) Elaborasi; 5) Inkubasi dan Penyisipan memori;
6) Verifikasi dan Pengecekan Kepercayaan; dan 7) Selebrasi dan Integrasi (Jensen,
2008). Karakteristik dari model BBL ini yaitu terdapat pada tahap inkubasi dan
memasukkan memori yang bersifat menyenangkan (Handayani dan Corebima, 2017).
Oleh karena itu, penggabunga pendekatan reciprocal teaching ke dalam model Brain-
Based Learning yang baik dapat dimasukkan pada sintak BBL yaitu pada tahap
elaborasi. Tahap elaborasi ini beisi kegiatan diskusi untuk membantu dalam
meningkatkan keterampilan metakognitif, yang nantinya berdampak pada
meningkatnya hasil belajar siswa.

Penggabungan model BBL berbasis reciprocal teaching nantinya diharapkan
dapat mendukung proses pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013
yang berlandaskan pada keterampilan abad 21 dan menjadi model pembelajaran yang
baik. Model pembelajaran yang baik apabila memiliki beberapa kriteria yaitu valid
(bersifat teoritis), praktis (sesuatu yang dikembangkan dapat diterapkan), dan efektif
(sesuai dengan tujuan pembelajaran) (Trianto, 2007). Perlunya penggabungan model
pembelajaran BBL berbasis reciprocal teaching untuk memunculkan model
pembelajaran termodifikasi yaitu menjadi model pembelajaran BBL-RT. Berdasarkan
pemaparan penjelasan di atas, dapat melatarbelakangi peneliti untuk melakukan
penelitian berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Brain-Based-Learning
berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) untuk Pembelajaran Biologi di SMA”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut.
Bagaimana model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Reciprocal
Teaching (BBL-RT) yang valid untuk pembelajaran Biologi di SMA?
Bagaimana model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Reciprocal
Teaching (BBL-RT) yang praktis untuk pembelajaran Biologii di SMA?
Bagaimana model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Reciprocal
Teaching (BBL-RT) yang efektif untuk pembelajaran Biologi di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini sebagai berikut.

a.

Mendeskripsikan model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Reciprocal
Teaching (BBL-RT) yang valid untuk pembelajaran Biologi di SMA.
Mendeskripsikan model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Reciprocal
Teaching (BBL-RT) yang praktis untuk pembelajaran di SMA.

Mendeskripsikan model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Reciprocal
Teaching (BBL-RT) yang efektif untuk pembelajaran Biologi di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan peningkatan
pengetahuan dan pengalaman tentang pengembangan model pembelajaran Bran-
Based Learning berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT), untuk menciptakan
lingkungan belajar yang menyenagkan dengan memiliki keterampilan
metakognitif dan meningkatkan hasil belajar.

Bagi siswa, setelah dilakukan penelitian ini siswa SMA di sekolah target
mendapatkan proses belajar yang menyenangkan dengan memiliki keterampilan

metakognitif dan meningkatkan hasil belajar.
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C.

Bagi guru, penelitian pengembangan model Brain-Based Learning berbasis
Reciprocal Teaching (BBL-RT) dapat digunakan sebagai alternatif model
pembelajaran baru yang dapat melatih menciptakan lingkungan pembelajaran
yang menyenangkan dengan keterampilan metakognitif dan peningkatan hasil

belajar siswa.

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Model pengembangan pada model pembelajaran Brain-Based Learning (BBL)
menggunakkan model pengembangan (Research and Development) yaitu ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
Menciptakan lingkungan pembelajaran menyenangkan dan keterampilan
metakognitif melalui proses aktif yang dideskripsikan berdasarkan indicator
keterampilan metakognitif meliputi planning, monitoring, dan evaluating.
Pokok bahasan yang digunakan dalam uji coba adalah materi Keanekaragaman
Hayati.
Uji coba dilaksanakan pada siswa Biologi kelas X semester 1.
Hasil belajar siswa yang akan dicapai menggunakan model pembelajaran Brain-
Based Learning (BBL) berbasis Reciprocal Teaching adalah hasil kognitif berupa
nilai pre-test dan post-test dan hasil psikomotor berdasarkan nilai yang diperoleh

siswa setelah melakukan pengamatan di lingkungan sekolah.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi

Pembelajaran merupakan interaksi sistematis antara siswa dengan guru berkaitan
dengan materi pembelajaran pada suatu lingkungan belajar (Marsuci dkk., 2019).
Pembelajaran sains, khususnya Biologi yang di dalamnya banyak termuat kegiatan
eksplorasi dan konstruktivis, pada dasarnya mampu untuk meningkatkan kompetensi
siswa (Wicaksono, 2014). Adanya pembelajaran biologi ini sesuai dengan tuntutan dari
keterampilan abad 21 untuk memberdayakan dan mempersiapkan pebelajar untuk
hidup (Corebima, 2016). Biologi merupakan bagian dari sains yang memiliki dua
dimensi yang bersifat mendasar yaitu dimensi produk dan dimensi proses. Biologi
sebagai dimensi produk merupakan sumber fakta, sumber teori, sumber prinsip, dan
sumber konsep. Biologi sebagai dimensi proses mengandung keterampilan, nilai, dan
sikap yang harus dimiliki siswa untuk mengembangkan pengetahuan biologi (Efendi,
2013).

Mata pelajaran biologi merupakan mata pelajaran yang mempelajari makhluk
hidup, lingkungan serta hubungan antara makhluk hidup tersebut dengan lingkungan
alam sekitarnya. Mempelajari materi biologi tidak sekedar membaca dan menghafal
konsep, fakta, akan tetapi harus mampu “menemukan konsep” dari yang dipelajarinya
(Julianto dan Husin, 2018). Pembelajaran biologi merupakan suatu hasil dari
serangkaian kegiatan untuk mengembangkan pengetahuan, konsep, dan fakta tentang
alam sekitar yang diperoleh berdasarkan pengalaman melalui serangkaian proses atau
kerja ilmiah (Mulyasa, 2013). Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) memiliki kaarakteristik yaitu biologi mempelajari permasalahan
yang terkait dengan fenomena alam dan berbagai permasalahan terkait penerapannya
untuk membangun teknologi guna mengatasi permasalahan dalam kehidupan

masyarakat (Patrianingsih dkk., 2017). Oleh karena itu, proses pembelajaran biologi
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seharusnya menerapkan berbagai hakikat yang ada pada biologi meliputi minds-on atau
kognitif, hearts-on atau afektif, serta hands-on atau psikomotor (Hartini et al., 2019).

2.2 Teori Belajar

Teori belajar merupakan gabungan prinsip yang saling berhubungan dan
penjelasan atas sejumlah fakta serta penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar
(Nahar, 2016). Teori belajar yang berkembang setelah abad ke-20 yaitu behavioristik
(teori perilaku) dan kognitivistik (teori kognitif), namun kemudian berkembang lagi
menjadi tiga dengan masuknya konstruktivistik (Husamah dkk., 2016). Namun, di
dalam naskah ini hanya dijabarkan teori belajar konstruktivistik dan kognitivistik,

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.

2.2.1 Teori Belajar Kognitivistik

Teori kognitivistik adalah teori yang menekankan pada ilmu pengetahuan
dibangun dalam diri siswa melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan
lingkungannya. Teori ini memiliki perspektif bahwa para peserta didik memproses
infromasi dan pelajaran melalui upayanya mengorganisir, menyimpan, dan kemudian
menemukan hubungan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah
ada (Kadir, 2017). Adapun ciri khas teori kognitivistik lebih mementingkan proses
belajar dari pada hasil belajar. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara
stimulus dan respon, belajar melibatkan proses berpikir yang sangat komplek (Astawa,
2014).

Teori kognitivistik ini berpandangan bahwa perkembangan kognitif sebagai
proses dimana anak secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman realitas
melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksinya. Implikasi teori kognitif
ini terhadap pembelajaran yaitu: 1) bahasa dan cara berpikir anak berbeda dengan orang
dewasa, 2) anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi lingkungan
dengan baik, 3) bahan yang dipelajari hendaknya dirasakan sebagai bahan pengetahuan

baru tetapi tidak asing, dan 4) memberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

perkembangannya (Yusuf, 2019). Adanya teori kognitivistik sesuai dengan ilmu

disiplin dari neuroscience.

2.2.1.1 Neuroscience
Neuroscience sebagai ilmu yang masih terus berkembang sangat terkait erat

dengan dunia pendidikan, sehingga akibat terus berkembangnya neuroscience muncul
istilah Neuroeducation. Adapun Neuroeducation merupakan interdispliner yang
menggabungkan bidang neuroscience, psikologi dan pendidikan untuk menciptakan
peningkatan pengajaran, metode dan kurikulum dalam penelitian dan inisiatif untuk
menggunakan penemuan tentang belajar, memori, bahasa dan daerah lain (Semiawan
dan Alim, 2005). Neuroscience bertujuan untuk menginformasikan pendidik mengenai
penggunaan strategi terbaik untuk mengajar dan belajar. Adanya korelasi langsung
antara neuroscience dan pengejaran di kelas, bahwa terdapat perubahan psikologis,
perubahan perilaku, dan perubahan dalam kognitif dari pembelajaran semuanya
berkorelasi dengan perubahan dalam operasi otak (Slavin, 2018).

Neuroscience sebagai basic pengembangan dari perangkat pembelajaran.
Pengetahuan, perasaan dan tindakan rata-rata kaitanya dengan kinerja otak, karena
pada dasarnya proses kognitif yang meliputi pikiran, keyakinan dan emosi semuanya
memiliki representasi-representasi yang terakit dengan saraf. Pembelajaran berbasis
neuroscience merupakan sistem pendidikan baru yang memelajari tentang sistem kerja
syaraf yang dipadukan dalam bidang pendidikan (Schunk, 2012). Neuroscience tidak
hanya memandang bahwa bagaimana otak diajarkan sebuah pengetahuan baru,
melainkan menggunakan otak bekerja sebagaimana fungsinya (Masson, 2012). Selain
itu, neuroscience dapat membuat hubungan diantara proses kognitif yang terdapat di
dalam otak dengan tingkah laku yang akan dihasilkan. Hal ini dapat diartikan bahwa
setiap perintah yang diproses oleh otak akan mengaktifkan daerah-daerah penting otak
(Deswani dkk., 2018). Adapun salah satu implementasi hasil riset penerapan

neuroscience pendidikan yaitu kognitif neuroscience (Batubara dan Supena, 2018).
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2.2.1.2 Kognitif Neuroscience

Akhir 1980-an, dengan munculnya teknik untuk aktivitas pencitraan pada otak
manusia, istilah kognitif neuroscience mulai diterapkan pada investigasi terpadu
pikiran dan otak. Kognitif neuroscience masih merupakan penyelidikan interdisipliner
dari kognisi (Boone, dan Piccinini, 2016). Bidang interdisipliner baru yang dikenal
sebagai kognitif neuroscience telah berkembang yang memanfaatkan kedua tugas
perilaku yang dirancang oleh kognitif psikolog dan sarana untuk mengintervensi atau
mengukur efek dalam otak dari ilmu saraf (Bechtel, 2008). Kognitif neuroscience
adalah suatu studi kognitif tentang substrat biologi yang mendasari kognisi dengan
lebih spesifik pada substrat saraf dari proses mental, terutama soal belajar memori,
persepsi, dan berpikir. Neurosains kognitif termasuk salah satu bidang ilmu yang
paling pesat (Wathon, 2016).

Otak merupakan komponen fisik dan fungsional yang mendasarii proses belajar.
Pengetahuan tentang otak tidak saja penting dalam proses pembelajaran (learning),
tetapi keseluruhan dalam proses pendidikan (education) (Pasiak, 2006). Adanya
kemajuan ilmu neurosains dan teknologi memungkinkan mengaitkan antara aktivitas
otak dan perilaku. Biologi menjadi dasar dari pendekatan untuk menjelaskan
perkembangan kognitif (Jahja, 2011). Ahli saraf kognitif (cognitive neuroscientists)
menggunakan otak sebagai teknik pengukuran untuk mempelajari proses kognitif
seperti persepsi, perhatian, belajar, emosi, membuat keputusan, dan lain-lain. Tujuan
dari ilmu kognitif Neuroscience adalah untuk memahami bagaimana aktivitas kognitif
muncul dari operasi biologis dalam jaringan saraf. Pada awalnya, bidang ini mungkin
tampak jauh dari psikologi fungsional di mana peristiwa perilaku dijelaskan relatif
terhadap keteraturan yang terukur dalam lingkungan. Oleh karena itu, kognitif
neuroscience sebagian besar berkaitan dengan pengukuran empiris aktivitas otak
(Forstmann dan Wagenmakers, 2015). Selain itu, kognitif neuroscience bertujuan
untuk menginformasikan pendidik mengenai strategi terbaik untuk mengajar dan
belajar (Nuraeni, 2014).
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2.2.2 Teori Belajar Konstruktivistik

Belajar menurut teori konstruktivistik adalah suatu proses pembentukan
pengetahuan. Pembentukan pengetahuan ini harus dilakukan oleh siswa sendiri. Maka
siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi
makna dari sesuatu yang dipelajarinya (Sudarsana, 2018). Teori pembelajaran
konstruktivistik mengadvokasi pendekatan partisipasi dalam, yang mana siswa secara
aktif ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Fernando dan Marikar, 2017).
Oleh karena itu, teori konstruktivistik menekankan bahwa siswa belajar melalui
informasi secara aktif untuk membangun pengetahuan sendiri, membandingkan
informasi yang baru dengan pemahaman atau pengalaman yang telah dimilikinya
(Suryandari dkk., 2016).

Teori konstruktivistik dalam pendidikan terdiri atas dua jenis yang paling popular
yaitu: 1) konstruktivisme personal oleh Jean Piaget; dan 2) konstruktivisme sosial oleh
Lev Vygotsky. Menurut Piaget dan Inhelder (1969) menyatakan bahwa penemuan
adalah dasar yang paling penting dan mendasar dari belajar (Amineh dan Asl, 2015).
Namun, pemikiran konstruktivistik modern paling banyak didasarkan pada teori
Vygotsky (Slavin, 2018). Oleh karena itu, salah satu jenis teori konstruktivistik yang
digunakan dalam pengembangan model kali ini yaitu konstruktivisme sosial oleh
Vygotsky. Adapun penjelasan dari pembelajaran konstruktivisme sosial adalah sebagai
berikut.

2.3 Pembelajaran Konstruktivisme Sosial

Pembelajaran  konstruktivisme sosial merupakan pembelajaran yang
menekankan siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan di dalam benaknya
dengan memperhatikan interaksi sosial. Adanya penggunaan pembelajaran
konstruktivisme dapat meningkatkan kemampuan bernalar peserta didik (Amin, 2012).
Konstruktivisme sosial didasarkan pada tiga asumsi spesifik yaitu: 1) Realita: asumsi
pertama konstruktivisme sosial adalah kenyataan tidak dibuat sebelum penemuan

sosial, melainkan konstruktivisme sosial bukanlah sesuatu yang dapat ditemukan oleh
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individu; 2) pengetahuan: konstruktivisme sosial mewakili pengetahuan sebagai
produk manusia yang dibangun secara sosial dan budaya; dan 3) pembelajaran: asumsi
konstruktivisme sosial menekankan bahwa belajar adalah proses sosial. Belajar tidak
terjadi hanya di dalam individu saja, juga tidak secara pasif dikembangkan oleh
kekuatan eksternal. Konstruktivisme sosial merupakan pembelajaran bermakna yang
terjadi ketika individu terlibat dalam kegiatan sosial seperti adanya interaksi dan
kolaborasi (Amineh dan Asl, 2015).

Konstruktivisme sosial memiliki dampak dalam meningkatkan perubahan
kognitif. Selain itu konstruktivisme sosial juga menekankan pada pembelajaran
bermakna, dimana peserta didik harus berbagi pengetahuan dan terlibat aktif dalam
kelompok besar atau kelompok kecil. Oleh karena itu, konstruktivisme sosial dapat
menggambarkan bahwa pembelajaran yang dibantu secara sosial yang mencakup
kolaborasi, pertanyaan reflektif, kepemilikan bersama, dan umpan balik, maka akan
menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi, dibandingkan dengan kelompok yang
tidak dibantu dengan pembelajaran secara sosial (Barak, 2016). Adanya peran guru
dengan perspektif pendekatan konstruktivisme sosial dapat memberikan instruksi yang
memfasilitasi pembelajaran yang mendalam dan pemahaman konsep (Santrock, 2016).
Berdasarkan penelitian Vygotsky, menetapkan bahwa di dalam perkembangan teori

konstruktivistik terdapat salah satu prinsip yaitu Zone of Proximal Development.

2.4 Zona of Proximal Development (ZPD)

Zone of Proximal Development (ZPD) dengan teori konstruktivistik memiliki
hubungan yang saling berkaitan, karena Zone of Proximal Development (ZPD) dengan
teori konstruktivistik berasal dari pemikiran Vygotsky. Vygotsky menetapkan bahwa
Zone of Proximal Development merupakan salah satu prinsip yang ada di dalam
perkembangan teori konstruktivistik (Slavin, 2018). Sumbangan penting teori
Vygotsky adalah penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembelajara. Vygotsky
yakin, bahwa pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau belajar menangani tugas-

tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas itu masih berada dalam Zone of
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Proximal Development (Efendi, 2013). Zone Proximal Development merupakan jarak
antara tingkat perkembangan aktual, yang ditentukan melalui penyelesaian masalah
secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial anak, yang ditentukan melalui
pemecahan masalah dengan bimbingan orang dewasa atau teman sebaya (Susanto et
al., 2015). Adanya kemampuan sosial di dalam kegiatan belajar dapat terjadi ketika
siswa berada pada tahap ZPD yang merupakan tingkat perkembangan dengan potensi
siswa. Jadi, salah satu kunci aspek sosial pembelajaran adalah adanya konsep Zone of

Proximal Development (Muniroh, 2017).

2.5 Pendekatan Reciprocal Teaching

2.5.1 Pengertian Pendekatan

Pendekatan pembelajaran merupakan suatu sudut pandang terhadap proses
pembelajaran, dimana terdapat langkah awal dalam pembentukan suatu ide dalam
memandang suatu masalah atau objek kajian (Rusman, 2017). Pendekatan dalam
pembelajaran dapat dibagi menjadi dua yaitu 1) pendekatan yang berpusat pada guru
(teacher-centered) dan 2) pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered)
(Seregar, 2016).

2.5.2 Pengertian Pendekatan Reciprocal Teaching

Reciprocal teaching dikembangkan oleh Anne Marie Palinscar dari Universitas
Michigan dan Ane Crown dari Universitas Illinois USA. Reciprocal teaching
didasarkan pada teori Vygotsky yaitu adanya dialog dalam suatu interaksi sosial
sebagai dasar pokok dalam proses pembentukan pengetahuan (Kusmawati dan Maruti,
2019). Reciprocal teaching merupakan pendekatan pembelajaran konstruktivisme
sosial yang didasarkan pada prinsip-prinsip membuat rangkuman dan pertanyaan,
mengajarkan keterampilan belajar metakognitif dan membantu pemodelan guru untuk
meningkatkan keterampilan pemahaman bacaan siswa dari sumber belajar (Adiwijaya

dkk., 2018). Reciprocal teaching merupakan pembelajaran yang memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif. Dimana siswa
diberi kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu, kemudian siswa
menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada siswa lain (kegiatan mengajarkan
teman). Sementara itu guru lebih berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang
melakukan scaffolding (Hidayat, 2018). Reciprocal teaching merupakan pendekatan
terhadap pembelajaran siswa akan strategi-strategi belajarnya (Maryam dan Zanthy,
2019). Jadi, reciprocal teaching merupakan pendekatan bebasis konstruktivisme
sosial, dimana siswa diberikan kesempatan untuk dapat memahami materi pelajaran
yang didapatnya dengan menggunakan strategi belajarnya.

Pengajaran reciprocal teaching perlu dilakukan sebagai salah satu alternatif
pendekatan pembelajaran untuk peningkatan ketuntasan hasil belajar biologi siswa
SMA (Efendi, 2013). Pendekatan pembelajaran reciprocal teaching memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan materi pelajaran serta memberdayakan heterogenitas potensi
akademik pada tahap pengelompokkan, sehingga siswa dengan potensi akademik
tinggi dan siswa dengan potensi akademik rendah dapat meningkatkan hasil belajarnya
(Basith dkk., 2014). Jadi, reciprocal teaching bertujuan agar peserta didik dapat
mengembangkan keinginan belajar mandiri dan peserta didik memiliki kemampuan
untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri, sehingga siswa diharapkan belajar
melalui mengalami bukan menghafal, maka hasil yang akan diperoleh tidak mudah
dilupakan (Anggraini dkk., 2018).

2.5.3 Karakteristik Pendekatan Reciprocal Teaching
Adapun karakteristik dari pendekatan Reciprocal Teaching adalah sebagai
berikut.
1) Reciprocal artinya suatu interaksi, dimana seseorang bertindak untuk merespon
yang lainnya. Reciprocal teaching memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk aktif belajar mandiri dan mengembangkan kemampuan komunikasi antara

peserta didik lainnya (Hendayani, 2018).
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Dialog antara siswa dan guru, dimana masing-masing mendapatkan giliran untuk

memimpin diskusi.

Dialog yang terstruktur dengan beberapa prinsip yaitu membuat rangkuman

pertanyaan, mengajarkan keterampilan belajar metakognitif, dan membantu

pemodelan guru untuk meningkatkan keterampilan pemahaman bacaan siswa dari
sumber belajar (Firdaus dkk., 2014).

2.5.4 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Reciprocal Teaching

Pendekatan Reciprocal Teaching dalam proses pelaksanaannya juga memiliki

kelebihan dan kekurangan, adapun kelebihan dan kekurangannya adalah sebagai
barikut.

1) Kelebihan pendekatan Reciprocal Teaching diantaranya:

2)

a.

Keterampilan yang dilatihkan dan bentuk aktivitas yang dilakukan siswa
selama kegiatan belajar, dalam reciprocal teaching berdampak positif terhadap
kemampuan komunikasi siswa, karena selama pembelajaran siswa mengajukan
pertanyaan, mengomentari jawaban teman yang lain.

Melatih kemampuan siswa dalam belajar mandiri.

Melatih kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, ide dan gagasan.

. Meningkatkan kemampuan bernalar siswa.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep dan pemecahan

masalah (Lestari dan Widyaningrum, 2016).

Kekurangan pendekatan Reciprocal Teaching diantaranya:

a.

Kejenuhan siswa yang dihadapkan pada pemahaman text books saja (terutama
pada siswa yang pasif) (Lestari dan Widyaningrum, 2016).

Membutuhkan waktu yang lama dalam pengaplikasiannya.

Sangat sulit diterapkan, jika pengetahuan siswa tentang materi pelajaran
kurang.

Adakalanya peserta didik yang tidak mampu akan semakin tidak suka dengan

pembelajarannya.
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e. Tidak mungkin seluruh siswa akan mendapatkan giliran untuk menjadi guru
untuk teman-temannya “guru siswa”, padahal banyak siswa yang aktif ingin
menjadi “guru siswa” (Khabibah, 1999).

2.6 Model Pembelajaran
2.6.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami, dan
sesuai dengan ururutan yang logis, yang memungkinkan siswa berinteraksi, sehingga
terjadi perubahan atau perkembangan dalam diri siswa (Ngalimun dkk., 2018). Jadi,
fungsi model pembelajaran yaitu sebagai pedoman perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran. Tiap model pembelajaran akan mengarahkan guru untuk mendesain
pembelajaran degan sedemikian rupa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
(Santria dkk., 2016)

Istilah model pembelajaran sering dimaknai sama dengan pendekatan
pembelajaran serta model pembelajaran cenderung preskriptif dan relatif sulit
dibedakan dengan strategi pembelajaran (Sari, 2015). Sebenarnya model pembelajaran
mempunyai makna yang lebih luas daripada makna pendekatan, strategi, metode, dan
teknik (Ngalimun dkk., 2018).

2.6.2 Karakteristik Model Pembelajaran
Model pembelajaran berbeda dengan strategi dan teknik pembelajaran, berikut
ciri-ciri model pembelajaran sebagai berikut.
a. Rasional, teoritik, dan logis yang disusun pencipta (pengembang) model yang
digunakan
b. Landasan pemikiran menunjukkan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran

yang akan dilaksanakan)
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c. Tingkah laku mengajar yang dibutuhkan supaya model tersebut bisa dilaksanakan
dengan sukses, dan

d. Lingkungan belajar yang dibutuhkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
(Trianto, 2011).

e. Memiliki bagian-bagian model yaitu: 1) urutan langkah-langkah pembelajaran
(syntax); 2) adanya prinsip-prinsip reaksi; 3) sistem sosial; dan 4) sistem
pendukung. Keempat bagian model tersebut merupakan pedoman praktis bila guru
akan melaksanakan suatu modl pembelajaran.

f.  Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak tersebut
meliputi: 1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur; dan 2)
dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

g. Membuat persiapan mengajar (desai instruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilih (Rusman, 2017).

Model pembelajaran juga memiliki beberapa unsur yang harus terpenuhi di
dalamnya vyaitu: 1) syntax merupakan tata urutan langkah-langkah proses
pembelajaran; 2) sistem sosial merupakan hubungan antara guru dan guru, guru dan
siswa, ataupun sesame siswa; 3) prinsip reaksi merupakan pemberian arahan respon
dari guru terhadap siswa; 4) sistem pendukung merupakan segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran; 5) dampak instruksional yaitu dampak yang
diharapkan dari model (hasil belajar yang dapat diukur); dan 6) dampak pengiring yaitu
dampak lain yang ikut menyertai dalam kegiatan pembelajaran (hasil belajar jangka
panjang) (Hijrianti, 2017). Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang
dilakukan di kelas harus diatur berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa yang
akan belajar serta karakteristik dari materi pembelajaran yang akan diajarkan (Alan,
2017).

Terkait adanya unsur-unsur didalam model pembelajaran, terdapat juga kriteria
model pembelajaran yang baik. Beberapa kriteria model pembelajaran yang baik

adalah sebagai berikut.
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a) Valid, yaitu berdasarkan pada rasional teoritis yang kuat dan memiliki kosistensi
internal.

b) Praktis, yaitu para ahli dan praktisi menyetujui sesuatu yang dikembanngkan dan
diterapkan. Kepraktisan dapat dinilai dari angket respon yang diberikan kepada
guru dan peserta didik.

c) Efektif, yaitu para ahli dan praktisi menyatakan model yang dikembangkan dan
diterapkan, dapat menunjang kegiatan belajar dan memberikan hasil yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran (Plomp dan Nieveen, 2013).

2.7 Model Brain-Based Learning
2.7.1 Pengertian Model Pembelajaran Brain-Based Learning

Model pembelajaran Brain-Based Learning adalah salah satu pembelajaran yang
diselaraskan dengan otak yang dirancang secara alamiah untuk belajar, sehingga
pembelajaran menjadi optimal (Shabatat, 2016). Model pembelajaran Brain-Based
Learning menekankan pada kesenangan dan kecintaan akan belajar. Otak menjadi
salah satu organ yang terpenting dari manusia karena otak merupakan pusat dari
seluruh aktivitas manusia seperti mengingat, berpikir, berimajinasi dan lain-lain. Otak
mempunyai fungsi yang berbeda-beda yaitu otak Kiri berfungsi dalam hal yang
berkaitan dengan logika, rasio, kemampuan menulis, dan membaca, sedangkan otak
kanan berfuungsi dalam perkembangan emosional. Model ini dapat memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi berpikir secara
alamiah, yaitu berdasarkan fungsi kedua bagian otak (Herliandry dkk., 2018).

Pembelajaran menggunakan model BBL menekankan pada kegiatan
pembelajaran dengan memberdayakan pengoptimalan kerja otak yang dapat dipelajari
dari otak, di mana siswa dapat belajar secara signifikan dengan otak dalam belajar
menyimpan, memproses, dan mengambil informasi dengan cara yang menyenangkan
(Jensen, 2008). Karakteristik dari model BBL ini yaitu terdapat pada tahap inkubasi
dan memasukkan memori yang bersifat menyenangkan (Handayani dan Corembima,
2017).
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2.7.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Brain-Based Learning

Adapun langkah-langkah dari model Brain-Based Learning adalah sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pra-persiapan: Tahap pra-persiapan ini dengan mempersiapkan otak dengan satu
tinjauan atas pembelajaran baru sebelum benar-benar digali.

Persiapan: Guru menyajikan masalah atau fakta seperti gejala dalam kehidupan
sehari-hari yang terkait dengan materi yang sedang dipelajari. Guru mendorong
peserta didik untuk berpikir tentang hubungan antara masalah atau fakta dari
materi yang harus dipelajari dengan materi pelajaran sebelumnya.

Inisiasi dan Akuisisi: Guru membagikan tugas-tugas atau studi kasus serta
mempersiapkan peserta didik untuk melakukan kegiatan seperti observasi baik di
dalam maupun di luar kelas.

Elaborasi: Guru membantu peserta didik dalam diskusi kelompok dan diskusi
kelas.

Inkubasi dan Penyisipan Memori: Guru memainkan musik klasik atau musik alfa
dan meminta peserta didik untuk meregangkan otot, sehingga membuat siswa tidak
terlalu tegang dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Selanjutnya, peserta didik
diminta menulis tentang apa yang telah mereka pelajari.

Verifikasi dan Pengecekan Kepercayaan: Guru bertanya kepada peserta didik
tentang apa yang mereka pelajari hari ini.

Selebrasi dan Integrasi: Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif,
baik secara individu atau kelompok dengan memberikan pertanyaan dalam bentuk
permainan menyenangkan. Pada tahap pembelajaran Brain-Based Learning
terakhir ini, guru meminta peserta didik berteriak (jargon) untuk mengekspresikan
kegembiraan mereka menjadi sukses dalam proses pembelajaran yang telah
berlangsuung (Jensen, 2008).
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2.7.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaram Brain-Based Learning
Model Brain-Based Learning (BBL) dalam proses pelaksanaannya juga
memiliki kelebihan dan kekurangan, adapun penjelasannya sebagai berikut.
1) Kelebihan Brain-Based Learning (BBL) diantaranya:
a. Memberikan suatu pemikiran baru tentang bagaimana otak bekerja.
b. Memerhatikan kerja alamiah otak pebelajar dalam proses pembelajaran.
¢. Menciptakan iklim pembelajaran di mana pebelajar dihormati dan didukung.
d. Menghindari pemforsiran terhadap kerja otak.
e. Dapat menggunakan berbagai model dalam proses pembelajaran.
2) Kelemahan Brain-Based Learning (BBL) diantaranya:
a. Tenaga kependidikan di Indonesia belum sepenuhnya mengetahui tentang teori
pembelajaran berbasis otak.
b. Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk memahami/mempelajari bagaimana
otak bekerja.
c. Memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk menciptakan pembelajaran yang baik
bagi otak.
d. Memerlukan fasilitas yang memadai (Hidayah, 2015).

2.8 Keterampilan Metakognitif
2.8.1 Pengertian Keterampilan Metakognitif

Keterampilan metakognitif merupakan proses kognisi tingkat tinggi dan proses
untuk mengantarkan pengetahuan dan perkembangan siswa dalam merencanakan,
memantau dan bahkan mereorganisasi strategi belajar. Siswa yang memiliki
perkembangan metakognitif yang baik akan lebih mampu dalam memecahkan
masalah, membuat keputusan dan berpikir kritis, lebih termotivasi untuk belajar, lebih
mampu mengatur emosi serta lebih mampu mengatasi kesulitan belajar (Wicaksono,
2014). Keterampilan metakognitif merupakan kegiatan berpikir tentang berpikir,
dimana adanya kemampuan seseorang dalam mengontrol proses belajar, mulai dari

tahap perencanaan, memilih strategi sesuai dengan masalah yang sedang dihadapi,
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memantau kemajuan dalam belajar dan secara bersamaan mengoreksi jika ada

kesalahan yang terjadi selama pemahaman konsep (Ermi, 2017). Melalui metakognitif,

siswa mampu menjadi pebelajar mandiri, menumbuhkan sikap jujur, berani mengakui

kesalahan, dan dapat meningkatkan hasil belajar secara nyata (Lestari dan

Widyaningrum, 2016).

2.8.2 Indikator Keterampilan Metakognitif

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Metakognitif Siswa pada Langkah
Penyelesaian Soal

Keterampilan
Metakognitif

Indikator

1 Mengembangkan

Menuliskan yang diketahui, yang ditanyakan
Dapat menentukan tujuan
Dapat menemukan hubungannya dengan soal yang

Percieaiay sudah pernah diselesaikan
Mengetahui mengapa menggunakan notasi ini
Meyakini jalan yang dipilih benar
Menetapkan hasil
) Melakukan langkah-langkah dengan mantap
Memonitor

pelaksanaan

Mengecek kebenaran langkah

e Melihat cara yang berbeda

Analisis kesesuaian rencananya dibuat dengan
pelaksanaan

3 Mengevaluasi
tindakan

Mengecek kelebihan dan kekurangan yang sudah
dilakukan

Melakukan dengan cara yang berbeda

Dapat menerapkan cara ini untuk soal lain
Memperhatikan cara kerja sendiri

Mengevaluasi pencapaian tujuan

Sumber: (Widadah, 2013)
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2.9 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah, keberhasilannya dapat dinyatakan dalam bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu atau kompetensi
tertentu (Nur, 2016). Adapun prinsip hasil belajar yaitu suatu cerminan terhadap
kemampuan individu setelah adanya proses pembelajaran. Bentuk hasil yang diperoleh
dapat berupa angka, sikap, dan keterampilan (Rahmat dkk., 2018). Hasil belajar yang
ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan
proses belajar siswa. Oleh karena itu, hasil belajar diyakini sebagai perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja (Fajri dkk.,
2016).

Salah satu ketercapaian tujuan pembelajaran yaitu dapat terlihat dari hasil belajar
peserta didik. Adanya istilah taksonomi digunakan oleh Benjamin Samuel Bloom yang
melakukan penelitian dan pengembangan mengenai kemampuan berpikir dalam proses
pembelajaran. Akhirnya pada tahun 1956, Bloom, Englehart, Furst, Hill dan Kratwohl
berhasil mengenalkan kerangka konsep kemampuan berpikir yang dinamakan
Taksonomi Bloom. Bloom dan Krathwohl menunjukkan apa yang harus dikuasai oleh
siswa dalam mencapai hasil belajar mencakup dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif
(pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotor (keterampilan) (Husamah
dkk., 2018). Namun dalam naskah penelitian ini, hanya menjabarkan dua ranah saja
yaitu ranah kongnitif dan ranah psikomotor.

Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi terdiri dari C1-C6 antara
lain yaitu: mengingat (remember/C1), memahami atau mengerti (understand/C2),
menerapkan (apply/C3), menganalisis (analyze/C4), mengevaluasi (evaluate/C5), dan
menciptakan (create/C6) (Anderson dan Krathwohl, 2001). Adapun taksonomi Harrow
mengelompokkan ranah psikomotor menjadi lima tingkat yaitu 1) meniru (immitation),
manipulasi (manipulation), ketepatan gerak (precision), artikulasi (articulation), dan

naturalisasi (naturalization) (Tomei, 2005).
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2.10 Model Pengembangan ADDIE
Menurut (Aldoobie, 2015), bahwa model ADDIE (Analysis, Design,
Development or Production, Implementation or Delivery, and Evaluations) ini muncul
pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Model ADDIE
merupakan desain pembelajaran yang sifatnya lebih generik. Adapun penjelasan dari
tiap tahapan dalam model ADDIE adalah sebagai berikut.
1) Analisis (Analysis)
Tahap ini dilakukan pengumpulan data sebanyak mungkin untuk mengetahui apa
yang menjadi kebutuhan objek peneliti. Pengumpulan data dimulai dengan
observasi terhadap proses pembelajaran, wawancara dengan mata pelajaran dan
siswa, serta dengan menggunakan angket untuk mengetahui diperlukannya
pengembangan media belajar.
2) Desain (Design)
Tahap ini dikenal dengan istilah membuat rancangan (blue print), ibarat bangunan
maka sebelum dibangun harus ada rancang bangun diatas kertas terlebih dahulu.
Pada langkah ini hal yang dilakukan adalah menyusun rancangan media belajar yang
akan dikembangkan.
3) Pengembangan (Development)
Pada tahap ini segala sesuatu yang dibutuhkan atau yang akan mendukung proses
pembelajaran semuanya harus disiapkan. Pada tahap ini yang dilakukan adalah
kajian referensi, pra-penulisan, penulisan draft, dan penjabaran media pembelajaran
scrabble berbasis kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar (Wiyani, 2013).
4) Implementasi (Implementation)
Pada tahap ini semua yang telah dikembangkan kemudian diinstal atau diset
sedemikian rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan.
Setelah produk siap, maka dapat diuji cobakan melalui kelompok besar kemudian
dievaluasi dan direvisi. Kemudian uji coba dapat dilakukan pada kelompok besar
kemudian dievaluasi kembali dan direvisi sehingga menghasilkan produk akhir.

5) Evaluasi (Evaluations)
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Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang sedang
dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Tahap evaluasi bisa
dilakukan pada setiap empat tahap diatas yang disebut evaluasi formatif, karena

tujuannya untuk kebutuhan revisi (Suwito dan Trapsilasiwi, 2016).

2.11 Kerangka Pemikiran

Penerapan kurikulum 2013, menuntut
peserta didik untuk berperan aktif dalam
proses pembelajaran dengan kriteria
keterampilan abad 21 yang harus ada
dalam proses pembelajaran di kelas
(Angeline et al., 2018). Keterampilan
yang harus dikuasai oleh siswa dalam

Namun, meskipun kurikulum 2013
telah  diberlakukan  dibeberapa
sekolah di Indonesia, pengaplikasian
proses pembelajaran oleh guru
biologi di sekolah masih menekankan
penguasaan teoritis saja  tanpa
memperhatikan adanya keterampilan

pembelajaran abad 21 yaitu proses serta kurangnya peran aktif
berlandaskan pada 4C  meliputi siswa, sehingga menyebabkan siswa
Creative, Critical Thinking, menjadi jenuh (Julianto dan Husin,
Communicative, dan Collaborative 2018).

(Perta et al., 2017).

v

Perlu adanya model pembelajaran berpusat pada siswa, dengan pengoptimalan kerja
otak serta bersifat menyenangkan, sehingga membuat siswa secara aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, memotivasi siswa untuk memahami konsep pembelajaran dalam
jangka panjang, dan dapat membantu siswa dalam pemecahan masalah (Suarsana et al.,

2018).

v v
Salah satu pendekatan konstruktivisme Brain-Based Learning merupakan
sosial yang dapat mengatasi kurangnya implementasi pembelajaran berbasis

pemahaman siswa dalam memahami

pengoptimalan kerja otak, dimana dapat

materi pembelajaran biologi yaitu menciptakan  lingkungan  belajar
dengan pendekatan Reciprocal menyenangkan bagi siswa, mengasah
Teaching yang didasarkan pada keterampilan  berpikir siswa, dan

sosialisasi aktif, dimana pengetahuan
yang dibangun dari sumber bacaan
dinegosiasikan melalui interaksi antara
guru dan siswa serta siswa dengan
siswa (Khori dan Ahmad, 2019).

menciptakan pembelajaran aktif dan
nyata bagi siswa, sehingga membantu
siswa dalam menyerap dan memahami
materi yang dipelajarinya (Yustitia et
al., 2019).

v

Pengembangan Model Pembelajaran Brain-Based Learnig berbasis Reciprocal Teaching
Terhadap Keterampilan Metakognitif dan Hasil Belajar Siswa SMA pada Materi

Pembelajaran Biologi.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian pengembangan (Research
and Development). Adapun salah satu jenis penelitian pengembangan yang digunakan
mengacu pada model pengembangan ADDIE, yang terdiri atas lima tahapan yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation (Kilbane dan
Milman, 2014). Penggunaan jenis penelitian pengembangan, dari model
pengembangan ADDIE ini, bertujuan untuk menghasilkan produk yang efektif untuk
digunakan pada proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penelitian yang
dilakukan yaitu penelitian pengembangan model pembelajaran Brain-Based Learning
berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT).

3.2 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian

Penelitian pengembangan ini akan dilaksanakan di SMA Negeri Rambipuji di
Kabupaten Jember. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu bulan Agustus sampai
November tahun pelajaran 2019/2020. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA
4 SMA Negeri Rambipuji.

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan untuk menyamakan pandangan antara peneliti
dan pembaca agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Berikut definisi operasional
antara lain sebagai barikut:
a) Pendekatan Reciprocal Teaching
Reciprocal teaching adalah pendekatan pembelajaran konstruktivisme sosial
yang didasarkan pada prinsip-prinsip membuat rangkuman dan pertanyaan,
mengajarkan keterampilan belajar metakognitif dan membantu pemodelan guru
untuk meningkatkan keterampilan pemahaman bacaan siswa dari sumber belajar
(Adiwijaya dkk., 2018).

25
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b) Model pembelajaran

c)

Model pembelajaran yang baik teridiri atas beberapa unsur yaitu sintaks, sistem
sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional, dan dampak
pengiring. Selain itu, penyusunan model pembelajaran yang baik harus terdiri dari
tiga kriteria yaitu valid, praktis, dan efektif (Trianto, 2007).

Model pembelajaran Brain-Based Learning

Model pembelajaran Brain-Based Learning adalah salah satu pembelajaran yang
diselaraskan dengan pengoptimalan kerja otak yang dirancang secara alamiah untuk
belajar, sehingga pembelajaran menjadi optimal dan menyenangkan (Shabatat,
2016).

d) Hasil belajar

Hasil belajar adalah suatu proses perubahan kemampuan intelektual, kemampuan
minat, serta kemampuan motorik halus dan kasar yang terjadi pada siswa. Tujuan
dari hasil belajar yaitu mengevaluasi kemampuan yang dimiliki oleh siswa
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Afandi, dkk, 2013). Namun
dalam naskah penelitian ini, hanya menjabarkan dua ranah saja yaitu ranah kognitif
(pengetahuan) yang dinilai dan diketahui dari soal pretest dan posttest, serta ranah
psikomotor (gerak motorik) yang dinilai dari rubrik penilaian psikomotor (lampiran
L).

Keterampilan metakognitif

Keterampilan metakognitif merupakan proses kognisi tingkat tinggi dan proses
untuk mengantarkan pengetahuan dan perkembangan siswa dalam merencanakan,
memantau dan bahkan dapat menyusun strategi belajarnya. Siswa yang memiliki
perkembangan metakognitif yang baik akan lebih mampu dalam memecahkan
masalah, membuat keputusan dan berpikir kritis, lebih termotivasi untuk belajar,
lebih mampu mengatur emosi serta lebih mampu mengatasi kesulitan belajar
(Wicaksono, 2014). Keterampilan metakognitif dapat diukur dengan menggunakan

rubrik keterampilan metakognitif oleh Corebima (lampiran K2).
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f) Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu pada materi
keanekaragaman hayati, yang termasuk pada kompetensi dasar (KD) 3.2 dan 4.2 di

kelas X semester 1.

3.4 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development or Production, Implementation or Delivery, and Evaluations). Berikut
penjabaran dari tahapan-tahapan pada penelitian pengembangan menggunakan model
ADDIE adalah sebagai berikut.
1. Tahap Analysis (Analisis)

Fase ini merupakan fase pondasi dari semua fase desain instruksional lainnya.
Keluaran fase ini menjadi masukan untuk fase desain. Adapun pada tahap analisis ini
meliputi:

a. Mengidentifikasi Masalah
Fase analisi ini mencakup teknik penelitian yang dapat diawali dengan
mengidentifikasi masalah pembelajaran biologi di SMA Negeri Rambipuji dan
melakukan observasi lingkungan SMAN Rambipuji, melalui penyebaran
angket google form dan melalui wawancara secara langsung kepada siswa-
siswi dan guru SMA Negeri Rambipuiji.

b. Analisis KI dan KD
Peneliti mengembangkan model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis
Reciprocal Teaching (BBL-RT), dengan berlandaskan pada Kompetensi Inti
(KI) 1 sampai Kl 4, tetapi umumnya KI 3 dan Kl 4 yang lebih tertuju pada
materi yang akan disampaikan ke peserta didik, dan materi yang digunakan
yaitu pada Kompetensi Dasar (KD) 3.2 Menganalisis data hasil observasi
tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosisitem)
di Indonesia dan KD 4.2 Menyajikan hasil identifikasi usulan upaya

pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis
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ancaman kelestarian berbagai hewan dan tumbuhan khas Indonesia yang
dikomunikasikan dalam berbagai bentuk media informasi. Oleh karena itu,
nantinya dari analisis KI dan KD dapat menentukan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

c. Analisis tugas, kegiatan pada tahapan ini yaitu peneliti mengkaji tugas-tugas
yang memungkinkan untuk dapat meningkatkan pembelajaran aktif yang
berpusat pada siswa dan meninjau keterampilan metakognitif siswa. Pada
pengembangan model ini analisis tugas yang akan diberikan adalah
pengamatan langsung pada lingkungan yang berada di sekitar SMA Negeri
Rambipuji, berdiskusi untuk mengerjakan latihan berupa LDS (lembar diskusi
siswa), mempresentasikan hasil diskusi dan membuat kesimpulan.

d. Analisis kebutuhan (needs assessment), dimaksudkan untuk peneliti yang akan
melakukan penelitian ini dapat merencanakan model yang mudah dimengerti
sesuai dengan kebutuhan siswa dan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Adapun isi analisis kebutuhan diantaranya ada angket kebutuhan atau
pelaksanaan pembelajaran biologi di SMA untuk guru (lampiran 11), seperti
mengenai kurikulum yang digunakan, model pembelajaran yang biasa
digunakan dalam mengajar, pendekatan pembelajaran yang biasa digunakan
dalam mengajar adanya kendala-kendala dalam proses pembelajaran, tingkat
kesulitan materi keanekaragaman hayati, dan tahukah tentang keterampilan
metakognitif. Selain itu, ada angket kebutuhan atau pelaksanaan pembelajaran
biologi di SMA untuk siswa (lampiran 12), seperti berisi mengenai tingkat
kesulitan dalam memahami materi keanekaragaman hayati, model
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam mengajar, beruapa
aktivitas seperti apa yang dilibatkan oleh guru dalam proses pembelajaran, dan
suasana seperti apa yang diinginkan siswa dalam proses pembelajaran.

2. Tahap desain (Perancangan)

Pada tahap ini digunakan untuk pembuatan rancangan produk awal. Tahapannya

meliputi :
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Merumuskan tujuan pembelajaran, untuk menentukan tujuan yaitu dengan
menyusun indikator pencapaian kompetensi (IPK) terlebih dahulu. Adapun IPK
dalam KD. 3.2 dan KD. 4.2 adalah sebagai berikut.

3.2.1 Menjelaskan konsep berbagai jenis makhluk hidup pada tingkat gen, jenis,

dan ekosistem berdasarkan hasil pengamatan.

3.2.2 Mengidentifikasi keanekaragaman hayati Indonesia baik flora dan fauna

serta penyebarannya berdasarkan Garis Wallace dan Garis Weber.

3.2.3 Mengidentifikasi keunikan hutan hujan tropis Indonesia.

3.2.4 Menganalisis pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia.

3.2.5 Menganalisis upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia.

4.2.1 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati di

Indonesia.
4.2.2 Membuat tulisan usulan tentang upaya pelestarian keanekaragaman hayati
di Indonesia.

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada materi dalam KD. 3.2 dan KD. 4.2, dengan

unsur Audience, Behavior, Condition dan Degree (ABCD) adalah sebagai berikut.

1) Siswa dapat menjelaskan konsep keanekaragaman tingkat gen, jenis, dan
ekosistem melalui diskusi di kelas dengan baik dan benar.

2) Siswa dapat mengidentifikasi keanekaragaman hayati Indonesia baik flora dan
fauna serta penyebarannya berdasarkan Garis Wallace dan Garis Weber melalui
diskusi di kelas dengan baik dan benar.

3) Siswa dapat mengidentifikasi adanya keunikan hutan hujan tropis di Indonesia
melalui diskusi di kelas dengan baik dan benar.

4) Siswa dapat menganalisis pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia
melalui diskusi di kelas dengan baik dan benar.

5) Siswa dapat menganalisis upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia
melalui diskusi di kelas dengan baik dan benar.

6) Siswa dapat menganalisis adanya ancaman yang dapat mempengaruhi

hilangnya keanekaragaman hayati, dalam diskusi kelas dengan baik dan benar.
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7) Siswa dapat menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman
hayati disekitar lingkungan sekolah dengan baik dan benar.

8) Siswa dapat membuat tulisan mengenai usulan tentang upaya pelestarian
keanekaragaman hayati di Indonesia setelah membaca dari berbagai sumber
bacaan di kelas dengan baik dan benar.

Penyusunanan tes acuan patokan, penyusunan tes pada penelitian ini berdasarkan

model pembelajaran yang dikembangkan. Pada penelitian ini dilakukan

penyususan tes yang didasarkan pada tujuan pembelajaran yang harus dicapai
siswa. Tujuan pembelajaran ditetapkan menggunakan model pembelajaran Brain-

Based Learning berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT). Penyusunan test

kognitif berupa pretest dan postest (dilihat dari lampiran E1, E2, E3 dan E4),

sedangkan test psikomotor berupa pekerjaan yang dilakukan siswa sesuai dengan

rubrik psikomotor (lampiran L).

Mengembangkan model pembelajaran: yang dirancang dalam rancangan tabel

model pembelajaran dan disusun didalam buku panduan pengembangan model

pembelajaran, meliputi draf buku panduan model (lampiran B1) dan lembar
validasi buku panduan (lampiran B2).

Penentuan media: media yang dipilih pada penelitian ini disesuaikan dengan

model pembelajarn Brain-Based Learning berbasis Reciprocal Teaching (BBL-

RT), media yang digunakan antara lain LKS (Lembar Kerja Siswa) atau Lembar

Diskusi Kelas (LDS), power point, dan papan tulis.

Desain awal: yaitu terdiri atas tahapan 1) perancangan perangkat pembelajaran

yang akan dibutuhkan seperti silabus (lampiran C1), RPP (lampiran D1), lembar

validasi RPP (lampiran D2), lembar kerja siswa (LKS) (lampiran K1), dan soal
pre-test dan post-test (lampiran E1), serta 2) instrumen penelitian meliputi
kuesioner (google form), matriks penelitian (lampiran A), draf buku panduan

(lampiran B1), lembar validasi buku panduan model (lampiran B2), lembar

validasi silabus (lampiran C2), lembar validasi RPP (lampiran D2), rubrik

penilaian pre-test dan pos-test (lampiran E2), Kisi-kisi soal pre-test dan post-test
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(lampiran E3), lembar validasi pre-test dan post-test (lampiran E4), F1 angket

kepraktisan model untuk guru (lampiran F1), lembar validasi angket kepraktisan

model untuk guru (lampiran F2), angket kepraktisan model untuk siswa (lampiran

G1), lembar validasi angket kepraktisan model untuk siswa (lampiran G2), lembar

observasi keterlaksanaan RPP (lampiran H), angket kebutuhan atau pelaksanaan

pembelajaran biologi di SMA untuk guru (lampiran 11), angket kebutuhan atau
pelaksanaan pembelajaran biologi di SMA untuk siswa (lampiran 12), pedoman
wawancara (lampiran J), rubrik keterampilan metakognitif (lampiran K2), dan

rubrik psikomotor (lampiran L).

Tahap Development or Production (pengembangan)

Tahapan development dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

a) validasi model dan perangkat pembelajaran yaitu (1) oleh validator yang terdiri
atas dua dosen pendidikan biologi dengan syarat, S2 pendidikan dan ahli
pengembangan model pembelajaran; (2) observer terdiri atas tiga orang,
memberikan penilaian dan hasil revisinya, berdasarkan atas enam unsur yang
harus ada dalam model (sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung,
dampak instruksional dan dampak pengiring); dan (3) respon dari 34 siswa,
yang diikuti dengan revisi.

b) uji coba model pembelajaran pada kelas kecil di kelas X MIPA 1 SMA Negeri
Rambipuji, yang terdiri atas 9 siswa dalam tiga kategori (3 siswa dengan
kategori nilai rendah, 3 siswa dengan kategori nilai sedang, dan 3 siswa dengan
kategori nilai tinggi) yang bersifat heterogen (laki-laki dan perempuan);

c) melakukan revisi sesuai dengan kekurangan yang didapatkan saat penerapan
kelas kecil.

d) penerapan model pembelajaran yang telah direvisi pada kelas sesungguhnya
yang terdiri atas 34 siswa. Penelitian pada tahap pengembangan ini dengan
dilakukan uji skala kecil yang terdiri atas dua kali pertemuan, dengan
memperhatikan juga adanya respon siswa dalam proses pembelajaran seperti

senang, gembira, antusias, disiplin, tanggung jawab, bekerja sama antar teman,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

sopan santun, disiplin, dan teliti.
4. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi model pembelajaran untuk pembelajaran siswa yang
telah direvisi dari tahap sebelumnya, di uji dalam skala lapang (uji coba di kelas besar).
Uji skala lapang dilakukan di salah satu kelas X MIPA 4 SMA Negeri Rambipuji
dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswa. Selain itu, dalam uji coba kelas di kelas besar
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dan disetiap pertemuan pembelajaran
memberikan pretest dan postest, tetapi hasil pretest dan postest tersebut tidak di rata-
rata, serta mencatat adanya semangat siswa dalam pembelajaran. Proses pembelajaran
dalam uji coba di kelas besar, dengan dilengkapi dengan bukti video untuk melihat
adanya kekurangan dalam pelaksanaan. Observer memberikan penilaian dan hasil
revisinya, berdasarkan atas enam unsur yang harus ada dalam model (sintaks, sistem
sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional dan dampak pengiring).

Setelah tahap uji coba selesai, dilakukan pengambilan data dengan menyebar
angket kepraktisan kepada siswa dan guru yang mengikuti uji coba produk
pengembangan model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Reciprocal
Teaching (BBL-RT) untuk proses pembelajaran siswa yang telah dikembangkan.
Dalam mengukur efektivitas model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis
Reciprocal Teaching (BBL-RT) untuk proses pembelajaran siswa yang dikembangkan,
maka diambil dari data hasil belajar siswa (kognitif, psikomotorik, dan afektif).
Efektivitas ranah kognitif diukur melalui peningkatan nilai tes evaluasi hasil belajar (tes
1, 2, dan 3) dan minimal 75% siswa mendapat kategori baik. Efektivitas ranah
psikomotorik diukur minimal 75% siswa mendapat kategori baik begitupun halnya
pada ranah afektif.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi ini mengukur keefektifan dan efiesiensi produk dari penelitian
mengenai pengembangan model BBL-RT. Tahap evaluasi ini tidak terjadi di semua
tahap, melainkan tahap evaluasi hanya ada di tahap development dan implementasi.
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Pada tahap evaluasi ini melakukan analisis model pembelajaran Brain-Based Learning
berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) yang telah dikembangkan pada tahap
implementasi dan melakukan revisi produk tahap Il berdasarkan evaluasi saat uji coba.

Tahap evaluasi inilah dapat menjadi suatu tahapan yang nantinya menentukan atau
mengetahui apakah produk pengembangan model pembelajaran Brain-Based Learning
berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) untuk proses pembelajaran siswa tersebut
sudah dapat dikatakan valid, praktis, dan efektif. Padatahap terakhir ini berupa revisi
dari hasil analisis data kevalidan, kepraktisan, dan efektifitas model pembelajaran Brain-
Based Learning berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) untuk proses pembelajaran siswa
siswa. Langkah revisi dilakukan untuk memperbaiki kembali model model
pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) yang
telah dikembangkan tersebut. Selain itu ditahap evaluasi ini perlu diperhatikan adanya
feedback dari siswa mengenai uji keterampilan metakognitif ataupun dari hasil belajar,
serta adanya respon siswa dalam proses pembelajaran seperti senang, gembira,
antusias, disiplin, tanggung jawab, bekerja sama antar teman, sopan santun, disiplin

dan teliti.

3.5 Rancangan Pengembangan Model BBL-RT
Langkah-langkah model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis
Reciprocal Teaching disajikan pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Pengembangan Model Pembelajaran

Karakteristik Sintaks Brain- Model Pembelajaran Brain-
Reciprocal Teaching Based Based Learning berbasis
Learning Reciprocal Teaching
(BBL-RT)
(1) ) (©)
Pra-persiapan Guru membimbing siswa

melakukan aktivitas fisik seperti
brain gym disertai pemutaran
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Karakteristik

Sintaks Brain-

Model Pembelajaran Brain-

Reciprocal Teaching Based Based Learning berbasis
Learning Reciprocal Teaching
(BBL-RT)
Tahap pra- musik instrumental yang energik
persiapan ini agar seluruh bagian otak terlibat
dengan dan siap dalam memulai proses

mempersiapkan
otak dengan satu
tinjauan atas
pembelajaran baru
sebelum benar-
benar digali.

kegiatan belajar.

Reciprocal teaching
memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk aktif
belajar mandiri.

Persiapan

Tahap ini  guru
menciptakan
keingintahuan atau
kegembiraan,
dimana guru
menyajikan
masalah atau fakta
seperti gejala dalam
kehidupan sehari-
hari yang terkait
dengan materi yang
sedang dipelajari.

e Guru melakukan apersepsi
berupa fakta seperti gejala
dalam kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan materi
yang sedang dipelajari. Oleh
karena itu, guru mendorong
peserta didik untuk berpikir
tentang  hubungan  antara
masalah atau fakta dari materi
yang harus dipelajari dengan
materi pelajaran sebelumnya.

e Guru memberikan motivasi
berupa memberikan pertanyaan
tingkat rendah atau pertanyaan
HOTS.

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran (materi
keanekaragaman hayati). Oleh
karena itu, diharapkan peserta
didik belajar mandiri dan
mengembangkan kemampuan
komunikasinya antar peserta
didik.
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Karakteristik

Sintaks Brain-

Model Pembelajaran Brain-

Reciprocal Teaching Based Based Learning berbasis
Learning Reciprocal Teaching

(BBL-RT)
Dialog yang terstruktur Inisiasi dan e Guru membagikan tugas atau
dengan beberapa prinsip  Akuisisi studi kasus di lembar diskusi
yaitu membuat . siswa (LDS) serta
K tefaan Guru membagikan iank ta didik
rangkuman pertanyaan, lugas atau studi mempersiapkan peserta didi
mengajarkan untuk melakukan kegiatan
keterampilan belajar kasus serta seperti observasi baik di dalam

metako F;ﬂtif dJan (Bl E mgu un di luar kelas

Nty peserta didik untuk aURgn o1 '
membantu  pemodelan melakukan e Siswa diminta untuk membaca,

tuk ) ) i

?nuerrl:in - untu kegiatan seperti kemliidmn memkzjua?
keterar%] ilan observasi baik di kr)ang il perta;;;]aar:j_b arl
h P b dalam maupun di acagn yang su_a |_aca.
pemahaman. acaan luar kelas. Nantinya, melalui kegiatan
siswa dari  sumber siswa dalam mengerjakan tugas
belajar guru seperti membaca
kemudian membuat

rangkuman pertanyaan akan
membantu siswa
memberdayakan keterampilan
metakognitif.

Saat siswa sedang membaca
dan mencoba membuat soal
yang dibuatnya sendiri dari
sumber bacaan yang mereka
baca, maka guru dapat
memutar musik musik alfa. Hal
ini dapat membuat siswa tidak
terlalu tegang selama proses
pembelajaran.

Dialog antara siswa dan
guru, dimana masing-
masing  mendapatkan
giliran untuk memimpin
diskusi.

Elaborasi

Guru  membantu
peserta didik dalam
diskusi  kelompok
dan diskusi kelas.

Selesainya siswa membaca dan
membuat pertanyaan,
selanjutnya pertanyaan yang
dibuat oleh siswa dapat
dibacakan oleh siswa tersebut
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Karakteristik
Reciprocal Teaching

Sintaks Brain-
Based
Learning

Model Pembelajaran Brain-
Based Learning berbasis
Reciprocal Teaching

(BBL-RT)

Tahap elaborasi ini
dimaksudkan
sebagai proses
pembelajaran
bermakna.

di depan guru dan teman-
temannya, dan siswa lain dapat
ikut  berpartisipasi  untuk
menjawab  pertanyaan dari
temannya. Selain itu, siswa
yang memberikan dan
membacakan soal kepada
teman-temannya dapat
menjelaskan lagi jawaban yang
sebenarnya.

e Guru membantu peserta didik
dalam diskusi kelompok dan
diskusi kelas. Nantinya, akan
terjadi suasana yang
berkesinambungan antara guru
dan peserta didik dalam proses
pembelajaran dan membuat
pembelajaran bermakna,
karena proses pembelajaran
yang berlangsung atau materi
pembelajaran yang didapat
dibentuk dari siswa sendiri,
namun tetap ada bantuan dari
guru dalam  memperjelas
materiya.

e Guru dapat memutar musik
alfa, agar proses pembelajaran
tidak terlalu tegang.

Inkubasi dan
Penyisipan memori

Guru  memainkan
musik klasik atau
musik alfa dan

Guru memainkan musik klasik
atau musik alfa dan meminta
peserta didik untuk meregangkan
otot, sehingga membuat siswa
tidak terlalu tegang dalam
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Karakteristik

Sintaks Brain-

Model Pembelajaran Brain-

Reciprocal Teaching Based Based Learning berbasis
Learning Reciprocal Teaching
(BBL-RT)
meminta  peserta kegiatan pembelajaran di kelas.
didik untuk  Selanjutnya, peserta didik diminta

meregangkan otot,
sehingga membuat
siswa tidak terlalu

tegang. Tahap
inkubasi dan
penyisipan memori
ini lebih
menekankan waktu
untuk bersantai
sejenak atau tidak
ada kegiatan
(downtime).

menulis tentang apa yang telah

mereka  pelajari (membuat
rangkuman materi yang telah
dipelajari).

Mengembangkan
kemampuan
komunikasi
peserta didik lainnya.

antar

Verifikasi dan
Pengecekan
Kepercayaan

Guru bertanya atau
mengkonfirmasi

kepada peserta
didik tentang apa
yang mereka

pelajari hari ini.

Guru bertanya kepada peserta
didik tentang apa yang mereka
pelajari hari ini, selanjutnya siswa
mempresentasikan data-data yang
didapatnya dari hasil diskusi
kelompok maupun diskusi kelas.
Hal ini untuk menguji pemahaman
siswa setelah mempelajarai materi
yang sudah dipelajarinya.

Pemberian hadiah
dan Integrasi

Guru memberikan
penghargaan

kepada siswa yang
aktif, baik secara

Guru memberikan penghargaan
kepada siswa yang aktif, baik
secara individu atau kelompok,
bagi siswa yang dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan guru
dalam suatu permainan. Selain itu,
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Karakteristik Sintaks Brain- Model Pembelajaran Brain-
Reciprocal Teaching Based Based Learning berbasis
Learning Reciprocal Teaching
(BBL-RT)
individu atau pada tahap pembelajaran Brain-

kelompok. Tahap Based Learning terakhir ini, guru
pemberian hadiah meminta peserta didik berteriak
dan integrasi ini (jargon) untuk mengekspresikan
menekankan kegembiraan mereka menjadi
adanya suasana sukses dalam proses pembelajaran
akhir pembelajaran yang telah berlangsuung.

yang
menyenangkan,
ceria, dan
menggembirakan,
sehingga
menimbulakan rasa
cinta akan

pembelajaran.

Konsep model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Reciprocal Teaching
(BBL-RT) dapat meningkatkan keterampilan metakognitif dan meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran biologi akibat adanya kerjasama dan pertukaran
informasi antar kelompok. Sistematik model pembelajaran Brain-Based Learning

berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) yaitu:

a) Sintakmatik
Sintakmatik model pembelajaran Brain-Base Learning berbasis Reciprocal
Teaching (BBL-RT) dapat dijelaskan tabel 3.2 berikut ini:
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Kegiatan Pembelajaran
1
Pra-persiapan

Guru dan siswa
melakukan brain gym
bersama sebelum
memasuki kegiatan inti
pelajaran.

Persiapan

Guru menyampaikan
apersepsi, motivasi, dan
tujuan pembelajaran
yang membantu siswa
dalam  mempersiapkan

pemahaman materi
pelajaran yang akan
dipelajari

Inisiasi dan Akuisisi

Guru membentuk
kelompok dan
memberikan tugas dan
siswa diminta untuk
mengerjakannya dalam
membantu
meningkatkan

Aktivitas Guru
2

Guru membimbing siswa
melakukan aktifitas fisik
seperti brain gym disertai

pemutaran musik
instrumental yang
energik agar  seluruh

bagian otak terlibat dan
siap dalam memulai
proses kegiatan belajar.

e Guru menyajikan
masalah atau fakta
(apersepsi)  seperti
gejala dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi yang sedang

dipelajari.

e Guru memberikan
motivasi berupa
pertanyaan  tingkat
rendah ataupun

pertanyaan HOTS.

e Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
Guru membagikan tugas
atau studi kasus dalam
bentuk lember diskusi
siswa (LDS) ataupun
lembar kerja  siswa
(LKS) serta
mempersiapkan peserta
didik untuk melakukan
kegiatan seperti
observasi baik di dalam

39

Aktivitas Siswa
3

Siswa mempersiapkan
diri untuk melakukan
brain gym bersama guru

sebelum memulai
pembelajaran.
e Siswa dapat

mengaitkan pelajaran
yang telah didapatnya

dengan materi baru
yang akan
dipelajarinya.

e Siswa dapat
menjawab pertanyaan
dari guru.

e Siswa dapat
memahami tujuan
pembelajaran  yang
disampaikan

Siswa dapat

memberdayakan

keterampilan

metakognitif melalui
kegiatan dalam
mengerjakan tugas

seperti melalui kegiatan
membaca dan membuat
pertanyaan dari sumber
bacaan  yang telah
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Kegiatan Pembelajaran

keterampilan
metakognitif.

Elaborasi

Guru membantu dalam
diskusi  kelas maupun
kelompok,  membantu
siswa dalam berdiskusi
untuk  mengemukakan
pendapatnya. Untuk
menciptakan
ketersinambungan antara
guru dan siswa.

Inkubasi dan
Penyisipan Memori

Guru  memutar musik
alfa dan siswa
mendegarkan agar
pembelajaran tidak

terlalu tegang, kemudian
siswa merangkum
pelajaran  yang telah
dipelajarinya.

Aktivitas Guru

maupun di luar kelas.
Pada saat siswa
mengerjakan tugas, guru
bisa memutar musik alfa
(frekuensi musik yang
tidak terlalu rendah)
agar membantu siswa
tidak terlalu tegang.

Guru membantu peserta
didik dalam  diskusi
kelompok dan diskusi
kelas. Tahap elaborasi
ini dimaksudkan sebagai

proses pembelajaran
bermakna.
e Guru memainkan

musik alfa (dengan
frekuensi suara tidak
terlalu rendah) dan
meminta peserta didik
untuk  meregangkan
otot, sehingga
membuat siswa tidak
terlalu tegang.

e Guru meminta siswa
untuk merangkum apa
yang telah mereka
pelajari.

40

Aktivitas Siswa

mereka baca. Selain itu,
siswa dapat
mendengarkan ~ musik
alfa yang diputar oleh
guru.

Siswa memiliki peran
yang lebih besar dalam
proses  pembelajaran,
karena materi dan proses
pembelajaran terbentuk

dari siswa itu sendiri
dalam mengerjakan
tugas dari guru dan
melakukan diskusi
kelompok, yang

didampingi oleh guru.

e Siswa mendengarkan
musik  alfa  yang
diputar oleh guru,
untung meregangkan
otot agar tidak terlalu
tegang dalam kegiatan
belajar yang sedang
berlangsung.

e Siswa  merangkum
materi yang telah
mereka pelajari.
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Kegiatan Pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Verifikasi dan Guru  bertanya atau Siswa dapat menjawab
Pengecekan mengkonfirmasi kepada dan menerangkan
Kepercayaan peserta didik tentang apa jawaban dari
Guru mengevalugsi yang mereka pelajari hari pfertapnyaan yang
ini. diberikan  guru  dan
berupa menanyakan . .
menyimpulkan hasil

pertanyaan seputar :

pelajaran yang

materi yang telah

gy 4 : didapatnya.

dipelajari dan  siswa P

dapat mempresentasikan

hasil diskusi  melalui

membuat rangkuman.

Selebrasi dan Integrasi  Guru memberikan Siswa  bersama-sama

penghargaan kepada dengan guru melalukan

Guru memberikan . : - -
siswa yang aktif, baik jargon untuk mengakhiri
penghargaan dengan . :
- secara individu atau pelajaran dengan rasa
memberi pertanyaan ;
; kelompok. Tahap senang, gembira, dan
dalam bentuk permainan, ) i )
. pemberian hadiah dan antusias dalam
sehingga terbentuk . F 4 .
) integrasi ini menekankan menyelesaikan
pembelajaran yang . )
adanya suasana akhir pembelajaran yang telah
menyenangkan.

pembelajaran yang dilakukan.
menyenangkan,  ceria,

dan  menggembirakan,

sehingga menimbulakan

rasa cinta akan
pembelajaran.

b) Sistem sosial

Sistem sosial yang berlaku pada model Brain-Based Learning berbasis
Reciprocal Teaching (BBL-RT) yaitu pembentukan kelompok yang berisikan 5 sampai
6 orang yang saling melaksanakan diskusi, sehingga menciptakan kegiatan saling
bertukar pendapat dengan siswa yang tidak tahu dapat bertanya pada siswa yang lebih

tahu, dan menghargai pendapat antar anggota kelompok. Kemampuan siswa yang
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didapatkan dalam sistem sosial ini yaitu siswa dapat mengemukakan pendapat dan
melatih kepercayaan diri dalam proses diskusi. Melalui diskusi inilah nantinya
kelompok siswa dapat bertukar pendapat, berlatinh bertanya, dan bebagi ide dalam

pemecahan masalah.

c) Prinsip reaksi

Prinsip reaksi yang berlaku pada model pembelajaran Brain-Based Learning
berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) yaitu guru bertindak sebagai fasilitator dalam
pelaksanaan diskusi, guru bertugas memantau aktifitas diskusi siswa, membimbing
siswa jika siswa mengalami kesulitan saat memecahkan masalah dan guru juga
bertugas mengevaluasi hasil diskusi pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa.
d) Sistem pendukung

Sistem pendukung yang mengimplementasikan model pembelajaran Brain-
Based Learning berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) yaitu guru harus
menyediakan masalahan-masalahan yang menarik perhatian siswa dan juga
permasalahan yang mendorong peningkatan hasil belajar siswa dan keterampilan
metakognitif siswa. Pendukung pengimplementasian model pembelajaran Brain-Based
Learning berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) dengan menyediakan benda asli
(torso, charta, dan lain-lain), menggunakan power-point yang memuat materi dan
gambar, serta video pembelajaran untuk menunjukkan lebih rinci, Lembar Diskusi
Siswa ataupun Lembar Kerja Siswa dan sumber belajar yang memanfaatkan
lingkungan. Selain itu guru juga harus membiasakan menulis dipapan tulis dan
menyedian proyektor atau LCD.
e) Dampak instruksional

Dampak intruksional dalam model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis
Reciprocal Teaching (BBL-RT) yaitu siswa dapat meningkatkan hasil belajar dan
meningkatkan keterampilan metakognitif yang diperoleh siswa itu sendiri, dari hasil
mengerjakan tugas dari guru dalam hal membuat pertanyaan dari sumber bacaan yang

telah dibaca dan diskusi, untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

Oleh karena itu, pembelajaran BBL-RT dapat bersifat sebagai pembelajaran bermakna
dan menyenangkan.
f) Dampak pengiring

Dampak pengiring model pembelajaran BBL-RT yaitu membantu dalam
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, siswa mampu menghargai pendapat
siswa lain saat proses diskusi tanpa menyakiti perasaan, dan siswa mampu mengenali
kemampuan dirinya sendiri, sehingga siswa mampu bertanya ketika tidak memahami
materi yang disampaikan guru. Selain itu, dengan model pembelajaran BBL-RT dapat

menujang adanya sikap disiplin, jujur, bertanggung jawab, bekerja sama, dan teliti.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Metode Pengumpulan Data
Berikut beberapa metode pengumpulan data pada penelitian ini:
a. Pengumpulan data dari lembar pengisian validasi oleh ahli atau pakar
Validator ahli terdiri dari dua dosen Pendidikan Biologi UNEJ, yaitu dua dosen

ahli pengembangan model pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang di validasi oleh
ahli yaitu silabus, RPP, soal pretest - postest dan LKS. Selain validator dosen juga ada
validator guru sebagai pengguna yaitu satu guru biologi dari SMA Negeri di Kabupaten
Jember. Data yang diperolaeh dari penelitian ini yaitu data kulitatif dan kuantitatif yang
berupa skor, dan saran - saran untuk memberbaiki pengembangan model pembelajaran
Brain-Based Learning berbasis Resiprocal Teaching (BBL-RT).
b. Angket dan Rubrik

Rubrik yang digunakan untuk mengukur keterampilan metakognitif adalah rubrik
khusus keterampilan metakognitif yang terintegrasi dengan tes esai yang
dikembangkan oleh Corebima (Corebima, 2007). Selain itu juga disusun angket
kebutuhan siswa dan guru, angket kepraktisan guru dan siswa, adanya google form
yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan pembelajaran biologi SMA secara
umum dalam proses pembelajaran yang berlangsung seperti mengenai kegiatan belajar

mengajar, metode dan model pembelajaran yang biasa digunakan, kondisi siswa dalam
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proses pembelajaran biologi, respon siswa terhadap guru dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran biologi, serta mengetahui tanggapan guru dan siswa mengenai adanya
pengembangan model BBL-RT untuk membantu dalam proses kegiatan mengajar.
Google form ini dilakukan dengan narasumber seluruh guru biologi dan siswa-siswi di
Jember.
c. Metode tes

Metode tes yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur
keberhasilan kegiatan pembelajaran dengan melakukan pretest dan postest. Pretes
merupakan kegiatan untuk menguji kemampuan awal siswa yang dilakukan pada awal
pembelajaran. Sedangkan postest merupakan test akhir yang dilakukan untuk menguji
pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran.
d. Metode observasi

Tujuan metode observasi pada penelitian ini yaitu untuk mengamati sikap guru
dan siswa selama proses pembelajaran. Metode observasi yang dilakukan pada
penelitian ini antara lain pengamatan langsung oleh observer untuk mengamati
kegiatan pembelajaran yang berlangsung.
e. Metode wawancara

Wawancara adalah serangkaian proses percakapan antara pewawancara dengan
narasumber. Tujuan wawancara untuk mengetahu proses pembelajaran, metode, dan
model pembelajaran yang digunakan, kondisi siswa, respon siswa, kemampuan siswa
dalam keterampilan metakognitif, serta hasil belajar siswa. Wawancara yang akan
dilakukan dalam penelitian ini bersifat tertutup yaitu hanya terjadi oleh peneliti dan
guru biologi SMA Negeri Rambipuji di Kabupaten Jember (Lampiran K).
f. Metode dokumentasi

Metode dokumantasi bertujuan untuk memperoleh data dengan cara dokumentasi
berupa tulisan seperti nilai siswa, dokumentasi hasil kuesioner dengan seluruh guru dan
siswa-siswi di jember, daftar nama siswa, hasil nilai pretest dan postest, angket, rubrik,
nilai ujian akhir sebelumnya pada pembelajaran biologi, foto dan video saat kegiatan

pembelajaran.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Proses Pengembangan Model Pembelajaran

Penelitian pengembangan ini menggunakan model penelitian pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery,
and Evaluations). Penjelasan dari kelima tahapan dalam model penelitian
pemgembangan ADDIE yaitu: 1) Menganalisa (Analysis): analisis karakteristik siswa
dan guru, kurikulum dan tujuan pembelajaran; 2) Desain (Design): desain instrumen
penilaian, dan pemilihan media; 3) Pembangunan (Development): produksi bahan dan
proses dengan penilaian validasi oleh para ahli; 4) Implementasi (Implementation):
implementasi sistem pembelajaran, produk telah dibuat dan telah melalui tahap revisi;
dan 5) Evaluasi (Evaluation): untuk melihat apakah sistem berhasil diterapkan
(Arifiana dkk., 2018).

3.7.2 Validasi Produk Model Pembelajaran

Validasi produk model pembelajaran berdasarkan hasil validasi oleh dua orang
ahli pengembangan model pembelajaran. Analisis data hasil validasi dalam penelitian
ini yakni data hasil validasi rancangan model pembelajaran Brain-Based Learning
berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT), validasi silabus, validasi RPP, dan lembar
validasi pretest-postest serta validasi rubrik khusus keterampilan metakognitif oleh
Corebima. Data kualitatif berasal dari saran dan komentar validator. Sedangkan data
kuantitatif berasal dari aspek penilaian menggunakan check list (\) dengan kriteria
yang dapat dilihat pada tabel 3.3, sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian

Skor Keterangan
5 Sangat baik
4 Baik

3 Cukup baik
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2 Kurang baik
1 Tidak baik

Data kuantitatif yang didapatkan berdasarkan hasil validasi model siswa
selanjutnya dianalisis deskriptif dengan menggunakan rumus yang dikonversi dengan

menggunakan skala Likert:

P="x100
N

Keterangan:

e P hasil penilaian

e ni : Jumlah responden dengan Kriteria i
e N : Jumlah skor maksimum

Data yang diperoleh dari hasil validasi para ahli dikelompokkan dalam kelompok
kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 3.4, sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Validasi Model Pembelajaran Brain-Based Learning berbasis
Reciprocal Teaching (BBL-RT)

Pencapaian nilai (skor) Kategori Keterangan
validitas
84 <x <100 Sangat valid  Sangat siap digunakan di lapang dalam

proses belajar mengajar

68 <x <84 Valid Dapat digunakan namun dengan
menambah komponen yang dirasa
kurang. Penambahan tidak terlalu besar
dan mendasar

52 <x<68 Cukup valid  Boleh digunakan dengan syarat
memperbaiki komponen yang dirasa
kurang sesuai

36 <x<52 Kurang valid  Revisi dilakukan dengan meneliti ulang
secara  seksama  serta  mencari
kelemahan untuk penyempurnaan

20<x <36 Tidak valid Merevisi hampir seluruh komponen
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3.7.3. Kepraktisan Model Pembelajaran
Pengukuran kepraktisan model pembelajaran dilakukan menggunakan angket

kepraktisan/respon guru dan siswa yang diberikan pada siswa dan guru setelah
dilakukannya pembelajaran menggunakan model pembelajaran Brain-Based Learning
berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) dan dideskripsikan menggunakan skala
Likert. Pada uji coba kelas kecil/ uji coba terbatas dilakukan obervasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh observer dan saran-saran yang diberikan oleh observer digunakan
untuk memperbaiki model pembelajaran yang dikembangkan. Angket respon diberi
seteleh kegiatan belajar mengajar selesai. Analisis respon dilakukan dengan lembar
angket siswa. Selanjutnya, respon dianalisis menggunakan persentase dikonfersi

dengan skala Likert, yaitu:

P="x100
N

Keterangan:

e P hasil penilaian

e ni : Jumlah responden dengan kriteria i
e N : Jumlah skor maksimum

Kriteria kepraktisan model dapat dlihat pada tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.5 Kriteria Kepraktisan Model Pembelajaran Brain-Based Learning Berbasis
Reciprocal Teaching (BBL-RT)

Persentase (%0) Kategori Keterangan

84 <x <100 Sangat baik Sangat baik dan siap untuk digunakan

68 <x <84 Baik Produk dapat digunakan, namun
harus dilakukan revisi kecil

52 <x <68 Cukup baik Dapat digunakan, namun tingkat
revisi lebih besar

36 <x<52 Kurang baik Tidak dapat digunakan, harus direvisi
secara besar-besaran

20<x <36 Tidak baik Sangat tidak dapat digunakan

3.7.4. Efektifitas Hasil Belajar
Data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai pretest dan nilai postest yang berupa

soal uraian dan soal pilihan ganda. Tujuan dari pengukuran hasil belajar siswa yaitu
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untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan oleh
guru. Pengukuran efektivitas hasil belajar kognitif siswa diukur berdasarkan
Normalized gain (g) dengan rumus menurut (Hake, 2002):

nilai posttest— nilai pretest
100 — nilai pretest

Normalized gain(g) =

Skala nilai yang digunakan pada data normalized gain kemudian dikategorikan
pada Tabel 3.6, sebagai berikut:
Tabel 3.6 Kriteria Normalized gain (g)

Skor Normalized gain Kriteria Normalized gain
normalized gain > 0,70 Tinggi

0,30 < normalized gain < 0,70 Sedang

normalized gain < 0,30 Rendah

3.7.5. Analisis Keterampilan Metakognitif Siswa.

Keterampilan metakognitif diukur dengan rubrik. Rubrik yang digunakan untuk
mengukur keterampilan metakognitif adalah rubrik khusus keterampilan metakognitif
yang terintegrasi dengan tes esai yang dikembangkan oleh Corebima (Corebima,
2007). Jumlah soal esai 23 buah, skor maksimal rubrik 161. Skor yang didapat
dikonversikan ke dalam skala 0-100 kemudian dikategorikan menggunakan rating
scale dari Green (2002), yaitu super (85-100), ok (68-84), development (51-67), can
not really (34-50), risk (1733), dan not yet (0-16).

Hasil penelitian dianalisis berdasarkan karakteristik kemampuan metakognitif
mahasiswa yang dikembangkan oleh Corebima (2007). Sebelumnya dihitung skor total

kemampuan metakognitif terlebih dahulu menggunakan rumus sebagai berikut:

_ X+2v2
3

Y1l X100

Keterangan:
Y1 =skor gabungan antara pemahaman konsep dan keterampilan metakogpnitif.
X = skor keterampilan metakognitif.
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Y2 =skor pemahaman konsep yang kurang memperhatikan keterampilan metakognitif

(skor gabungan Y menggunakan rubrik khusus).

Pengkategorian tingkat keterampilan metakognitif dikelompokkan pada Tabel

3.5 (Green, 2002).

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Metakognitif

Deskripsi

Menggunakan keterampilan  metakognitif
secara teratur untuk mengatur proses berpikir
dan belajarnya sendiri.

Menyadari ada banyak macam kemungkinan
berpikir, maupun menggunakan dengan lancar
dan merefleksikan pada proses ini.

Sadar akan berpikir sendiri dan bisa
membedakan tahap-tahap input-elaborasi-
output pikirannya sendiri.

Kadang-kadang menggunakan model untuk
mengatur berpikir dan belajarnya sendiri.

No Pilihan Nilai
Kategori
1 Super 85<x<100
2 OK 68 <x <85
3 Development 51 <x<68

Bisa membantu menuju keterampilan berpikir
sendiri
jika didorong dan didukung.

4 Cannotreally 34<x<51 Bagaimana dia berpikir.

5 Risk 17<x <34 Nampak tidak memiliki keterampilan berpikir
sebagai
sebuah proses.

6 Not yet 0<x<17  Belum tersingkap/mengarah pada

metakognitif.
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5.1.

BAB 5. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan yaitu :
Berdasarkan hasil rerata validasi oleh ketiga validator sebesar 90% termasuk
kategori sangat valid, maka keseluruhan produk pengembangan model
pembelajaran BBL-RT yang telah disusun oleh peneliti termasuk kategori
valid, sehingga dapat digunakan pada proses pembelajaran.

Keefektifan model pembelajaran BBL-RT dilihat berdasarkan hasil belajar
siswa dan keterampilan metakognitif siswa. Hail keefektifan model
pembelajaran BB-RT hasilnya efektif untuk diterapkan, karena hasil belajar
siswa meningkat dengan rerata Normalized gain diperoleh nilai 0,80 dan
mengenai hasil aspek psikomotor siswa didapatkan rerata nilai sebesar 83
(kategori baik). Sedangkan untuk keterampilan metakognitif siswa mengalami
peningkatan dipertemuan terakhir tetapi belum mengalami peningkatan secara
maksimal karena hasil keterampilan metakognitif siswa masih masuk kategori
development dengan nilai sebesar 54.

Kepraktisan model pembelajaran diperoleh melalui lembar kepraktisan model
pembelajaran yang terdiri dari respon guru dan siswa. Rerata persentase respon
guru sebesar 97% dan termasuk pada kategori sangat baik. Rerata persentase
respon siswa sebesar 86% dan termasuk pada kategori sangat baik. Oleh karena
itu, model pembelajaran BBL-RT praktis untuk diterapkan pada proses

pembelajaran di sekolah dan tidak menyulitkan guru dalam penerapannya

. Saran

Bagi guru, hasil belajar dan keterampilan metakognistif siswa dapat
ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang menyenangkan dan
melibatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
melakukan pengembangan model pembelajaran lain guna meningkatkan

kualitas pendidikan di Indonesia.
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Lampiran 11. Angket Kebutuhan Guru

Anglet Kebutuhan (Need Assesment) IIL PERTANYAAN
Angket G 1) Apakah disckolzh bapalk/ibu menerapkan kurikulum 2013 revisi?
IS%
L. IDENTITAS GURU MYa
Nama : \voturrohmah, $.P4 1] Tidak
Sekolah : SMAN Rmb&m‘ 2) Model pembelajaran spukah yang sering dipakai dalam proscs pembelajaran
i (boleh pilih dari satu)??
Tangaal: 55 Oldober 20V
._VS'I'AD
Angket ini di unuk  mengetahui dan model 0

pembelsjaran yang ‘digunakan oleh Bapak/Tbu selama mengajar. Pengisian  ini A Discovery g
dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi untuk L Project Based Learning

menyelesaikan scudi Program Pendidikan Biologi. [ Lainny
T “ i
Sehubungan dalam hal tersebut, mohan bantuan Bapakilbu untuk menjawab ) Roogel e yang sl ol o SO
angket (terlampir) berdasarkan keadaan atau pendapat Bapakitbu. Terimakasih atss ([ S v

kesediaan Bapak/Tbu dalam mengisi daftar angket ini. Semoga kehaikan Bapak/tbu

i sebut?
dibalas dengan kebaikan olch Allah SWT. 4) Bagaimana bapak/ibu mengatasi kendala tersebut?
] Mengganti model pembelajaran
IL PETUNJUK MMengganti pendekatan pembelajaran
e T ——— 5) IBngau:\;ma tingkat kesulitan siswa dalam memahami materi keanekarageman
hayat?
2. Bapakilbu Guru dimohon mengisi angkel dengan menjawab Kuisioner c
" Tinnggi
berdasarkan keadaan yang schenamya. £y
. A Sedang
3. Mohon semua item pertanyaan diisi,
4. Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan checlis (V) pada kolom angka L Rendah .
i, e 6) Sclama proses materi
‘yang scbaris dengan pernyataan yang felah diberikan, e v ik
5. Apabila terdapat jawaban lain, dimohon menuliskan pada pilihan yang telah Linctha .
disediakan,
Gswoa Y
6. Setelah diisi mohon menandatangani angket yang elah terisi, 7) Bagaimana hasi belajar biologi?
7. Setelah selesai mohon angket dikumpulkan kembali ke peneliti. "
Tinnggi
[ Sedang
Rendah
Uva
8) Bagaimana keterampilan berpikir keritis siswa?
pat FAidak
S Tinnggl 16) Apakah Bapak/Tbu setuju jika dilakukan pengembangan model pembelajaran
&4 Sedang baru?
7 Rendah = Setwju
9) Bagaimana keterampilan metakognitif siswa? [ Tidak
_ Tinge 17) Bagaimana pembelajaran yang dilskukan schari-hari untuk menyampaikan
e ng/ri biologi kepadu siswa (boleh pilih dari
B Diskusi
10yBagaimana keterampilan proscs siswa? Daiiyajavet
I Tinggi [ Prakeikum
L) Sedang. ] Observasi
Rendsh 7 & h
11) Apakah bapak/ibu pernah memukai model Brain-Based Learning (BBL)?
Ova
= mver, 22 e a0
EdTidak S
12) Apokah bapak/ibu pernoh memakai model Brain-Bascd Learning (BBL) AU ¥
berbasis Problem-Based Learning (BBL-PBL)? N <
¢ \vaturrohah” €5
Cva
EAidak
13) Apukah bapak/ibu pernsh memokai model Brain-Based Lewrning (BBL)
berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT)?
— Ya
14) Apakah  bapuk/ibu pernah mem: madel Brain-Rased Learning (BBL)
berbasis Socio Scientific Issues (BBL-SST)?
Ova
L riduk
15) Apaksh bapakfibu pernah memakai modcl Brain-Bused Learning (BBL)
berbasis Apprenticeship (BBL-CA)?
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Lampiran 12. Angket Kebutuhan Siswa

Angket Kebutuhan (Need Assesment)
Angket Siswa

1. IDENTITAS SISWA
Nama - Inagatul kacumah
Sckolah - SwAtt RRBIRUTI
Tanggr! : 43 Oktobes 2019
Angket ini disusun untuk mengetahui model pembelajaran yang digunakan
guru selama proses pembelajaran. Pengisian angket ini oleh siswa bertujuan untuk
pengumpulan date schagai bahan penulisan skripsi guna menyelesaikan studi
program sarjana Universitas Jember,
Sehubungan dengan hal tersebut, maks mohon bantuan Anda untuk menjawab

angket (terlampir) berdasarkan keadaan: atau pendapat Anda sesuai keadaan

sebenarnya. Terimakasih atas kesedizannya dalam mengisi daflar angket ini.

11 PETUNJUK
Isilah identitas Anda pada angket yang tersedia.

Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti.

. Poserta didik mengisi angke! dengan menjawab kuisioner ini berdasarkan

keadaan yang sebenarmya.

4. Mohon isilah semua pertanyaan yang tertulis dalam angket ini tanpa ada yang
terlewatkan.

5. Berilah checlist (V) pada kolom angka yang sebaris dengan permnyataan yang
telah diberikan. Diperbolehkan untuk memilih lebih dari sata jawaban.

6. Apabila terdapat jawaban lain, dimohon menuliskan pada pilihan yang telah
discdiakan.

7. Setelah diisi mohon menandatangani angket yang telah teri

3

Setelah selesai mohon angket dikumpulkan kembali ke peneliti

1L PERTANYAAN
1) Bagaimana menurut Anda terhadap materi biologi yang anda terima selama

ni?
ﬁmmmgm

1] Membasankan
2) Apakah anda mou jika diberi pembelajaran dengen teknik pembelajaran yang
menyenangkan seperti Brain Gym?
Eva
[ Tidak
3) Bagaimanakah proses pembelajaran biologi yang kalian dapatkan selama ini?
& Guru menjelaskan {ceramah)
I Melekukan praktikum
\JGuru memberi contoh atau masalah yang borkaitan dengan kehidupan

sehari-hari

4) Apakah pemah dilakukan praktikum dalam materi keanekaragaman hayati?
Ova E
P Tidak

5) Apokah gura scring memberi penugasan yang menganalisis masalah
kehidupan sehari-hari?
Hya
0

o

) Bagaimana gays belajar yang biasa snda gunakan dalum memahami
pelajaran?

M@engiisim Bon menggaric bowakh. bacaan

7) Apakah selama kegiatan pembelajaran biologi guru melibatkan audio (video,
musik, dll) ?
Ova

Tidak

114

8) Apakah selama kegiatan pembelajeran biologi guru menerapkan gaya belajar
visual, seperti menyajikan gambar, torso, dan lain-lain?
“va
T Tidak
9) Apakah selama kegiatan pembelsjaran biologi guru menerapkan gaya belajar
kinestetik seperti prakiikum, pengamatan, dil ?
IYa

I Tidak

10) Bagaimana menurut Anda tingkat kesulitan materi keanekaragaman hayati?

[ Tinggi
P sedang
[] Rendah

Jember, . W 4 2019

Responden

( leogara) boEmah
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Lampiran B1. Draft Buku Panduan

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS DAN ILMU P
b UNIVERSITAS JEMBER
'+
' 2019
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Lawpiran 13 Lombar Salidasi Bukcs Panduan

FAAEAR YALIDAST KLKIPANDUAN WODEL
FRMHELATARAN BR4IV-K4SED LEARNING BERBASIS
HECIBROCAT TRACHING (RRL-RT) OLE ANLL

Lahucghyoh,
P S
Peiunjuk : |
1. il iy 2
(6 s Slan Lt Validusi Duks Fantusn Model

Pembelajsran frain-Bared Learuing Werbums  Rectpracar
Teashing (HBL-RT).
. Penilaian capan cilakuken cengan

s

ks sek ) poks belen

el cieehe b swint permysrin ying Aberiban, Angka-angka terssve
oy . gitakan dongus pupse-fernystsan berh

S earatin s

4

[——)
13

PENILAIAN
TR
s ocrgembangen edel Wl
cengan jelss
ik paamem ekl
a cengam jelss V]
v

Ltmiri B3, L cibae Vi Bk P

KU PANDUAN MODEL

B AT VALIDAS

HAN WIAIN-BASED LEARNING BIERBASIS
NG (L) OL Al

Feksions B

Pt

- i o
Borvusis Re

Loas

Lampiran B2. Lembar Validasi Buku Panduan
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e r\:qu:lln Torar R 7
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e T e yarg Srrartan
16. | gacem. nw\-l mlﬂumm v

= T T R P
17 | pemislaasin

1. |
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e Tl ST a0 S i
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7
%
&
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7
Fi
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~o ASPER YANG DINILAL TS| =] | vl
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, 4
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4 il 4
= - 5
Lt 12 Lembar Yolidad ok Fandusa o
o | Prinslp pendulkung model pembelajarn disampaikan 7
LEMBAR VALIDASI BUAL FANDUAN MODEL dengan jelas
PEMBELAJARAN BRAIN-DASED LEARNING BERBASIS ) i v
KECIFROCAL TLACIING (BLKT) OLEH AHLI disampaikan dengan jelas
oo fndmed LN o | Langkah-anghah dalam model pembclajaran telah
P | disampai jeles %
3, | Perkiraan model mampu memberi fugas individu 7
i i Koo o s A 10, [ Model mampu membert uags kelompok v
= Fesiec ki s (LR 11, | odel mampu membaat fagas Kelompok ]
o " 12, | Kesestaian model pembelujaran dengan Tingkat i
" 13, | Kebermaknasn pengalaman beljar bagi sivwa yong v
1o, |, e ik Eommltad w wh 7
~_| pada sisws
= Kmmyu:n model dalam meagarafikan siswa untak 7
L6, | Kemampuan model dalam mengarahkan siwa untuk 7
Konfirmasi
e ot 17, | Ketepatan Sumber dan media yang dumanfastian
ASTEK YANG DINTLAT } dalemn mode) .
R 13, | Kepatan pemilihan Kompetensi dasar daam model
vergsubongan  mods |- || 1o, | Hasil belajar yang ingin dicapal telah disampsikan
i mpian e Z dengan jelas
20. | Ragama bahasa komunikatif A
21, | Penggunaan bahasa clekiif dan efisicn
22, | Kalimat sesuai deagan EYD
23, | Ketepatan fsilah
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Venilaian Unom Angker Kepraktisan Model
Penbelajaran BBI-RT A8 :

Venitinan o e Vi ST
iesunlbusunt 1 srning horhaste Rociprocol
(e Ry,

Terer

s s v

S o

e s, it
GEL dey e
v

[ Fean Crsm T Vel o] e T
Leareing berbasy Recproca Teaching | A |8 € |0
(BBL-RT

Keteranga
A, Sangat sisp digmakan tanpi revink v |
D Mgt g vk
. Boleh digunakan dengan revisi sodang
D Sehaknye ok Giganaam, kure revi becar

| B Tidah dapas digunaban

Tember, 28
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wip- szwum[ b
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Lampiran B3. Hasil Analisis Lembar Validasi Buku Panduan
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PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI
2
1 |Latar belakang pengembangan model telah 5
disampaikan dengan jelas
2 [Tujuan dilakukannya pengembangan model 5
disampaikan dengan jelas
3 Deskripsi model telah disampaikan dengan jelas 5
4 Prinsip reaksi model pembelajaran disampaikan 4
dengan jelas
5 Prinsip sosial model pembelajaran disampaikan 4
dengan jelas
6 Prinsip pendukung model pembelajaran disampaikan 5
dengan jelas
7 |Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 5
model pembelajaran telah disampaikan dengan jelas
g |Langkah-langkah dalam model pembelajaran telah 4
disampaikan dengan jelas
9 Perkiraan model mampu memberi tugas individu 4
10 |Model mampu memberi tugas kelompok 4
11 Model mampu membuat pembentukan kelompok 4
12 [Kesuaian model pembelajaran dengan tingkat
perkembangan siswa 4
13 Kebermaknaan pengalaman beajar bagi siswa yang
dirancang dalam model pembelajaran 4
14 |Model mampu menciptakan komunikasi multi arah 5
pada siswa
15 Kemampuan model dalam mengarahkan siswa untuk
melakukan eksplorasi pengetahuan 4
16 Kemampuan model dalam mengarahkan siswa untuk 4
konfirmasi
17 |Ketepatan sumber dan media yang dimanfaatkan
dalam model pembelajaran 5
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18 |Ketepatan pemilihan kompetensi dasar dalam model 4 5 5
pembelajaran

19 [Hasil belajar yang ingin dicapai telah disampaikan 3 4 4
dengan jelas

20 'Ragam bahasa komunikatif 4 4 5

21 Penggunaan bahasa efektif dan efisien 5 4 5

22 |Kalimat sesuai dengan EYD 5 4 5

23 |Ketepatan istilah 5 4 5
JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 101 100 111
PERSENTASE 88 87 97

Sangat| Sangat | Sangat

&.5°°% valid | Valid | Valid
RATA RATA TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 104
RATA PERSENTASE TOTAL 91
KATEGORI Sangat Valid
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Lampiran C1. Silabus

SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAN Rambipuji

Mata Pelajaran : Biologi

Materi Pembelajaran : Keanekaragaman Hayati

Kelas/Semester : X/Ganijil

KI1l : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,

damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
Indikator ) Penilaian .
Kompetensi Dasar Pencapaian Materi Pokok Keglat_an ] Bentuk Alokasi Sumper
. Pembelajaran Teknik Waktu Belajar
Kompetensi Instrumen

3.2 Menganalisis | 3.2.1 Menjelaska | e Konsep e Mengamati e Tes tulis |e Essay 10x 45’ | elIrnaningtyas.
berbagai n Kkonsep | keanekaragam | berbagai tingkat 2016. Biologi

61T
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tingkat

keanekaragam
an hayati di
Indonesia
beserta

ancaman dan
pelestariannya.

3.2.2

3.2.3

3.24

keanekarag
aman gen,
jenis,
ekosistem.
Mengidenti
fikasi
keanekarag
aman hayati
Indonesia
baik  flora
dan fauna
serta
penyebaran
nya
berdasarkan
Garis
Wallace dan
Garis
Weber.
Mengidenti
fikasi
keunikan
hutan hujan
tropis
Indone.
Menganalis
is
pemanfaata
n

an gen, jenis,
ekosistem

e Keanekaraga-
man hayati
Indonesia,
flora dan
fauna, serta
penyebaranny
a berdasarkan
Garis Wallace
dan Garis
Weber

e Keunikan
hutan hujan
tropis
Indonesia

e Pemanfaatan
keanekaragam
an hayati
Indonesia

e Upaya
pelestarian
keanekaragam
an hayati di
Indonesia

e Beberapa
bentuk
ancaman yang

keanekaragaman
hayati Indonesia
Mengelompokkan

berbagai  tingkat
keanekaragaman

hayati  Indonesia
dengan contoh-

contohnya dari
berbagai ekosistem
mulai dari savanna,
hutan hujan tropis
sampai dengan
tundra (flora dan
fauna, berdasarkan
garis Wallace dan
Weber dari peta
atau berbagai
sumber.
Mendiskusikan
pemanfaatan
keanekaragaman
hayati  Indonesia
yang sudah
dilakukan dan
peluang
pemanfaatannya
secara
berkelanjutan

e Tes
keteram
pilan
metakog
nitif

e Pilihan
ganda
e LKS

untuk
SMA/MA
Kelas X.
Jakarta:
Erlangga
elsma’il, M.
2010. Bahas
Habis-
habisan
Biologi SMA
Kelas X, XI,
XII.

Jakarta: Mata
Elang Media.
eMedia  asli
yang berada
di  halaman
sekolah
berupa
tumbuh-
tumbuhan
dan hewan
e Charta
e Power point
e Video
e [nternet

0ct
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3.25

3.2.6

keanekarag
aman hayati
Indonesia.
Menganalis
is upaya
pelestarian
keanekarag
aman hayati
Indonesia.
Menganalis
is adanya
ancaman
yang
menyebabk
an
hilangnya
keanekarag
aman hayati
di
Indonesia.

4.2 Menyajikan
hasil observasi
berbagai  tingkat
keanekaragaman

hayati di Indonesia
dan usulan upaya
pelestariannya.

421

Menyajikan
hasil
observasi
berbagai
tingkat
keanekarag
aman hayati
di Indonesia

menyebabkan
hilangnya
keanekaragam
an hayati di
Indonesia.

dalam era ekonomi
kreatif.

e Mendiskusikan
berbagai  tingkat

keanekaragaman
hayati  Indonesia
dan memberi
contohnya,  serta
memahami

penyebaran  flora
dan fauna
berdasarkan garis
Wallace dan
Weber.

e Mempresentasikan
secara lisan tentang
keanekaragaman
hayati Indonesia
berdasarkan
tingkat
keanekaragamanny
a. Misalnya

T¢T
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4.2.2

Membuat
tulisan
usulan
tentang
upaya
pemanfaata
n atau
upaya
pelestarian
keanekarag
aman hayati
di
Indonesia.
Misalnya
melalui
membuat
video
kreatif.

presentasi dari
hasil observasi di
lingkungan
sekolah.

e Mempresentasikan
upaya pemanfaatan
keanekaragaman
dan upaya
pelestarian hayati
Indonesia untuk
kesejahteraan
ekonomi
masyarakat
Indonesia dalam
era ekonomi
kreatif.

¢cl
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Lampiran C2. Lembar Validasi Silabus

Laspiran €2 Lembar Valldast Seshus

LKBTEAR VALIDANI SI1LAKUS

o unlk ernkeclan piean imvaliéasi pada

Sl ot < Lumbie Vil Slabas Mol Pembeliaran
Hovin-Bused Leorning Weelis Reviprucrd Tewching (BBL-K) Latul
Pasihclajeran Hitogi Kl X 5613

2. Dtz dit Edabor. dengon b Gnds sek (9 pad: helee

Cerin, sarsn sarin untak petsakan slivasrisber
sl

PENILALAK
BREIET )

| vl

Peailaias Unum Lembar Validasi RPP Model T
Pembelajaran Brain-Based Lesrning besbasis | A | B ic D
| Reciprocal Teacking (BBLRT)

Keterangan:
A Sengat izpGigunakan tanpa s
B. Dapat digenskan dengan revsi kel
C. Bolch digonakan dengan evsisedang

D. Sehaiknya tidak digunakan karena revisi besar
E

Swnann: |
0 loukak ‘b XD 97 gyl ﬁv«ft o)

il

Tenilaian Unam Angket Kepraktisan Model
Pemhelajaran RRIL-RT

a300D=

Swsrssnr

Tumpiran G2, Lmbar Valitasi Sitibus.

LEMBAR VALIDASTSILATUS.

A € nsher: Il neabean perclizn Ese o) peds accey
Lemhar v

Hrain-tased Larwivg Werbasis Reciprosal Toachiog (HBL-RT) Untuk
Rinlogi Kelas X SH14
2. e aan capet Clakukan dvgan e tuica sk
periuiun o i satac s yang d srikan.
n do iyt behod
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ik e lembar validas
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o, ASPEK YANG DINTE A1 hiE
T

s

123

Lampiran C2. Lembar Validasi Silabus

LEMBAR VALIDASI SILABUS

Petunjuk :

1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) pada setiap
point yang telah terscdia di Lembar Validasi Silabus Model Pembelajaran
Brain-Based Learning Berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) Untuk
Pembelajaran Biologi Kelas X SMA

2. Penilsion dspat dilskukan dengan memberi tanda cek (V) pada kolom
penilaian discbelah point pemyataan yang diberikan. Angka-angka terscbut

berlkut:

+ sangat setuju (SS)

+ setuju (S)

 cukup (€)

+ kurang setuju (KS)
1 :tidak setuju (TS)

3. Bapak/lby dapat memberikan saran-saran untuk perbaikan silabus tersebut
dibagian akhir lembar validasi.

NO ASPEK YANG DINILAI
[ [ Kescoualin format silabus dengan BSNP (Badan
1. | Standar
Nasional Pendidikan)
| Komptensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
2| dicantumkan
(LK dikator dengan K1 dan KD
7, | Mater pembelajaran sesuai dengan KI, KD, dan
| indicator
| Jeni i K1 KD, dan indikator
. | Sumber ajar sesua dengan KI, KD, Indkator scta 7
" | materi belajar
. | Kesesusian pengalaman belajar dengan i v
materi beljor
B Kl L4
5 dan benar v
9. | Struktur kalimat akan sederhs
Puabeiajoran Aywin Ko Lauewing berkin [ 8¢ 1 ¥
eactprocal Teaching (Ul
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Lampiran C3. Hasil Analisis Silabus

124

NO ASPEK YANG DINILAI . Pe”'la'z"’m Ahli 5

1 Kesesuaian format silabus dengan BSNP (Badan 4 5 5
Standar Nasional Pendidikan)
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

2 | 5 5 5
didicantumkan

3 |Kesesuaian indikator dengan Kl dan KD 4 5 5
Materi pembelajaran sesuai dengan Kl, KD, dan

4 7% 4 5 5
indikator
Jenis Penilaian sesuai dengan Kl, KD, dan

5 - 4 4 5
indikator
Sumber ajar sesuai dengan Kl, KD, indikator,

6 : : 4 4 5
serta materi belajar
Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator

J/ . : 4 4 4
dan materi belajar
Ketercukupan alokasi waktu dengan KD dan

I 4 4 5
indikator

9 |Menggunakan bahasa yang baik dan benar 5 4 5

10 Struktur kalimat yang digunakan sederhana 5 4 5
JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 43 44 49
PERSENTASE 86 88 98

Sangat | Sangat | Sangat

KATEGOR] Valid | Valid | Valid

RATA RATA TOTAL SKOR TIGA

VALIDATOR 43
RATA PERSENTASE TOTAL 86
KATEGORI Sangat Valid
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Lampiran D1. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KD 3.2 Keanekaragaman Hayati

Satuan pendidikan : SMA Negeri Rambipuji
Mata Pelajaran . .

Kelas/Semester : Biologi

Materi - X/Ganjil

Alokasi Waktu

: Keanekaragaman Hayati

: 10 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI1:
Kl 2:

KI 3:

Kl 4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara kawasan
regional, dan kawasan internasional.

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif,

dan solutif dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan
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pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu

menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

3.3 Menganalisis berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di
Indonesia beserta ancaman dan
pelestariannya.

4.2 Menyajikan hasil observasi
berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di
Indonesia dan usulan upaya
pelestariannya

C. Tujuan Pembelajaran

Indikator
Pertemuan 1

3.2.1 Menjelaskan konsep
keanekaragaman hayati tingkat
gen, jenis, dan ekosistem.

Pertemuan 2

1.2.2 Mengidentifikasi
keanekaragaman hayati Indonesia
baik flora dan fauna serta
penyebarannya berdasarkan Garis
Wallace dan Garis Weber.

1.2.3 Mengidentifikasi keunikan hutan
hujan tropis Indonesia.

Pertemuan 3

1.2.4 Menganalisis pemanfaatan
keanekaragaman hayati
Indonesia.

1.2.5 Menganalisis upaya pelestarian
keanekaragaman hayati
Indonesia.

Pertemuan 4

4.2.3 Menyajikan hasil observasi
berbagai tingkat
keanekaragaman hayati disekitar
lingkungan sekolah.

Pertemuan 5

4.2.4 Membuat tulisan usulan tentang
upaya pelestarian
keanekaragaman hayati di
Indonesia.
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1) Siswa dapat menjelaskan konsep keanekaragaman tingkat gen, jenis, dan
ekosistem melalui diskusi di kelas dengan baik dan benar.

2) Siswa dapat mengidentifikasi keanekaragaman hayati Indonesia baik flora
dan fauna serta penyebarannya berdasarkan Garis Wallace dan Garis Weber
melalui diskusi di kelas dengan baik dan benar.

3) Siswa dapat mengidentifikasi adanya keunikan hutan hujan tropis di
Indonesia melalui diskusi di kelas dengan baik dan benar.

4) Siswa dapat menganalisis pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia
melalui diskusi di kelas dengan baik dan benar.

5) Siswa dapat menganalisis upaya pelestarian keanekaragaman hayati
Indonesia melalui diskusi di kelas dengan baik dan benar.

6) Siswa dapat menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman
hayati disekitar lingkungan sekolah dengan baik dan benar.

7) Siswa dapat membuat tulisan mengenai usulan tentang upaya pelestarian
keanekaragaman hayati di Indonesia setelah membaca dari berbagai sumber

bacaan di kelas dengan baik dan benar.

Materi Pembelajaran
1) Pengetahuan Keanekaragaman hayati ditunjukkan oleh adanya
faktual berbagai variasi, bentuk, ukuran, jumlah, warna, dan
sifat-sifat dari makhluk hidup.
2) Pengetahuan e Tingkat keanekaragaman makhluk hidup dibedakan
konseptual menjadi 3, yaitu :
a. Keanekaragaman hayati tingkat gen
b. Keanekaragaman hayati tingkat jenis
c. Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem
3) Pengetahuan e Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat
prosedural keanekaragaman hayati di Indonesia.
¢ Membuat tulisan usulan tentang u upaya
pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia.
4) Pengetahuan Melaporkan data hasil diskusi ataupun observasi

matakognisi
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E. Metode Pembelajaran

- Pendekatan : Reciprocal Teaching

- Metode : Diskusi, Ceramah, Observasi, Tanya jawab, Presentasi, dan
Penugasan

- Model : Pertemuan 1 : Brain-Based Learning berbasis Reciprocal

Teaching (BBL-RT).

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran

s Media:

» Worksheet atau Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Lembar Diskusi
Siswa (LDS)

» Lembar penilaian
» Contoh laporan tertulis
» Bahan Presentasi

s Alat:
» LCD, dan Ppt.

< Bahan:

» Tanaman ataupun hewan yang ada disekitar sekolah.

G. Sumber Belajar
1. Irnaningtyas.2016. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga.
2. Isma’il, M. 2010. Bahas Habis-habisan Biologi SMA Kelas X, XI, XII.
Jakarta: Mata Elang Media.
3. Buku Biologi Kelas X yang relevan.

4. Internet.

Pertemuan 1
IPK: 3.21
Alokasi waktu: 90 menit

Kegiatan  Sintak Pembelajaran Deskrips Alokasi

Guru membimbing siswa e Salam Pembuka dan 20 menit
melakukan aktivitas fisik  Doa.
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Pra-
persiapan

Persiapan

seperti brain gym disertai

pemutaran musik
instrumental yang
energik agar  seluruh

bagian otak terlibat dan
siap dalam memulai
proses kegiatan belajar.

e Guru melakukan
apersepsi berupa fakta
seperti gejala dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi yang sedang
dipelajari. Oleh karena
itu, guru mendorong
peserta didik untuk
berpikir tentang
hubungan antara
masalah atau fakta dari

materi yang harus
dipelajari dengan
materi pelajaran
sebelumnya.

e Guru memberikan
motivasi berupa
memberikan
pertanyaan tingkat

pertanyaan HOTS.

e Guru  menyampaikan
tujuan  pembelajaran.
Oleh karena itu,
diharapkan peserta
didik belajar mandiri
dan mengembangkan
kemampuan
komunikasinya
peserta didik.

antar

e Menanyakan kehadiran
siswa.

e Menanyakan kabar.

e Memberikan Brain Gym

(untuk memfokuskan
siswa) tipe  hunting
rabbit, sebelum memulai
pelajaran dengan
menggunakan lagu
Shawn Mendes
“Something Big”.

e Guru memberikan pre-
test sebelum memasuki
pelajaran.

e Tujuan
Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
(materi keanekaragaman
hayati).

e Apersepsi Guru
mengajukan pertanyaan
apersepsi untuk
menghubungkan antara
materi keanekaragaman
hayati dengan materi
sebelumnya. “Pertemuan
kemarin kalian masih
ingat, beberapa cabang
biologi misalnya zoologi
dan botani? Termasuk
kedalam ilmu yang
mempelajari apa zoology
dan botani? Menurut
kalian mengapa negara
kita (Indonesia) dulu
pernah  dijajah  oleh
bangsa lain?.

e Motivasi
Guru
pertanyaan
untuk

mengajukan
motivasi
mengarahkan
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8 menit
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Inisiasi dan
Akuisisi

eGuru membagikan
tugas atau studi kasus
di lembar diskusi siswa
(LDS) atau lembar
kerja siswa (LKS) serta
mempersiapkan peserta
didik untuk melakukan
kegiatan seperti
observasi baik di dalam
maupun di luar kelas.

eSiswa diminta untuk
membaca, kemudian
membuat rangkuman
pertanyaan dari bacaan

yang sudah dibaca.
Nantinya, melalui
kegiatan siswa dalam
mengerjakan tugas

guru seperti membaca
kemudian ~ membuat
rangkuman pertanyaan
akan membantu siswa
memberdayakan
keterampilan
metakognitif.

eSaat siswa sedang
membaca dan mencoba

siswa kepada situasi
pembelajaran yang akan
berlangsung. “Ibarat
kalian hanya memakan
makanan kesukaan
kalian (mie ayam) saja
tanpa memilih makanan
yang lain, apakah kalian
tidak bosan? Kenapa kita
perlu memiliki beberapa
pilihan makanan yang
kita konsumsi? Sekarang
bayangkan kenapa Allah
menciptakan kita
berbeda antara yang satu
dengan yang lainya?

eGuru membagi siswa
dalam beberapa
kelompok (6 kelompok),

kemudian guru
membagikan tugas
mengenai materi
keanekaragaman hayati
yaitu  salah  satunya
menjelaskan konsep

keanekaragaman tingkat
gen, jenis, dan ekosistem.

e Pemberian tugas oleh
guru dalam  bentuk
lember kerja  siswa

(LKS). Tetapi, meskipun
berkelompok dalam
pengerjaan LKS secara

individual. Jadi, LKS
akan diberikan untuk
semua siswa dalam
setiap kelompok.
eSetiap  siswa  dapat

mengerjakan tugas yang
diberikan guru dengan
memberdayakan
keterampilan

metakognitif melalui
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10 menit
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Elaborasi

membuat  rangkuman
soal yang dibuatnya
sendiri dari  sumber
bacaan yang mereka
baca, maka guru dapat
memutar musik klasik
atau musik alfa. Hal ini
dapat membuat siswa

tidak terlalu tegang
selama proses
pembelajaran.

e Selesainya
membaca dan membuat
pertanyaan, selanjutnya
pertanyaan yang dibuat
oleh  siswa  dapat
dibacakan oleh siswa
tersebut di depan guru
dan teman-temannya,
dan siswa lain dapat
ikut berpartisipasi
untuk menjawab
pertanyaan dari
temannya. Selain itu,
siswa yang
memberikan dan

kegiatan membaca dan
membuat pertanyaan
beserta jawabannya dari
sumber bacaan yang
mereka baca, dan ditulis
dalam LKS masing-
masing siswa. Tetapi
pertanyaan yang akan
dibuat oleh  masing-
masing siswa pada LKS
nya harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran
yang telah disampaikan
oleh guru sebelumnya.
eSaat siswa  sedang
membaca dan mencoba
membuat pertanyaan
serta jawabannya dari
sumber bacaan yang
mereka baca, kemudian
guru akan  memutar
musik alfa (Ed Sheeran
“perfect”, Armada
“pulang malu tak pulang
rindu”, Vidi aldiano
“definisi bahagia”
(musik instrumentalnya
saja).

siswa e Pertanyaan-pertanyaan

yang  sudah  dibuat
masing-masing  siswa,
kemudian guru menunjuk
salah satu siswa dari

salah satu kelompok
untuk  menyampaikan
hasil pertanyaan yang

dibuat nya, kepada
kelomok lain dan untuk
siswa di kelompok lain
tersebut dapat berdiskusi
dan menjawab
pertanyaan dari
temannya. Jika jawaban
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20 menit
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Inkubasi
dan
Penyisipan
memori

membacakan soal
kepada teman-
temannya dapat
menjelaskan lagi
jawaban yang
sebenarnya.

e Guru membantu

peserta didik dalam
diskusi kelompok dan
diskusi kelas.
Nantinya, akan terjadi
suasana yang
berkesinambungan

antara guru dan peserta
didik dalam proses
pembelajaran dan
membuat pembelajaran
bermakna, karena
proses  pembelajaran
yang berlangsung atau

materi  pembelajaran
yang didapat dibentuk
dari  siswa sendiri,
namun tetap ada
bantuan dari  guru
dalam memperjelas
materiya.

Guru memainkan musik
klasik atau musik alfa
dan meminta peserta
didik untuk meregangkan
otot, sehingga membuat
siswa tidak terlalu tegang

dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.
Selanjutnya, peserta

didik diminta menulis
tentang apa yang telah
mereka pelajari.

dari  kelompok lain
tersebut belum
memuaskan, maka siswa
yang memberikan
pertanyaan dapat
memperjelas

jawabannya.

e Guru membantu peserta
didik dalam  diskusi
kelompok. Tahap
elaborasi ini
dimaksudkan sebagai
proses pembelajaran,
dimana materi
pembelajaran yang
didapat dibentuk dari
siswa sendiri, namun

tetap ada bantuan dari
guru dalam memperjelas
materiya.sehingga
menciptakan
pembelajaran bermakna.

e Guru memainkan
musik  musik  alfa
(Jonas  Brothers

Sucker”) dan meminta
peserta didik untuk
meregangkan otot,
sehingga membuat
siswa tidak terlalu
tegang.

e Siswa mendengarkan
musik alfa yang diputar

oleh  guru, untuk
meregangkan otot agar
tidak terlalu tegang

dalam kegiatan belajar
yang sedang
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6 menit
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Verifikasi
dan
Pengecekan

Pemberian
hadiah dan
Integrasi

Guru Dbertanya kepada
peserta didik tentang apa
yang mereka pelajari
hari ini, selanjutnya
siswa mempresentasikan

data-data yang
didapatnya dari hasil
diskusi kelompok

maupun diskusi kelas.
Hal ini untuk menguiji
pemahaman siswa
setelah  mempelajarai
materi  yang  sudah
dipelajarinya.

Guru memberikan
penghargaan kepada
siswa yang aktif, baik
secara individu atau
kelompok. Pada tahap
pembelajaran Brain-
Based Learning terakhir
ini, guru meminta peserta
didik berteriak (jargon)
untuk mengekspresikan
kegembiraan mereka
menjadi sukses dalam
proses pembelajaran
yang telah berlangsuung.

berlangsung.
Kemudian siswa
diminta untuk menulis
rangkuman dari hasil
pembelajaan yang
sudah didapatnya.

Guru bertanya atau
mengkonfirmasi

kepada peserta didik
tentang apa  yang
mereka pelajari hari ini.
Siswa dapat menjawab

dan menerangkan
jawaban dari
pertannyaan yang

diberikan guru dan
menyimpulkan  hasil
pelajaran yang
didapatnya secara
mempresentasikan
hasil rangkumannya di
depan teman-temannya
dan guru.

Guru memberikan
penghargaan secara
individu melalaui

kegiatan permainan
yang  menyenangkan
seperti quis cerdas.

Tahap pemberian
hadiah dan integrasi ini
menekankan  adanya
suasana akhir
pembelajaran yang
menyenangkan, ceria,
dan menggembirakan,

sehingga
menimbulakan rasa
cinta akan

pembelajaran.
Siswa  bersama-sama
dengan guru melalukan
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6 menit

20 menit
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jargon untuk
mengakhiri  pelajaran
dengan rasa senang,
gembira, dan antusias
dalam  menyelesaikan
pembelajaran yang
telah dilakukan.

Guru memberikan pos-
test.

Guru memberitahukan
kepada siswa mengenai
pembelajaran
dipertemuan
selanjutnya.

134
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. Penilaian

Penilaian proses:

o Kognitif  tes tertulis/essay LKS ataupun LDS, dan penugasan.

e Psikomotor : keterampilan diskusi, janya jawab, dan pengamatan observasi
di luar kelas.

e Sikap . sikap siswa dalam kelas.

Mengetahui,
Rambipuji, 18 September 2019
Peneliti
Ayu Fard ames

NIM. 160210103075

2 - rs. Nahrowi
S PN EA9630625 198902 1001
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A. Lampiran Materi Pembelajaran
MATERI

1. Pengertian Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati atau biodiversitas adalah suatu istilah pembahasan
yang mencakup semua bentuk kehidupan, yang secara ilmiah dapat dikelompokan
menurut skala organisasi biologisnya, yaitu mencakup gen, spesies tumbuhan,
hewan dan organisme serta ekosistem dan proses — proses ekologi dimana bentuk
kehidupan ini merupakan bagiannya. Dapat juga diartikan sebagai kondisi
keanekaragaman bentuk kehidupan dalam ekosistem atau bioma tertentu.
Keanekaragaman mahluk hidup terjadi karena adanya perbedaan sifat seperti:
ukuran, bentuk, warna, fungsi organ, tempat hidup dan lain — lain. Keanekaragaman
mahluk hidup sangat penting bagi kelangsungan dan kelestarian mahluk hidup.
Suatu kelompok mahluk hidup yang memiliki kelestarian tinggi, terdapat
keanekaragaman yang tinggi. Sebaliknya mahluk hidup yang memiliki tingkat
kelestarian rendah, terdapat keanekaragaman yang rendah dan terancam punah.
Keanekaragaman mahluk hidup bersifat tidak tetap atau tidak stabil. Hal ini
disebabkan oleh campur tangan manusia terhadap lingkungan yang dapat
mempengaruhi keanekaragaman.

Penurunan keanekaragaman mahluk hidup dapat terjadi secara alami dan
campur tangan manusia. Dewasa ini campur tangan manusia berperan besar dalam
penurunan keanekaragaman mahluk hidup, baik itu yang disadari maupun tidak
disadari. Pada dasarnya keanekaragaman melukiskan keadaan yang bermacam —
macam terhadap suatu benda yang terjadi akibat adanya perbedaan dalam hal
ukuran, bentuk, tekstur, dan jumlah. Sedangkan kata hayati itu sendiri berarti
sesuatu yang hidup. Jadi keanekaragaman hayati dapat diartikan sebagai
keanekaragaman atau keberagaman dari mahluk hidup yang dapat terjadi akibat
adanya perbedaan — perbedaan sifat, diantaranya perbedaan bentuk, ukuran, warna,
jumlah, tekstur, penampilan dan juga sifat — sifat lainnya.

Keanekaragaman hayati dapat terjadi pada berbagai tingkat kehidupan, mulai
dari organisme tingkat rendah sampai organisme tingkat tinggi. Misalnya dari

mahluk bersel satu hingga mahluk bersel banyak; dan tingkat organisasi kehidupan
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individu sampai tingkat interaksi kompleks, misalnya dari spesies sampai
ekosistem.
2. Macam-macam Keanekaragaman Hayati
a) Keanekaragaman hayati tingkat gen
Keanekaragaman hayaati ini didasarkan adanya perbedaan warna, ukuran,
bentuk, jumlah, tekstur, penampilan dan sifat-sifat lainnya yang sedikit berbeda.
Sehingga menyebabkan adanya variasi antar individu sespesies.
Contoh Flora:
e Musa paradisiaca L.: Pisang Kepok matang, Pisang Agung semeru muda, Pisang

Raja sereh muda, dan Pisang Raja matang.

¢ Oryza sativa: Oryza sativa L. var. indica / Padi Hitam, Oryza sativa L. var.
Marong, Oryza sativa L. var Inpara / Padi Rawa, Padi Sertani, dan Padi Beureum
Seungit (Beras Merah Wangi).

e Zea mays: varietas Master Sweet, Var. Bicolour sweet, Var. Bisi sweet 2, dan
Jagung Ketan ( Pulut ) F1 Kumala.

Contoh Fauna:
e Cyprinus carpio: lkan Koi Kohaku, lkan Koi Showa Sanshoku, dan lkan Koi
Tancho.

e Columba livia: Merpati Priest, Merpati Polish, Merpati Saint, dan Merpati
Highflier
b) Keanekaragaman hayati tingkat Spesies

Keanekaragaman spesies adalah perbedaan yang dapat ditemukan pada
komunitas atau kelompok berbagai spesies yang hidup disuatu tempat.
Keanekaragaman hayati antar spesies (tingkat spesies) mudah diamati karena
perbedaannya yang mencolok. Sebagai contoh, keanekaragaman antara kurma,
sagu dan kelapa. Meskipun tumbuh—tumbuhan itu merupakan satu kelompok
tumbuhan palem—paleman, masing—masing memiliki fisik yang berbeda—beda dan
hidup di tempat yang berbeda. Seperti kelapa tumbuh di pantai, kurma tumbuh di
di daerah kering dan sagu tumbuh di pegunungan basah (sawah gambut). Contoh
lain adalah variasi antara kucing, singa dan harimau. Ketiga hewan tersebut
termasuk dalam satu kelompok kucing. Namun, singa, kucing dan harimau terdapat

perbedaan fisik, habitat dan tingkah laku.
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Contoh Gambar Keanekaragaman Jenis (Spesies):

F lﬁ %

Pate Cina Kacang P"‘)‘"O Kacang Tanah
(Levcaena glauca) (Vigna smnensis) (Arachin hypogees)

’. ,—au [gﬂ

Kacang Kapn Kacang Duncis Hacang Mijew
(Pisurn sativiemn) (Phaseoiss vigeris) (Phasecius radiatus)

Keterangan:
(A)Keanekaragaman jenis pada tanaman kacang—kacangan
(B) Keanekaragaman jenis pada tanaman palem—paleman
(C) Keanekaragaman jenis pada bangsa kucing
c) Keanekaragaman hayati tingkat Ekosistem

Keanekaragaman ekosistem menunjukkan adanya berbagai spesies yang
memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda-beda terhadap lingkungannya
,sehingga membentuk ekosistem yang berbeda. Di dalam ekosistem, interaksi antar
organisme ditentukan olenh komponen biotik (berbagai jenis makhluk hidup) dan
komponen abiotik meliputi factor fisik(iklim, cahaya, suhu, air, tanah, kelembaban)
dan factor kimia (salinitas, tingkat keasaman/pH, kandungan mineral).
Beberapa contoh keaekaragaman ekosistem antara lain:
a) Ekosistem Pantai: didominasi oleh formasi pes-caprae dan formasi baringtonia.
b) Ekosistem Padang Rumput: didominasi oleh tumbuhan rumput
¢) Ekosistem Gurun: didominasi oleh tumbuhan kaktus
d) Ekosistem Hutan Hujan Tropis: ditumbuhi oleh berbagai macam pohon,

terutama tumbuhan epifit ,dan liana( misalnya rotan)
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Sumber: http://akromyuwavfi.blogspot.com/2015/09/contoh-gambar-keaneka-ragaman-
hayati.html

3. Keanekaragaman Hayati di Indonesia

Indonesia merupakan salah satu dari tiga Negara yang mempunyai
keanekaragaman hayati yang tinggi. Dua Negara lainnya adalah Brazil dan Zaire.
Tetapi dibandingkan dengan Brazil dan Zaire, Indonesia memiliki keunikan
tersendiri. Keunikannya adalah disamping memiliki keanekaragaman yang tinggi,
Indonesia mempunyai areal tipe Indomalaya yang luas, juga tipe Oriental, Australia
dan Peralihannya. Selain itu, di Indonesia terdapat banyak hewan dan tumbuhan
langka, serta hewan dan tumbuhan endemik (penyebaran terbatas). Hewan — hewan
di Indonesia memiliki tipe Oriental/Asia (Kawasan Barat Indonesia) dan Australia
(Kawasan Timur Indonesia) serta Peralihan. Diantara kawasan barat dan peralihan
dibatasi oleh garis Wallace sedangkan antara kawasan timur dengan kawasan
peralihan dibatasi garis weber.
a. Penyebaran Flora di Indonesia

Persebaran flora di Indonesia dibagi menjadi tiga yakni tipe Asiatis (wilayah
barat), tipe peralihan (wilayah tengah) dan tipe Australis (wilayah timur).
1) Flora Indonesia Bagian Barat (Asiatis)

Persebaran flora di Indonesia bagian barat disebut dengan tipe Asiatis. Hal
ini dikarenakan banyak flora di bagian barat yang hampir sama dengan flora di
benua Asia pada umumnya. Wilayah Indonesia bagian barat sendiri meliputi pulau

Sumatera, Jawa dan Kalimantan.
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Terdapat beragam flora di bagian barat Indonesia dengan sifat heterogen,
terutama dipengaruhi karena iklim hujan tropis dengan curah hujan tinggi.
Beberapa variasi tumbuhan di Indonesia bagian barat antara lain jenis tanaman
lumut, paku, jamur, meranti, mahoni, damar dan lain-lain.

Terdapat pula banyak jenis hutan seperti hutan hujan tropis, hutan musim,
hutan sabana tropis dan hutan bakau atau mangrove di daerah pesisir pantai. Ada
juga beberapa flora endemik Indonesia yang khas di bagian barat ini misalnya
adalah bunga Rafflesia Arnoldi atau bunga bangkai di Bengkulu yang menjadi ciri
khas flora tipe Asiatis.

b. Flora Indonesia Bagian Tengah (Peralihan)

Persebaran flora di Indonesia bagian tengah disebut dengan tipe peralihan
atau disebut juga dengan flora kepulauan Wallace karena terletak pada garis wallace
yang memisahkan flora-fauna tipe Asiatis dan Australis. Wilayah Indonesia bagian
tengah meliputi pulau Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggara.

Iklim di Indonesia bagian tengah cenderung memiliki kelembapan udara
dan curah hujan yang lebih rendah sehingga memberi dampak pada flora yang ada.
Akibatnya flora tipe peralihan banyak didominasi oleh hutan pegunungan, hutan
sabana dan stepa tropis karena curah hujan yang rendah.

Ada juga variasi tanaman rempah-rempah seperti pala, cengkeh, kayu
cendana, kayu eboni, anggrek dan masih banyak lagi yang lainnya. Hal tersebut
menjadi ciri khas yang ada pada persebaran flora tipe peralihan di Indonesia bagian
tengah.

c. Flora Indonesia Bagian Timur (Australis)

Persebaran flora di Indonesia bagian timur disebut dengan tipe Australis.
Hal ini dikarenakan persebaran flora di Indonesia bagian timur hampir sama dengan
flora di benua Australia secara umum. Wilayah Indonesia bagian timur meliputi
Papua, Maluku dan sekitarnya.

Iklim yang ada di Indonesia bagian timur didominasi oleh hutan hujan
tropis dan hutan pegunungan. Selain itu juga banyak ditemui tanaman seperti pohon

sagu, pohon nipah dan hutan bakau atau mangrove yang ada di daerah pesisir pantai.
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Daerah timur Indonesia juga memiliki tanaman khas Australis seperti
pohon rasamala, tanaman eucalyptus serta jenis pemetia pinnata atau motea yang
lazim ditemui di benua Australia.

b. Penyebaran Fauna di Indonesia

o Letak Indonesia, yaitu di antara kawasan oriental (Benua Asia) di sebelah
barat, dan kawasan Australia (Benua Australia) di sebelah Timur

o Garis Wallace : Garis yang memisahkan jenis fauna Indonesia bagian barat
dengan bagian tengah

o Garis Weber : Garis yang memisahkan jenis fauna Indonesia bagian tengah
dengan bagian timur.

o Berdasarkan garis pemisah fauna Wallace dan Weber, Indonesia terbagi
menjadi 3 wilayah fauna :

1. Fauna tipe Asiatis (Indonesia bagian barat)

= Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan Bali

= Karakteristik : Banyak terdapat jenis hewan menyusui yang
berukuran besar serta berbagai macam kera dan ikan air tawar,
sedikit burung yang bewarna

= Contoh : Monyet probosis, orangutan, badak bercula satu, beruang
matahari, babi hutan, bebek pohon, burung heron, gajah, burung
merak

2. Fauna tipe peralihan (Australia-Asiatik)

= Sulawesi dan kepulauan Nusa Tenggara (bagian tengah)
= Contoh : Babirusa, beruang, kuskus, anoa, kuda, kuskus kerdil, dan
komodo

3. Fauna tipe Australis (Indonesia bag. Timur)

= Papua dan kep. Aru

= Karakteristik : Hewan menyusui yang berukuran Kkecil dan
berkantong, tidak ada kera, sedikit jenis ikan air tawar, dan banyak
jenis burung bewarna

= Contoh : Kangguru pohon, kuskus bertutul, walabi, landak pemakan

semut, burung cendrawasih, burung kasuari, burung kakatua.
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4. Manfaat Keanekaragaman Hayati
Manfaat keanekaragaman hayati bagi manusia sangatlah besar. Adanya
berbagai flora dan fauna tersebut merupakan sumber daya alam hayati yang bernilai
tinggi serta memberikan nilai tambah bagi manusia. Pemanfaatan keanekaragaman
hayati ini dapat digolongkan menjadi beberapa nilai manfaat, yaitu nilai konsumtif,
nilai produktif dan nilai nonkonsumtif. Nilai manfaat konsumtif artinya nilai dari
produk keanekaragaman hayati yang langsung bisa dikonsumsi seperti bahan
pangan, obat—obatan dan bahan bakar. Sedangkan nilai manfaat produktif artinya
nilai dari produk keanekaragaman hayati yang diolah secara besar — besaran yang
bersifat komersial seperti industri karet, industri benang, industri pengalengan ikan
dan lain—lain. Kemudian, nilai manfaat nonkonsumtif artinya manfaat selain
konsumtif dan produktif, misalnya sebagai sumber plasma nutfah, menjaga
kelestarian ekosistem, dan memberikan keindahan alam.
5. Ancaman Terhadap Keanekaragaman Hayati
e Penebangan Liar
e Pencemaran Lingkungan
e Penebangan Liar
e Pemburuan Liar
6. Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati
1. Manfaat Keanakaragaman Hayati
e Manfaat dalam ekonomi
e Manfaaat dalam ekologi
e Manfaat dalam farmasi
e Manfaat dalam ilmu dan pengetahuan
2. Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati
e Pelestarian secara in situ

e Pelestarian secara ex situ
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B. Lampiran Instrumen Penilaian Kognitif
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No

Pertanyaan

Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen

1

Bagaimana cara bijak
memanfaatkan
keanekaragaman hayati di
Indonesia?

Tes Tulis

Essay

Apakah kelebihan dan
kelemahan dari pemanfaatan
keanekaragaman flora dan
fauna dalam  hubungannya
sebagai media pengobatan?

Tes Tulis

Essay

Bagaimana cara paling tepat,
menurut anda untuk
memanfaatkan
keanekaragaman hayati dalam
kehidupan sehari-hari?

Tes Tulis

Essay

Jelaskan apa yang dimaksud
dengan upaya pelestarian flora
dan fauna secara in situ dan ex
situ!

Tes Tulis

Essay

Manakah, menurut anda tipe
keanekaragaman hayati yang
paling ideal? Jelaskan!

Tes Tulis

Essay

C. Lampiran Instrumen Penilaian Afektif

No.

A W N

Nama Kerja Rasa Menghargai

Siswa Sama Ingin
Tahu

Komunikatif Keterangan
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Penentuan Nilai

© o0 ~N o O

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

84 <x <100 = A (sangat baik)

68 <x<84
52<x<68
36 <x<52
20<x <36

= B (baik)

= C (cukup baik)

= D (kurang baik)
= E (sangat kurang)

144
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D. Lampiran Instrumen Penilaian Psikomotor
e Lembar Penilaian Unjuk Kerja

145

. Butir |
No Aspek yang Dinilai utir Instrumen
1121|3415
1 | Melakukan pengamatan pada keanekaragaman
hayati tingkat gen, jenis, dan ekosistem di
lingkungan SMAN Rambipuji
2 | Menafsirkan/mengelompokkan data
3 | Mengkomunikasikan
4. | Berani bertanya jika belum paham
No. Aspek Kriteria Skor
1. | Melakukan Mengetahui cara mengamati ciri ciri
pengamatan pada | makhluk hidup dengan sangat cermat 5
keanekaragaman dan variatif
hayati tingkat gen, v ——_— T
jenis, dan ekosistem e£ﬁ|e|i lt,l]l_dcaradmengamal CI[I glrl .
di lingkungan SMAN T(?k y 't'lf up dengan cermat dan
Rambipuji idak variati
Mengetahui cara mengamati ciri ciri
makhluk hidup dengan cukup cermat 3
Mengetahui cara mengamati ciri ciri
makhluk hidup tetapi kurang cermat 2
Mengetahui cara  mengamati ciri
makhluk hidup dengan tidak cermat 1
2. | Menafsirkan data Mampu menafsirkan data yang
diperoleh sesuai dengan fakta dan 5
benar
Mampu menafsirkan data yang
diperoleh sesuai dengan fakta namun 4
terdapat penafsiran data yang salah
Mampu menafsirkan data yang
diperoleh  namun kurang sesuai 3

dengan fakta
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Kurang mampu menafsirkan data
yang diperoleh

Tidak mampu menafsirkan data yang
diperoleh

Mengkomunikasikan

Mampu mengkomunikasikan
pendapatnya dalam berdikusi
kelompok dan mampu

mengkomunikasikan didepan kelas
dengan baik dan benar.

Mampu mengkomunikasikan
pendapatnya dalam berdikusi
kelompok namun kurang mampu
mengkomunikasikan didepan kelas.

Mampu mengkomunikasikan
pendapatnya dalam berdikusi
kelompok maupun kelas tetapi terlihat
ragu - ragu dalam menyampaikan
pendapat

Kurang mampu mengkomunikasikan
pendapatnya dalam berdikusi
kelompok maupun diskusi kelas

Tidak mampu mengkomunikasikan
pendapatnya dalam berdikusi
kelompok maupun diskusi kelas

Berani bertanya jika
belum paham

Mampu  bertanya jika  belum
memahami materi ataupun
permasalahan dengan bahasa yang
sopan dan santun

Mampu  bertanya jika  belum
memahami materi ataupun
permasalahan tetapi tidak bertanya
dengan bahasa yang sopan dan santun

Ragu - ragu dalam bertanya mengenai
sesuatu yang belum dipahami

Kurang aktif dalam bertanya
mengenai  sesuatu yang belum
dipahami
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materi ataupun permasalahan

Tidak bertanya jika belum memahami

Kriteria Penilaian

Skor yang diperoleh

Nilai = X5

Skor maksimum

Konversi Penilaian

Sangat Baik (A) Apabila skor =5
Baik (B) Apabila skor = 4
Cukup (C) Apabila skor =3
Kurang (D) Apabila skor = 2

Sangat Kurang ( E) Apabila skor = 1

e Lembar Penlaian Performansi

No Aspek yang Dinilai

Butir Instrumen

1 2

3

4

Membuka dan menutup kegiatan
presentasi

2 | Penyampaian materi

Bertanya dan menjawab pertanyaan
audiens

4 | Bekerja sama dalam satu

Rumus Pemberian Skor:

Nllal ol skor yang diperoleh X100

skor maksimal

Penentuan Nilai

84 <x <100 = A (sangat baik)
68 <x <84 =B (baik)
52<x<68 =C (cukup baik)
36 <x <52 =D (kurang baik)
20<x<36 =E (sangat kurang)
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e Rubrik Penilaian Performansi
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No.

Aspek

Kriteria

Skor

1

Membuka
dan menutup
kegiatan
presentasi.

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi
dengan jelas, menarik, semangat, dan dapat
membuat audiens fokus pada kegiatannya.

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi
dengan jelas, tidak menarik, semangat, dan dapat
membuat audiens fokus pada kegiatannya.

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi
dengan jelas, tidak menarik, tidak semangat, dan
dapat membuat audiens fokus pada kegiatannya.

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi
dengan jelas, tidak menarik, tidak semangat, dan
tidak dapat membuat audiens fokus pada
kegiatannya.

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi
dengan tidak jelas, tidak menarik, tidak
semangat, dan tidak dapat membuat audiens
fokus pada kegiatannya.

Penyampaian
materi

Siswa dapat menyampaikan materi dengan suara
lantang, jelas, runtut, menarik, dan dapat
membuat audiens fokus pada kegiatannya.

Siswa dapat menyampaikan materi dengan suara
lantang, jelas, tidak runtut, menarik, dan dapat
membuat audiens fokus pada kegiatannya.

Siswa dapat menyampaikan materi dengan suara
lantang, jelas, tidak runtut, tidak menarik, dan
dapat membuat audiens fokus pada kegiatannya.

Siswa dapat menyampaikan materi dengan suara
lantang, jelas, tidak runtut, tidak menarik, dan
tidak dapat membuat audiens fokus pada
kegiatannya.

Siswa dapat menyampaikan materi dengan suara
lantang, tidak jelas, tidak runtut, tidak menarik,
dan tidak dapat membuat audiens fokus pada
kegiatannya.

Bertanya dan
menjawab
pertanyaan
audiens

Siswa selalu aktif bertanya dan  menjawab
pertanyaan guru (jika siswa bertanya atau
menjawab sebanyak >2 kali secara mandiri)

Siswa aktif bertanya atau menjawab pertanyaan
guru (jika siswa bertanya atau menjawab
sebanyak >2 kali secara mandiri)

Siswa cukup aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan (jika siswa bertanya atau menjawab
sebanyak 1 kali secara mandiri)
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Siswa kurang aktif bertanya atau menjawab
pertanyaan (jika siswa bertanya atau menjawab
tapi ikut serta saat temannya menjawab)

Siswa tidak aktif bertanya atau menjawab
pertanyaan (jika siswa hanya diam)

Bekerja sama
dalam  satu
anggota
kelompok

Siswa selalu menunjukkan saling kerja sama
antar anggota kelompok dengan menerima
pendapat teman-teman nya dengan baik

Siswa selalu menunjukkan saling kerja sama

antar anggota kelompok dengan tetapi belum

menerima pendapat teman-teman nya dengan
baik

Siswa menunjukkan saling kerja sama antar
anggota kelompok

Siswa kurang menunjukkan saling kerja sama
antar anggota kelompok

Siswa tidak menunjukkan saling kerja sama
antar anggota kelompok
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Lampiran D2. Validasi RPP
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Lampiran D3. Hasil Analisis RPP
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NO | INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI 1 PENI;AIAN 3
Identitas Mata |1 Kelengakapan identitas mata 5 5 5
Pelajaran pelajaran
2. Koefisienan waktu yang
dialokasikan untuk mencapai tujuan > > >
pembelajaran
1. Jumlah Validasi 10 10 10
Persentase 100 | 100 | 100
. Sangat Sangat |Sangat
Kategor Valid | Valid | Valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 100
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
3. Kesesuaian rumusan tujuan
Rumusan 4 4 5
Tujuan/Indikat dengan KI dan KD
or 4. Keterwakilan penggunaan kata 4 4 4
kerja operasional yang dapat diukur
5. Keterwakilan K1 dan KD 5 5 5
6. Ketercakupan karakter kreatif,
. " 4 4 5
) kerja keras dan rasa ingin tahu
Jumlah Validasi 17 17 19
Persentase 85 85 95
. Sangat Sangat |Sangat
Kategor Valid | Valid | Valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 88
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
3. Materi 7. Keluasan materi sesuai dengan 5 4 5
tujuan pembelajaran
8. Kesesuaian materi dengan 5 4 4
tingkat kognitif siswa
9. Keruntutan materi yang diajarkan| 5 5 5
Jumlah Validasi 15 13 14
Persentase 100 87 93
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. Sangat Sangat |Sangat
Kategori Valid | Valid | Valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 93
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
Metode 10. Kesesuaian metode
Pembelajaran Pembelajaran yang digunakan 4 5 5
dengan tujuan pembelajaran
1d~ Kesesuaian metode
pembelajaran dengan materi 4 5 4
pembelajaran
12. Kesesuaian metode
pembelajaran dengan 5 4 5
pengembangan karakter kreatif,
kerja keras, dan rasa ingin tahu
Jumlah Validasi 13 14 14
Persentase 87 93 93
. Sangat Sangat |Sangat
Kategori Valid | Valid | Valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 91
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
Kegiatan 13. Keterpaduan kegiatan
Pembelajaran [Pembelajaran dengan sintaks 4 4 5
model pembelajaran BBL-RT
14. Keruntutan langkah-langkah
dalam kegiatan pembelajaran sesuai 4 4 5
dengan sintaks model pembelajaran
BBL-RT
15. Ketepatan alokasi waktu dengan
. y 5 4 5
kegiatan pembelajaran
Jumlah Validasi 13 12 15
Persentase 87 80 100
. Sangat . . |Sangat
Kategori valid Valid valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 89
Kategori Rata - Rata Validasi SangatValid
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Pemilihan 16. Kesesuaian media dalam 4 4 4
Media/Sumber pencapaian tujuan pembelajaran
Belajar 17. Kepraktisan dan kemudahan
. 4 4 4
penggunaan media/sumber
18. Kesesuaian pengguanaan
media/sumber belajar dengan 4 4 5
tingkat perkembangan kognitif
peserta didik
Jumlah Validasi 12 12 13
Persentase 80 80 87
. . ., |Sangat
Kategori Valid | Valid Valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 82
Kategori Rata - Rata Validasi Valid
Penilaian Hasil 119 Ketepatan pemilihan teknik
Belajar penilaian sesuai dengan tujuan 3 5 5
pembelajaran
20. Kesesuaian butir instrumen
penilaian dengan indikator/tujuan 3 5 5
pembelajaran
Jumlah Validasi 6 10 10
Persentase 60 100 | 100
i Cukup| Sangat |Sangat
N Valid| Valid | Valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 87
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
Kebahasaan 21. Penggunaan kaldah bahasa
; . 5 4 5
Indonesia yang baik
22. Kemudahan pemahaman bahasa
: 5 4 5
yang digunakan
23. Kejelasan penulisan dan bahasa
. 5 4 5
yang digunakan
Jumlah Validasi 15 12 15
Persentase 100 80 100
. Sangat ., |Sangat
Kategori Valid Valid valid
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Rata Rata Validasi Tiga Validator 93%
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
Pengembangan |[24. Kesesuaian cara pengembangan
9. Karakter karakter dengan model| 4 5 4
pembelajaran yang digunakan
25. Kemudahan pelaksanaan
pengembangan karakter kreatif, 4 5 5
kerja keras, dan rasa ingin tahu
dalam kegiatan pembelajaran
Jumlah Validasi 8 10 9
Persentase 80 100 90
. . | Sangat |Sangat
Kategori Valid valid | Valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 90
Kategori Rata - Rata Validasi SangatValid
JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 109 | 110 | 119
PERSENTASE 87 88 95
Sangat Sangat |Sangat
A TR Valid | Valid | Valid
RATA-RATA TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 112,6
RATA-RATA VALIDASI TIGA VALIDATOR 90

KATEGORI

Sangat Valid
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Lampiran E1. Soal Pre-test dan Pos-test

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI RAMBIPUJI
JI. Durian 30 Pecoro Rambipuji Telp. (0331) 711173 Jember
Email : smara30jbr@gmail.com
Kode Pos 68152

LEMBAR SOAL PRE-TEST dan POST-TEST
MATERI: KEANEKARAGAMAN HAYATI

Mata Pelajaran: Biologi
Nama
Kelas
Alokasi Waktu 10 menit
Indikator 3.2.4 Menganalisis pemanfaatan keanekaragaman hayati
3.2.5 Menganalisis upaya pelestarian keanekaragaman
hayati

Petunjuk Pengerjaan:

1. Bacalah doa sebelum memulai mengerjakan.

2. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada kolom yang tersedia di atas.

3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawabnya.

4. Jika ada soal yang belum jelas dapat ditanyakan kepada guru.

5. Soal terdiri atas lima soal essai.

6. Dilarang berbicara dengan teman, mendiskusikan jawaban atau melihat jawaban
teman lain.

7. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan kepada guru.

1. Bagaimana cara bijak memanfaatkan keanekaragaman hayati di Indonesia?

2. Apakah kelebihan dan kelemahan dari pemanfaatan keanekaragaman flora dan
fauna dalam hubungannya sebagai media pengobatan?

3. Bagaimana cara paling tepat, menurut anda untuk memanfaatkan
keanekaragaman hayati dalam kehidupan sehari-hari?

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan upaya pelestarian flora dan fauna secara in
situ dan ex situ!

5. Manakah, menurut anda tipe keanekaragaman hayati yang paling ideal?
Jelaskan!
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Lampiran E2. Rubrik Penilaian Pre-test dan Post-test

RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

A. Rubrik Penilaian Soal Uraian

Jawaban Skor Rubrik

Kita sebagai ciptaan allah yang diciptakan dengan Jawaban  logis,
anugrah paling sempurna karena diberi akal oleh 20 tepat dan rinci.

allah dan di turunkan ke bumi sebagai khalifah. Hal

all ; . Jawaban logis
ini sudah sepatutnya untuk kita menjaga dan 15 | namun kurang
memanfaatkan ciptaan allah yang beraneka ragam rinci

mulai dari tumbuhan dan hewan yang ada di bumi.

Adapaun cara bijak yang dapat dilakukan dalam | 4, Jawaban  kurang
memanfaatkan keanekaragaman hayati yaitu: tepat

1. Memanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya 1 Jawaban salah
misalnya sebagai sumber obat-obatan, sumber
pangan sampai sumber sebagai plasma nutfah.

2. Sebagai pelajar bisa membantu dalam
memajukan bidang pengetahuan dengan
mengikuti lomba-lomba untuk mencari tahu
adanya manfaat tertentu pada tumbuhan
ataupun hewan yang sedang di teliti dalam
pemanfaatannya dalam kehidupan manusia
maupun lingkungan.

3. Memanfaatkan tumbuhan maupun hewan
sebagai sumber untuk memenuhi kelangsungan
hidup manusia maupun lingkungan seperlunya
saja (tidak secara berlebihan). Misalnya
kebutuhan kayu seiring waktu diperlukan lebih
banyak sebagai sumber papan. Tentunya untuk
meminimalisir terjadinya penebangan pohon
secara terus-menerus, untuk itu pemerintah
menerapkan peraturan tebang pilih untuk
perusahaan hutan produksi (sesuai umur pohon
yang sudah tua dan siap ditebang) serta
melakukan reboisasi.
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Kelebihan:

1) Mengetahui kandungan di dalam tumbuhan
maupun hewan tersebut sebagai bahan
pengobatan.

2) Mengetahui berbagai macam jenis tumbuhan
maupun hewan yang dapat digunakan sebagai
bahan pengobatan.

3) Mendorong semakin majunya ilmu
pengetahuan dalam bidang pengobatan
(farmasi).

Kelemahan:

1. Kembali lagi pada kesadaran tiap manusia
berbeda-beda. Masih banyak manusia yang
tidak bertanggung jawab dalam menyalah
gunakan kepandaian mereka dalam mengolah
tumbuhan dan hewan sebagai sumber
pengobatan, dengan menambahkan bahan
berbahaya agar obat yang dibuat dapat bertahan
lebih lama dan tidak didaftarkan ke BPOM
untuk mendapatkan sertifikat aman (halal) jika
di pasarkan.

2. Masih adanya ekploitasi tanaman maupun
tumbuhan sebagai sumber pengobatan tanpa
adanya upaya pelestarian (budidaya) kembali.

3. Selain itu, awalnya suatu tumbuhan belum
diketahui khasiatnya tetapi seiring waktu
diketahui memiliki manfaat yang sangat
berguna bagi penyembuhan penyakit tertentu,
tetapi keberadaan tumbuhan ini semakin sulit di
temukan karena adanya berbagai pembangunan
infrastruktur maupun iklim yang berubah,
kurangnya penanganan dalam melestarikan
tanaman tersebut masih sulit dilakukan, karena
untuk melakukan kultur jaringan perlu
dilakukan uji yang membutuhkan waktu dan
ketelitian.

20

Jawaban logis,
tepat dan rinci.

15

Jawaban logis
namun kurang
rinci

10

Jawaban kurang
tepat

Jawaban salah

Sesuai dengan kebutuhan dan tidak secara
berlebihan. Misalnya dalam memanfaatkan
keanekaragaman hayati yang ada di sekitar
lingkungan rumah kita, dengan menanam ataupun
berbudidaya di kebun yang ditanam berbagai

20

Jawaban logis,
tepat dan rinci

15

Jawaban logis
namun kurang
rinci
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tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai

Jawaban kurang

sumber pangan, pengobatan, ataupun sumber 10 tepat

kosmetik (masker dari bahan alami). Selain itu,

bisa menanam tanaman hias (bunga) untuk sumber

makanan seranga dan membantu dalam proses 1 Jawaban salah

penyerbukan alami yang dilakukan oleh serangga.

- Upaya pelestarian secara in situ yaitu upaya Jawaban logis,
pelestarian keanekaragaman hayati bagi flora tepat dan rinci
maupun fauna di habitat aslinya. Misalnya dan menyebutkan
taman nasional Baluran. 20 ke enam contoh

- Upaya pelestarian secara ex situ yaitu upaya faktor yang
pelestarian keanekaragaman hayati bagi flora mempengaruhi
maupun fauna di luar habitat aslinya. Misalnya keanekaragaman
kebun binatang Surabaya. hayati.

Jawaban logis
namun kurang
rinci dan
menyebutkan 4

15 | atau 5 contoh
faktor yang
mempengaruhi
keanekaragaman
hayati.
Jawaban logis
namun kurang
rinci dan hanya
menyebutkan 2

10 | atau 3 contoh
faktor yang
mempengaruhi
keanekaragaman
hayati.

1 Jawaban salah

Tipe keanekaragaman yang ideal, apabila 20 f:p\:\;??jznn Iﬁ?]';

keanekaragaman spesies yang menempati suatu 15 | Jawaban lois

ekosistem, keberadaan dari spesies tersebut g

. ) namun kurang
beranekaragam. Sehingga dapat menunjang finci

adanya interaksi yang berkesinambungan dalam

. ; 10 | Jawaban kurang
m_emenuhl _kelangsungan hidup antar makhluk tepat

hidup dan lingkungannya. 1 Jawaban salah

Rumus Pemberian Nilai:

Skor yang diperoleh
100

Nilai | = x 100
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Lampiran E3. Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi Pokok

Jumlah Soal 110

Alokasi waktu : 10

: Biologi

: X/Ganyjil

menit

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

: Keanekaragaman Hayati

A. Uraian
No Korg;;z;enm Pertanyaan Jawaban nggfk Klag\r/\?iif Bobot
3.2 Menganal | Bagaimana | Kita sebagai ciptaan allah yang diciptakan dengan anugrah Essay C4 Cukup
isis cara bijak | paling sempurna karena diberi akal oleh allah dan di sulit
berbagai | memanfaatk | turunkan ke bumi sebagai khalifah. Hal ini sudah
1 tingkat an sepatutnya untuk kita menjaga dan memanfaatkan ciptaan
keanekara | keanekaraga | allah yang beraneka ragam mulai dari tumbuhan dan
gaman man hayati | hewan yang ada di bumi. Adapaun cara bijak yang dapat

69T
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hayati di
Indonesia
beserta
ancaman
dan
pelestaria
nnya.

di
Indonesia?

dilakukan dalam memanfaatkan keanekaragaman hayati

yaitu:

1) Memanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya misalnya
sebagai sumber obat-obatan, sumber pangan sampai
sumber sebagai plasma nutfah.

2) Sebagai pelajar bisa membantu dalam memajukan
bidang pengetahuan dengan mengikuti lomba-lomba
untuk mencari tahu adanya manfaat tertentu pada
tumbuhan ataupun hewan yang sedang di teliti dalam
pemanfaatannya dalam kehidupan manusia maupun
lingkungan.

3) Memanfaatkan tumbuhan maupun hewan sebagai
sumber untuk memenuhi kelangsungan hidup manusia
maupun lingkungan seperlunya saja (tidak secara
berlebihan). Misalnya kebutuhan kayu seiring waktu
diperlukan lebih banyak sebagai sumber papan.
Tentunya untuk meminimalisir terjadinya penebangan
pohon secara terus-menerus, untuk itu pemerintah
menerapkan peraturan tebang pilih untuk perusahaan
hutan produksi (sesuai umur pohon yang sudah tua dan
siap ditebang) serta melakukan reboisasi.

Apakah
kelebihan
dan
kelemahan
dari
pemanfaata
n

Kelebihan:

1) Mengetahui kandungan di dalam tumbuhan maupun
hewan tersebut sebagai bahan pengobatan.

2) Mengetahui berbagai macam jenis tumbuhan maupun
hewan yang dapat digunakan sebagai bahan
pengobatan.

Essay

C3

Cukup
sulit

091
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keanekaraga
man  flora
dan fauna
dalam

hubunganny
a  sebagai
media

pengobatan
?

3) Mendorong semakin majunya ilmu pengetahuan dalam
bidang pengobatan (farmasi).

Kelemahan:
1. Kembali lagi pada kesadaran tiap manusia berbeda-

beda. Masih banyak manusia yang tidak bertanggung
jawab dalam menyalah gunakan kepandaian mereka
dalam mengolah tumbuhan dan hewan sebagai sumber
pengobatan, dengan menambahkan bahan berbahaya
agar obat yang dibuat dapat bertahan lebih lama dan
tidak didaftarkan ke BPOM untuk mendapatkan
sertifikat aman (halal) jika di pasarkan.

2. Masih adanya ekploitasi tanaman maupun tumbuhan
sebagai sumber pengobatan tanpa adanya upaya
pelestarian (budidaya) kembali.

3. Selain itu, awalnya suatu tumbuhan belum diketahui
khasiatnya tetapi seiring waktu diketahui memiliki
manfaat yang sangat berguna bagi penyembuhan
penyakit tertentu, tetapi keberadaan tumbuhan ini
semakin sulit di temukan karena adanya berbagai
pembangunan infrastruktur maupun iklim yang
berubah, kurangnya penanganan dalam melestarikan
tanaman tersebut masih sulit dilakukan, karena untuk
melakukan kultur jaringan perlu dilakukan uji yang
membutuhkan waktu dan ketelitian.

197
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Bagaimana | Sesuai dengan kebutuhan dan tidak secara berlebihan. Essay C4 Cukup
cara paling | Misalnya dalam memanfaatkan keanekaragaman hayati sulit
tepat, yang ada di sekitar lingkungan rumah Kkita, dengan

menurut menanam ataupun berbudidaya di kebun yang ditanam

anda untuk | berbagai tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai

memanfaatk | sumber pangan, pengobatan, ataupun sumber kosmetik

an (masker dari bahan alami). Selain itu, bisa menanam

keanekaraga | tanaman hias (bunga) untuk sumber makanan seranga dan

man hayati | membantu dalam proses penyerbukan alami yang

dalam dilakukan oleh serangga.

kehidupan

sehari-hari?

Jelaskan apa | - Upaya pelestarian secara in situ yaitu upaya pelestarian Essay C2 Mudah

yang
dimaksud
dengan
upaya
pelestarian
flora  dan
fauna secara
in situ dan
ex situ!

keanekaragaman hayati bagi flora maupun fauna di
habitat aslinya. Misalnya taman nasional Baluran.

- Upaya pelestarian secara ex situ yaitu upaya pelestarian
keanekaragaman hayati bagi flora maupun fauna di luar
habitat aslinya. Misalnya kebun binatang Surabaya.

91



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Manakah, Tipe keanekaragaman yang ideal, apabila keanekaragaman Essay C5 Sulit
menurut spesies yang menempati suatu ekosistem, keberadaan dari
anda tipe spesies  tersebut beranekaragam. Sehingga dapat
keanekaraga | menunjang adanya interaksi yang berkesinambungan
man hayati | dalam memenuhi kelangsungan hidup antar makhluk
yang paling | hidup dan lingkungannya.

ideal?
Jelaskan!

€97
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Lampiran E4. Lembar Validasi Soal Pre-test dan Post-test

Lampiean 104 Lembar Valilasi Sual Prostos dus Past ot
LEMBAR YALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

v+
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Keberangan:
A Sangatsiap digunakan tanpa revisi
B, Dapat digunakan dengan evis kel
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besar
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Jember, 28.=.10.2. 2010
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e Hasil kognitif siswa

V2%

PEMERINTAT PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI RAMBIPUJI
J1. Durian 30 Pecoro Rambipuji Telp. (0331) 711173 Jember
Email : smara30jbr@zmail com
Kode Pos 68152 -

LEMBAR SOAL POST-TEST
MATERI: KEANEKARAGAMAN HAYATI
[ Mata Pelajaran: Biologi
[ Nama PontrSuata | -
[Kelas [ x PR 4, = |
[Alokasi Waktu 10 menit

Petunjuk Pengerjaan: 5

1. Bacalah doa sebelum memulai mengerjakan.

2. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada kolom yang tersedia di atas.

3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawabmya.

4. Jika ada soal yang belum jelas dapat ditanyakan kepada guru.

5. Soal terdiri atas lima soal cssai.

6. Dilarang berbicara dengan teman, mendiskusikan jawaban atau melihat jawaban
teman lain. i

7. Periksalah peker da sebelum dikumpuikan kepada guru.

1. Pada susiu dacrah di pegunungan terdpat beberapa tanaman yang dapat tumbuh
subur dan menjadi sumber penghasilan bagi penduduk setempat diantaranya
adalah tanaman brokoli, sawi. kol. wortel, lobak, kubis, buncis dan kacang palong
yang dapat dijadikan sebagai sumber bahan pangan. Selain tanaman tersebut pada
dacrah pegunungan setempat juga tertihat banyak tumbuh subur berbagai tanamar:

hias diantaranya mawar dengan berbagai macam warna bunga diantaranya mawar

putih, mawar merah, mawar kus

mawar orange, dan mawar biru, Tanaman
tersebut dapat wmbeh subur dikarenskan cocok dengan suhu, iklim, cuaca dan
keadaan lingkungan sctempat. Berbeda dengan tanaman yang hidup pada arca
persawahan yang banyak ditumbuhi berbagai macam tumbuhan yang termasuk
pada Kelas graminae sepert padi, jagune, dan tebu. Pads padi pun dapat dijumpai
berbagai macam padi yang dapat Wmbuh diarea persawahan diantaranya udalah

2. Waena mdonesia memiLb iFLm rops (muss

ketan, padi rojolele, padi IR, dan padi PB. Berdasarkan uraian diatas tentukan
mana yang termasuk kedalam keanckaragaman hayati tingkat gen. spesies. don
ekosistem!

~

. Indonesia merupakan negara megabiodiversitas. Hal ini didukung dengan
perscbaran flora dan fauna di selurch Indonesia. Menurut anda apakah yang
menyebablian  ciri

iri Mlora dan fauna yang tersehar di Tndonesia berdasarkan
pembagian garis Wallace dan Weber berbed:

3. Menurut anda, mengapa dinamakan hutan hujan teopis. apakah karena hutan

tersebut mengalami hujan setiap waktu. Jelaskan!

=

Bagaimana cara anda scbagai anak milenial memanfaatkan keanckaragaman hayati
di Indonesia yang ada disekitar lingkungan arda secara bijak?

. Akhir-akhir ini akibat musim kemarau, di daerah Kalimantan umumnya membuka
lahan baru untuk bercocok tanam dengan cara membakar lahan di hutan yang
masih didalamnya terdapat keanekaragaman hayati. Hal ini akan berdampak pada
penurunan tingkat keanckaragaman scrta pencemaran lingkungan salah satunya
mengakibatkan kubut asap yang tidak baik unitk kesehatan pernapasan, menurut
anda keanckaragaman hayati tingkat apa saja yang mengalami penurunan serta
upaya apa yang bisa anda lakukan ager peristiwa membakar lahan tersebut tidak

Jom ban

i b

I eorsraragoman hagat'

togeat Gen! *mowar mercth. mowar Putib, mawes Oreme , rowior

Koanty  dan mawor b jav
. Ketan paqs rogolete , Padi 1R cloe Padt PR

terulang lagi. Jelaskan!

cbrQtat Specieq 4« Byrobols tawr, Kol wotel, LObAk . bt
clon Facong  polend

cbaqkar etovitemy Pegonungon dan Souah /7/0
m pPanag JEeorou  doo
dukeng olen Lstak geogroPnya sand

perghuton ) Selen ity s yony aiatads Qe webe

berbeda o beberapa  Wwilayan
dop  wallloce
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memonFootka? LeCukupaya Sod
-'meleste:ran budoy o datad bekaddl Pemontoatan Flora dan
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Founa Quotu keglotar MARY
. mensnom fembals fumisuton yaeg Suceh diPaka ager tidab pungh,
. mengurangl Pengqunaan RomRakh ol

L menurt Sayo Peanckaragdmas gen cen SPeSies Heng mengolam
5 *ernagion akbibot gonaguon (var (Kakot ovaP) aven kserpengpruty
tom fempal LnAQALAYa
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Lampiran E5. Hasil Validasi Soal Pre-test dan Post-test

166

PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI 1 ) 3
1 Bahasa yang digunakan sgsuai dengan kaidah 5 4 5
bahasa Indonesia yang baik dan benar
2 Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami 5 4 5
3 S_oal sesuai dengan indikator yang harus dicapai 3 4 5
siswa
4 |Pokok masalah dirumuskan dengan jelas 4 4 4
5 |Alokasi waktu yang diberikan telah mencukupi 5 4 5
6 Petunjuk untuk pengerjaan soal jelas 5 5 5
7 |Soal terdiri dari C1-C5 3 5 5
8 |Soal tersusun dengan rapi 5 5 5
JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 35 35 39
PERSENTASE 88% | 88% | 98%
Sangat |Sangat|Sangat
KATEGOR Valid | valid | Vali
RATA RATA TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 36,33
RATA PERSENTASE TOTAL 91%
KATEGORI Sangat Valid
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Lampiran F1. Angket Kepraktisan Model Pembelajaran untuk Guru

Lampiran Fi. Angket Keprakeisan Model )

ANGKET KEPRAKTISAN MODEL PEMBELAJARAN BRAIN-BASED

LEARNING BERBASIS RECIPROCAL TEACHING (BBL-RT)
(RESPON PENGGUNA/GURLU)

; \gn\vﬂéhmﬁh Sd

Nama Guru

Sekolah

Tetunjuk ;

1. Seelah Bapakibu melukukan pembelyjuran dengun menypunikan Model
Pembeiajaran BBI-RT. Bapakilbu dimohon untuk memberiken penilaian
terhadap pelaksanaan model terscbut.

2. Penilaian cukup dengan memberi tands checkiist (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyaaan yang diberikan. Angka-angka terscbur dapar
ditafsirkan dengan pernyataan-peroyataan schagai berikut:

S sangat sty
4 :setuju

3 :cukup seluju
2

1

: kurang seuju
: tidak setuju.
3. Pada bagian akhir mohon Bapakilbu untuk memberikan saran-surun uniuk
perhaikan kepraktisan model pembelajaran tersebut.

PENILAIAN

NO ASPEK YANG DINTLAT T RS
Kejelasan Petunjul Penggumuan RPP
1. Alokas: waktu dinyatakan dengun jelas A
2 Rumusan  twjusn  dan  indikutor  pembelujarad =
b v

atakan dengan jelas
iaghabi-langhab_dalam RPP dnyaakan dengan

X

ielus
4. Pewunjuk penilaion dinyatakan dengas jelus | —

i dan Tujuan

1 model ini
kampesensi mata pelajarn secura mksimal

1 |2 Pengpunaun model ini dapat melath kerjasama dan
komunikasi anar siswa v

3. Penppunaon  model _im dapat meningkatkan| |

keterampilan metakognisi

4. Pengpguiman modcl ini dapat melatih siswa untuk
runi berpendapat

5. Penggunaan model ini dapat melatih siswa menjadi
pebelsjor yang mandiri v
Respon Siswa
1. Siswa memperlihatkan keaktifannya selama peoses:
m pembelajaran v
2 Siswa  terlihat  senang  mengikuti  proses
pembelajaran meaggunakan model ini | |V
Tl_-_glul Kesulitan dalam Mengimplementasikan
I. Tahapan-tahapan dalam pencrapan model mudalj
diserapkan V]
IV | dilaksanakan
| 2 Semua perangkat pembelajaran mudah digunakan v
3 Perangkat cvaluasi hasil belajar mudah digunakan (7]
T Ketercukupan Wakta
1. Waktu yang digunakan untuk menerapkan model 2
v pembelsjaran ini cukup v
| 2. Waktu yang dialokasikan cukup mencapai tujusn v
pembelajaran
Saran-saran
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Lampiran F2. Lembar Validasi Kepraktisan Model Pembelajaran untuk

Guru

LAMPIRAN H2LEMBAR VALIDASI ANGKFT KEPRAKTISAN
MODEL PEVIBLLAJARAN SISWA)

EMEAR VALIDAS] ANGKFT KEPRAKT SN MODEL
PEMBELAIARAN BRAIN-ASED LEARNING BERBASIS RECIPROCAL
TEACHING (BB1-RT) (RESPON SISWA |

Pekjaan
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sang Rugak T 2
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e e
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3 ostivalast g 7
sl o v v
I [ Aspek Balasa |
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feremen)
A imakar s i v
Ciagar izl dengn evis kel
e
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% S sioy €k ange s |
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Lampioan F2, Lembae
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Lampiran F3. Lembar Validasi Kepraktisan Model Pembelajaran untuk

Guru
PENILAIAN
NO. | INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI 1 5
1. |Aspek Petunjuk 1. P_etunjuk penggunaan angket 5 4
dinyatakan dengan jelas
2. Kriteria penilaian angket dinyatakan 5 4
dengan jelas
Jumlah Validasi 10 8
Persentase 100% | 80%
. Sangat .
Kategori Valid Valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 90%
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
1. Kesesuaian pernyataan mengukur
2. AspelgCakupey indikator kejelasan petunjuk 4 4
2. Kesesuaian pernyataan mengukur
indikator ketercapaian kompetensi dan 4 4
tujuan pembelajaran
3. Kesesuaian pernyataan mengukur 3 4
indikator respon siswa
4. Kesesuaian pernyataan mengukur
indikator tingkat kesulian dalam 4 4
implementasi
5. Kesesuaian pernyataan mengukur 4 3
indikator ketercukupan waktu
Jumlah Validasi 19 19
Persentase 76% | 76%
Kategori Valid | Valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 76%
Kategori Rata - Rata Validasi Valid
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang
. |Aspgglarasa benar, sederhana, komunikatif > 4
2. Menggunakan kalimat yang mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan 5 4
penafsiran ganda
Jumlah Validasi 10 8
Persentase 100% | 80%
. Sangat .
Kategori Valid Valid
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Rata Rata Validasi Tiga Validator 90%
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
JUMLAH TOTAL SKOR TIGA 39 35
VVALIDATOR
RATA RATA PERSENTASE 87% | 78%
Sangat .
KATEGORI Valg | Valid
RATA RATA TOTAL SKOR TIGA 37
VALIDATOR
RATA PERSENTASE TOTAL 83%
KATEGORI Valid
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NO. INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI Penilaian
Kejelasan
1. |Petunjuk 1. Alokasi waktu dinyatakan dengan jelas 5
Penggunaan RPP
2. Rumusan tujuan dan indikator
pembelajaran dinyatakan dengan jelas >
3. Langkah-langkah dalam RPP
dinyatakan dengan jelas >
4. Petunjuk penilaian dinyatakan dengan 5
jelas
Jumlah 20
Persentase 100%
. Sangat
Kategori Ba?k
1. Penggunaan model ini mendukung
2. |Ketercapaian ketercapaian kompetensi mata pelajaran 4
Kompetensi dan secara maksimal
Tujuan 2. Penggunaan model ini dapat melatih 5
kerjasama dan komunikasi antar siswa
3. Penggunaan model ini dapat
meningkatkan keterampilan 4
metakognitif siswa
4. Penggunaan model ini dapat melatih
siswa untuk berani berpendapat 7
5. Penggunaan model ini dapat melatih 5
siswa menjadi pembelajar yang mandiri
Jumlah 23
Persentase 92%
i Sangat
Kategori Ba?k
3. |Respon Siswa 1. Siswa memperlihatkan_keaktifannya 5
selama proses pembelajaran
2. Siswa terlihat senang mengikuti proses 5
pembelajaran menggunakan model ini
Jumlah 10
Persentase 100%
. Sangat
Kategori Baik
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KATEGORI

Tingkat Kesulitan |1. Tahapan-tahapan dalam penerapan
4. X 4
dalam model mudah diterapkan
Mengimplementasi 2. Semua perangkat pembelajaran 5
kan mudah digunakan
3. Perangkat evaluasi hasil belajar
. 5
mudah digunakan
Jumlah 14
Persentase 93%
. Sangat
Kategori Baik
Kiferéukupar 1. Waktu yang digunakan untu_k N
5. menerapkan model pembelajaran ini 5
Waktu
cukup
2. Waktu yang dialokasikan cukup 5
mencapai tujuan
Jumlah 10
Persentase 100%
. Sangat
Kategori Baik
JUMLAH SKOR 97%
Sangat

Baik
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Lampiran G1. Angket Kepraktisan Respon Siswa

atan pembelajaran seperti

6. Keg
1 saya mampu
ANGKET KEPRAKTISAN MODEL PEMBELAJARAN BRAIN-BASED ini mernt:.\ giai o Lr: V
LEARNING BERBASIS RECIPROCAL TEACHING (BBL-RT) mengemban, peng
(RESPON SISWA) saya o L
;: 17 Kexiatan belajaran seperti
Namasiswa 1 SO Suara ) Kegiatan pembelaj P!
Kelas ini membuat saya mampu
mengembangkan Keterampilan \
Petunjuk: psikomotorik saya misalnya
1. Setelah mengikuti jaran dengan Model dengan pengamatan di lingkungan
BBL-RT, dimohon kalian untuk mengisi penilaian terhadap pelaksanazn model sekolah
tersebut. 5= e sanei il | |
: " 8. Kegiatan pembelajaran seperti it |
2. Peniluian cukup memberikan tanda cheekdist (¥) pada kolom angha yang m::lhu > P:M r:, ampu_bekerja v
sebaris denym‘p‘emyulunn. Yoo > sama dengan teman yang lain
3. Setelsh mengisi kolom, klion dimohon untuk memberikan tanggapun S s n
setelah mengikuti pembelajaran. (keterampilan sosial).
4. {mi dmia:\gkapfnilnianlersahuludnlah: 111 | Ketertarikan 9. Kegiatan pembelajaran seperti it
5 :§m9usem;u mengikuti membuat saya tertarik
4 :Semju helgi Jiiari bab selanjiitnya.
3 : Cukup setuju ;nluk bab o
2 : Kurang setuju 2
1 :Tidaksetoju selanjutnya
No Indikator P Penilaian
A L P 112131415 Bagaimana tanggapanmu terhadap proses pembelajaran?
1 [Minat  terhadap 1. Saya lebih senang pembelajaran %
pembelajaran biologi seperti ini_ dibandingkan \/ tmbral Salla Qerang oy
dengan  pembelajaran  biologi ¥ Wara diter oPFan
| biasanya.
2. Kegiatan pembelajaran seperti B Uer 1o e
ini membual saya tertarik untuk Vv Jo pelom pok.
mempelajari biologi.
11 | Kegunaan 3. Kegialan pembelajaran seperti I /|
mengikuti ini memudahkan saya memahami \/
Pembelajaran materi. |
: | . Jember, 27, P0vember 5919
4. Kegiatan pembelajaran seperti [ ke
Ini  membantu  saya  unwuk Pengisi Angket.
menerapkan  ilmu biologi dalam V
sehari-hari.
5. Kegiatan pembelajaran. seperti T/
| ini membual saya berani untuk \/
mengungkapl:an pendzpat saya n—
Fant! Cyafa
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Lampiran G2. Lembar Validasi Kepraktisan Respon Siswa

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN MODEL
LAMPIRAN H.2 LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN

’ - i . PEMBELAJARAN BRAIN-BASED LEARNING BERBASIS RECIPROCAL
NODELFRMBELAARAN BLWA) Babs [ TEACHING (BBL-RT) RESPON SISWA)
LEMBAR VALIDAS ANGKET KEPRAKTISAN MODEL ‘ ““W“‘-‘“"h‘“‘“"'*'*w“-\lls R Qe How O
T o i : =k
B (ESEONEREA) [ 2 Moggunakon Gliat gt ||| ||
N Pl | dipabami, dan tidak menimbalkan
) | [ || [V Petwjok:

Bapaklbu mohon uatuk memberikan peslaan (memyaldas) beberapa aspek
Angket Keprakt AT

Petunjuk :
6 i B Peniaan Unm Anghet Kepraktisan Model | | 0 C\[D 1 2. Penilsian yang Bapak! by Iakukan eukup dengan mernber ands checklt (1)
BBLRT Pembelajaran BBL-RT pada kolom penilaian yang scbaris dengan pemyatan yang diberikan. Huruf-
3 e ok S : e i .
pada kolom peniai i i Huraf- Keterungan: $ : sangat setuju
e g
" : A, Sungatsap digumakan taopa evis iy
} ) B. Dt dioakan dengan v ke v i
S €. Boleh gk degan i e ‘ g
2
L k) g' m“”&:‘f‘“‘“‘”"““‘"""‘m ‘ 3. Pada bugian akhic BapakTbu dimobon untuk memberikan saun-saran otk
3. Pada bagian akhir Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan sarsn-saran untuk ‘ | perbaikan lembar angket kepraktisan model terscbut.
‘perbikan lembar angket kepratisan model erscbat
- NDIK CYANG NILAIAN
NO | INDIKATORASPER YANG [ PENILAIAN Swwsann; Ay ""'“n'.‘\’;'"f.}'fs'.“““ e
DIVALIDAST 5 I oo e i I
- il ‘ T T
! 1 et
: fl Illny‘lﬂ.\v‘ﬂlwb*l:‘" o { “‘/\ !
il "
» M;:m:‘mun et dinystakan L] ‘/1 '-m.: o
TAwpek Cobupan |

1 Kesesuaian  pernyataan  mengukur
minat terhadap pembslajaran ‘

T Kesewaian  pemyatasn  mengukul l
0| Kogunaan  menghuii koot

nmh-luu !

T Kevew

ey ataan mengubur 1
lm-nhn menghuts pembutajaran i | \/
AW selanuinys ==t 1

3 Kescouaian permyataan menguk,
e tna Vi
BAB selanjuinys g

Bahasa I
- Menggunakan bahasa Indoncsia. yang LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN MODEL W
benar, sederhana, komunikatif J PEMBELAJARAN BRAIN-BASED LEARNING BERBASIS RECIPROCAL
2 Menggunakanfalimat_yang_ sl TEACHING (BBL-RT) (RESPON SISWA )
dipahami, dan tidak  menimbulkar \/

M-hnu-mw«:;p&tgumhswcpi‘ . . e AlB|c|D|E|
| Pembelajaran BBLRT | yang terdapat pada Angket Keprakisan Model Pembelajaran BBL-RT |
= ‘/ T | 2. Penilaian yang Bapak/ fou lakukan cukup dengan memberi tanda checklis (1) Keterangan : ‘
A S i i e . paa oo pelan g s dennpryssn o e, ot [ R—— V|
B. Dapat digunskan dengan revisi kesil ot B. Dapatdigunskan dengan evisi kel
C. Boleh digunakan dengan revisi sedang 3 ) C. Boleh digunakan dengan revisi scdang
meuﬂﬁmmm 3 © D. Schaikaya tidek digunakan karea revisi
e [t -
E wmmm | 3. Pua g i i o sk o s e ik E Tk
perbaikan lembar angket kepraktisan model terscbut. iR
Saran-saran :
NO YANG PENILAIAN Saran-saran
. DIVALIDASI
Ao oo Bk B cig e 0 R 61 I 5
; 1. Petunjuk peaggunasn anghet g
2 Kriteria_penilaian angket dinyatakan i
Sl jeas. v
Aspek Cakupan =i
30 Olbdoer [T Kesesusian _pemyataan  mengukur
Jember 30, Oktobec 2019 SRt mbda ke pombaiacin v)_|
Validator, 2 Keseswsian  pemyatasn  mengukur|
u indikator  kegunaan  mengikuti
pembeljaran, vi
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NO. | INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI PElNILAI'ZAN
1. Aspek Petunjuk 1. Izletunjulf penggunaan angket dinyatakan 5 4
engan jelas
2. Kriteria penilaian angket dinyatakan 5 4
dengan jelas
Jumlah Validasi 10 8
Persentase 100% | 80%
Kategori S\i‘gﬁgt Valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 90%
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
1.K ian pern n mengukur
2. (Aspers@aklipan inefjieksalljt?)ra m?r?at %/eartr?:dap ge?rlljbeulajaran . 3
2. Kesesuaian pernyataan mengukur
indikator kegunaan mengikuti 4 4
pembelajaran
3. Kesesuaian pernyataan mengukur
indikator ketertarikan mengikuti 4 4
pembelajaran di BAB selanjutnya
Jumlah Validasi 12 12
Persentase 80% | 80%
Kategori Valid | Valid
Rata Rata Validasi Tiga Validator 80%
Kategori Rata - Rata Validasi Valid
. Apakeanwa | MeOBnaen b ionesayng |5 |
2. Menggunakan kalimat yang mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan 5 5
penafsiran ganda
Jumlah Validasi 10 10
Persentase 100% | 100%
. Sangat|Sangat
Kategori Valgijd Valgijd
Rata Rata Validasi Tiga Validator 100%
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
JUMLAH TOTAL SKOR TIGA 39 30

VALIDATOR

RATA RATA PERSENTASE

91% | 86%
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Sangat|Sangat
KATEGORI Vaﬁ ; Vaﬁ ;
RATA RATA TOTAL SKOR TIGA 31
VALIDATOR
RATA PERSENTASE TOTAL 89%
KATEGORI Sangat Valid
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NO

INDIKATOR

Pernyataan

SISWA

10

11

12

13

15

16

17

18

20

Minat
Terhadap
Pembelajaran

. Saya lebih senang pembelajaran

biologi seperti ini dibandingkan dengan
pembelajaran biologi biasanya.

. Kegiatan pembelajaran seperti

ini  membuat saya tertarik untuk

mempelajari biologi.

Kegunaan

Mengikuti
Pembelajaran

. Kegiatan pembelajaran seperti

ini  memudahkan saya memahami
materi.

. Kegiatan pembelajaran seperti

Ini membantu saya untuk menerapkan
ilmu biologi dalam sehari-hari.

. Kegiatan pembelajaran seperti

ini  membuat saya berani untuk

mengungkapkan pendapat saya.

. Kegiatan pembelajaran seperti ini

membuat saya mampu
mengembangkan pengetahuan saya.

. Kegiatan pembelajaran seperti

ini membuat saya mampu
mengembangkan keterampilan
psikomotorik saya misalnya dengan
pengamatan di lingkungan sekolah.

€0t

177
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8. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya mampu bekerja sama
dengan teman yang lain 5 4|45/ 5/4/4/2/4/5/4/55/5554 554
(keterampilan sosial).

Ketertarikan (9. Kegiatan pembelajaran seperti ini

mengikuti membuat saya tertarik mempelajari bab
3. pembelajaran selanjutnya 41414/5/4/4|4|4 4/5/4/4|/4/5/4|5/5|5|5/|5
untuk bab '
selanjutnya
Lanjutan
SISWA
jumlah| Rat
INDIKATOR Pernyataan jumiah ~ata

per | Rata .
21/22|23|24|25|26|2728|29/30(31/32|33|34| Jml indikat | Perse Kategori

or ntase

1. Saya lebih senang pembelajaran sangat
Minat biologi seperti ini dibandingkan dengan| S |5 4|55 4 /4121454454139 | 294 | 86% | oo
pembelajaran biologi biasanya.

Terhadap
Pembelajaran

2. Kegiatan pembelajaran seperti
ini membuat saya tertarik untuk mempelajari| 5|5 /4|4|5 4/5|5/3|4 |5|5|5 |5/ 155

biologi.
Kegunaan 3. Kegiatan pembelajaran seperti 131/3/3|5/4/4/4/5/3 4|54 4|4 132 848 | 83% Baik
o ini memudahkan saya memahami materi.
Mengikuti - : .
Pembelajaran 4. Kegiatan pembelajaran seperti 4lalalalals alalala alalal 5 140

Ini membantu saya untuk menerapkan

€0t
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ilmu biologi dalam sehari-hari.

179

5. Kegiatan pembelajaran seperti

ini membuat saya berani untuk
mengungkapkan pendapat saya.

137

6. Kegiatan pembelajaran seperti ini

membuat saya mampu mengembangkan
pengetahuan saya.

146

7. Kegiatan pembelajaran seperti

ini membuat saya mampu
mengembangkan keterampilan
psikomotorik saya misalnya dengan
pengamatan di lingkungan sekolah.

144

8.Kegiatan  pembelajaran  seperti ini
membuat saya mampu bekerja sama
dengan teman yang lain (keterampilan
sosial).

149

Ketertarikan
mengikuti
pembelajaran
untuk bab
selanjutnya

9. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat

saya tertarik mempelajari bab selanjutnya.

149

149

88%

Sangat
Baik

€0t
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DALAM

KBM

Nama A

Pekerjaan

Petunjuk :

1. Bapakithu dimahon memberikun peailiiun (memvalidasi) beberspa aspek
X Rencana Pela ji iRPP) Model

BBI. herhasis PRI

. Peniluian dspat dilakukan deagan memberikan tanda ehecklise (V) pade kolom
penilaian dischelah point pemyatun yong diberikan, Angka-angka tersebut

dapat dinyatakan dengan pemyataan-pernyatann berik
Ya  :apabila terlaksana
Tidak : apabila tidak terlaksana

3. Bapak/Thu dupal memberikan saran-saran unnik perbaik;
tesseburt dibagian skhir fembar validasi

2 buku penduan

Tertaksany | Keteraugan
: S 2,
Ne ASPEK YANG DINILA ARy
| | Prapembeiajaran
0 T
! v welool
[z eeek Kehditay 5 (=) U*_
dan Menanyukan  hesiupan dan e
Keschatan siswa waum Fm
3. Guru mewbimbing siswa unk
melukuhan Broimgyn |
n
] erikan apersepsi »; M
“Penycbar nkzuurluméuuha\-all ko "
ridasarkan Pl Coyeton
dua garis mxme‘mhall\mwla i Tembedpret
Indn i o

14, Gury memint seliap perwakilan TG rcermn!
kelompok k. menyumpsikan Swue preyenify
hasil diskusinya di depan kela = &,\«m«\ o]
5. Gura membimhing siswa .lyr 3 v werman
dapat membuat perianyaan saat |V A eng T
terdapat  kelompok  yang
presentasi.
16. ::Edmeh [ceu ‘qp"qprnn
dan memberi 2 on petvrzy
mteri e
keunekorags 3
7. G ‘memberikan pcmm)mm Garo qresnbens
HOTS wmmg |)em\u>aluhun Lo A0
18, \/ By qarean®
poé : e Ve,
arapaman  hayati - yang AN
ipcl: jan  gury geinake
memutar musik agar siswa tidak
hu tegang. |
19. iswa unmk Bory mbtame
| menyamp: s i
| dipelijin = | ®hwgaen |
20, Guru membenkan soal posi.fest
a siswi.
Tenuiup
uru memberikan penghangsan o T ek
berupa hadish atau poin kepada fergyb sy oo
kelompok belajur v i
membuet perunyan, >
mengoeck  kembali \/ Gt tenedfyon
s
1
T3 Guu memina siswa unluk oo ey
I berdoa. J lher YRLBC
| epripn GO
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Lampiran H. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

l"\;m membenl.u:n)oms\sn G wemobus
fenyupa peranlaatan mupm
pelestarian keunckaraga M Ve g
Innym terutama di lmluncsn perlu oyot h
dilakukun? | ;
Guu  menyampaikan  \gwn |/ Euy INBOnEy
pembelajaran ein] 2
7. Gur memberkan soal predest | n
‘mengenai havati Laad
1 Kegiatan Inti
78 Guu memberikan penjelasan G wemher,
siagkat mengenai pemanfustan | o/ hecigtason
| dan upaya pelesurian |
keanekaragaman  hayati  di
i Indone:
Guru  menaymigkan deo |/ Gurv. weercpe e \
‘mengenai T emlaial Gl WD \noraid
upaya pelestarian i L
Keunekaragaman  haysil mi A
Induonesia | grol

10, Gur mengelompokkan s Euro soerstont
socars. heterogen hasil belaj o e
kogninf, perb &

. yang masing-nusing \/

kgiompok terdici duri 6 sampai 7 s
siswa dan pura memberikan
LKS, dimana siswa  membuat
pertanysan dun juwubun secara

idu  mengenai  materi
pemanfaatan dan  upaya
pelestar keancharagaman

i

T1. Guru menjeiaskan penghargaan LT
vang akan didapatkan dari | / | cempn
heallifn  kelompok  dan
eaktifun individu.

12, Guru meml»mhm siswa G | g Gty e o
menyelesaikan k e oThE e
dalam kel =
pen\'am;\'ua" pcminpm di dulum
kelon

13 (num m-.-mbmk.m relaksasi |/ Tom wemutar
kepada siswa dengan pemutaran ‘ wshuwen, muil
musik (musik alfa) | 1

\ ’24 Guru memberikan salam, ¢ G ey oy

Saran-saran :
Yido ok men‘oam @bl Welhat  fitec Coer
l\w\w RA M
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Lampiran K1. Lembar Kerja Keterampilan Metakognitif

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
KEANEKARAGAMAN HAVATI
Tema : Menganalisi pemanfastan  keanckeragaman haysti di Indonesia  dan

menganalisis upaya pelestarian keanckaragamen hayati di Indonesia
HarTanggal: Fakg, 13 =1+ 261

Kelas X MIPA 4
Waktu

Kelompok

Nama Siswa (Individu)

Petunjuk:

Diskusikanlah secara kelompok! Namun, slahkan mesnbaca, kemudian mersbust pestanyaiss duck
sumber bacaan yang kalisn buca secara individu. Pertanyaan yang dibuat horus sesuai dengan
wjuan pembelajaran yang sudah disumpaiskan oleh guru

Permyaan; =

G s@Pa Sala’ mantagg
Heanckarg™en Lo m b bany dib1dang Pengobaran 2

No: 3/BIO/I/2019

KEANEKARAGAMAN HAYATI

LEMBAR KERJA SISWA

Tema : Menganalisi pemanfoatan  keanckeragsman ‘hayati di Indonesia  dan
menganalisis upaya pelestarian keanckaragaman hayati di Indonesia.

Han/Tanggal:

Kes  : XWINA

Waktu

Kelompok

s
Nama Siswa (ndividw) ¢ AN FURORH

Petun

Diskusikanlah socara kelompok! Namun, silahkan membaca, kemudian membuat pertanyoen dari
sumber bacaan yang kalian baca sccara individu. Pertanyaan yang dibuat harus sesusi dengan

tujuan ‘yang sudah

Aplele Yy & wclpld  hengan Heameuzaysds

Pertanyzan:

nayasi

Jawaban

Korero  wdenesto  memww  1ehK  Seoomape
yong  StroteqS | goury  clianta™  4ug beaua dan
dee  samudro  yeng  memiks  perbodoom pearas -
terstie  kranecaragemon  hger  Sean WU indonesio
~Jugm MUVPCIEAD  nedIT kepULaUAn  yong  pemitik!
M propis.

Kesimpulan:
Ko bisc mengetahw) ke anekearagamoan  phayatt
Uneue Maomenuh,  bercgam  kebutuhon  pdof -
Mengetahut  maoral  gang  harus  diter apre
bahwa  manugio mempingal  lcemapban UMUK
menINGA alam . macam:- macam hayatt, dan
MmengAGiaran k(R urensl  Lmgrurgan

oy

vaguinan Wt pavfilae ?M‘Mu wu\,.u.,
Jeeol paliedi ates bty e AT 0
e pel qabe WAV Fieglatss

Kesimpulan:
e angarsynsn

abd Noeny VDI

lmy..ﬁ
Reglatee Wk g

0 «)/ﬁj
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PRMEHINTAT PROVINSLIAY:
IDIKAN

wmuumumm
1. o 3 P R T RN s
Fmal: smaijhe

LEMBARSOAL POST-TEST
MATERI: KEANFKARAGAMAN HAYATE
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1
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o o s e o o s e 5
Sl i ol
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ot
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Lampiran K2. Rubrik Penilaian Keterampilan Metakognitif

SKOR
7

0

DESKRIPSI

Jawaban dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban runtut dan
sistematis, logis, dengan gramatika (bahasa) benar, yang dilengkapi
dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar.

Jawaban dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban runtut dan
sistematis, logis, dengan gramatika (bahasa) kurang benar, yang
dilengkapi dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu
benar.

Jawaban dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban kurang/tidak
runtut dan sistematis, kurang/tidak logis, dengan gramatika (bahasa)
kurang benar, yang dilengkapi dengan alasan
(analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar.

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban runtut
dan sistematis, logis, dengan gramatika (bahasa) benar, yang
dilengkapai alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar.

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban
kurang/tidak  runtut dan  sistematis, kurang/tidak logis,
dengangramatika (bahasa) kurang benar, yang dilengkapi dengan
alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar.

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban
kurang/tidak runtut dan sistematis, kurang/tidak logis, dengan
gramatika (bahasa) kurang benar, kurang dilengkapi dengan alasan
(analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu kurang benar.

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban
kurang/tidak runtut dan sistematis, kurang/tidak logis, dengan
gramatika (bahasa) tidak benar, tidak dilengkapi dengan alasan
(analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu tidak benar.

Tidak ada jawaban sama sekali.

(Green, 2002)
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Lampiran L. Rubrik Psikomotorik

184

No.

Aspek

Kriteria

Skor

Melakukan
pengamatan
keanekaragaman
hayati tingkat gen,
jenis, dan ekosistem
di lingkungan SMAN
Rambipuji

pada

Mengetahui cara mengamati ciri ciri
makhluk hidup dengan sangat cermat
dan variatif

Mengetahui cara mengamati ciri ciri
makhluk hidup dengan cermat dan
tidak variatif

Mengetahui cara mengamati ciri ciri
makhluk hidup dengan cukup cermat

Mengetahui cara mengamati ciri ciri
makhluk hidup tetapi kurang cermat

Mengetahui cara  mengamati ciri
makhluk hidup dengan tidak cermat

Menafsirkan data

Mampu menafsirkan data yang
diperoleh sesuai dengan fakta dan
benar

Mampu menafsirkan data yang
diperoleh sesuai dengan fakta namun
terdapat penafsiran data yang salah

Mampu menafsirkan data yang
diperoleh namun kurang sesuai
dengan fakta

Kurang mampu menafsirkan data
yang diperoleh

Tidak mampu menafsirkan data yang
diperoleh

Mengkomunikasikan

Mampu mengkomunikasikan
pendapatnya dalam berdikusi
kelompok dan mampu
mengkomunikasikan didepan kelas

dengan baik dan benar.
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Mampu mengkomunikasikan
pendapatnya dalam berdikusi
kelompok namun kurang mampu
mengkomunikasikan didepan kelas.

Mampu mengkomunikasikan
pendapatnya dalam berdikusi
kelompok maupun kelas tetapi terlihat
ragu - ragu dalam menyampaikan
pendapat

Kurang mampu mengkomunikasikan
pendapatnya dalam berdikusi
kelompok maupun diskusi kelas

Tidak mampu mengkomunikasikan
pendapatnya dalam berdikusi
kelompok maupun diskusi kelas

4. | Berani bertanya jika
belum paham

Mampu  bertanya jika  belum
memahami materi ataupun
permasalahan dengan bahasa yang
sopan dan santun

Mampu  bertanya jika  belum
memahami materi ataupun
permasalahan tetapi tidak bertanya
dengan bahasa yang sopan dan santun

Ragu - ragu dalam bertanya mengenai
sesuatu yang belum dipahami

Kurang aktif dalam bertanya
mengenai  sesuatu yang belum
dipahami

Tidak bertanya jika belum memahami
materi ataupun permasalahan

Kriteria Penilaian

Skor yang diperoleh

Nilai =

Skor maksimum

Penentuan Nilai
84 <x <100 = A (sangat baik)
68 <x <84 =B (baik)

x 100
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52 <x <68 =C (cukup baik)
36 <x <52 =D (kurang baik)
20<x <36 E (sangat kurang)

o Hasil psikomotor siswa

) N
DL Tt bt tomgun
el iV s,
No:4 /BIO/1/2019 No Hewan [ Gen Speses | Tumbuhan Gen | Spesies | Ket.
LEMBAR KERJA SISWA i Cf:"l‘l Ui 15
(LKS) .
KEANEKARAGAMAN HAYATI Tarax v
+ tongkol atad N
Tujuan - Siswa dapat menyajikan hasil observasi berlagai tingkat keanekaragaman bugagungrol
hayati disckitar lingkungan sekolah dengan baik dan henar. A b\msn angqrek v
Tzl & TR Al b ao1q lo fumpet ter v
Kelas : X papAd 3
Wakiu
Kelompok: 1
u) Ayah |
Nama Stswa (tndividu)  : [Jesn Hwomet
Petunjuk:

Lakukan pengamatan keanckaragaman hayati di ekosistém sekolah Anda. Diskusikanlsh |
secara kelompok! Namun, silahkan mencatat hasil pengamatan berkelompok secara individu,

Beri tanda (v) jika hasil kalian hayati tingkat gen
atau spesies. Sctclah lesai, silahkan anda membuat satu pertanysan dan jawaban
secara individu. Pertanyaan yang dibuat harus sesuai dengan twjuan pembelajaran yang sudah

disampaiakan oleh guru.
Tabel 1.1 Pengamatan Keanekaragaman Hayati di Ekosistem SMAN Rambipuji

 Hewan Gen | Spesies Tumbuhan Gen | Spesies | Ket.
< Semut hitam |V | “Tidah buaga z
« Seaut merah |V o Lidah rertuq dd 7
- lofap v | cambga \
. orids y « beas Kykah en| (- N
- Koday v + (aos
* ltba AL Tl
b Wat b don  Lagar dlecd!
Uat eoyu i merch dan unay Y
. Pucor murah e
Fambu v
. Geiondoran tiang v



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

bingvat gen Poda bewan

Jawaban

1.+ A Anfiog ( camis famitiorfs) dengan fas s Anyiog.gotden

Cdevee, atjing bulidog, Ong German Shigherd , di

o Sopi (Bos \aurur) dengan ros: Sagi \:ﬂlv Sagi Madva,
tagi fries hotand  dll -

Kesimpulan:

nelaragaman hagabi &
AK;B chlugw o \,umy &ﬁ WUV\);L‘
\/\Lu:uw (oMo (U (R ketoph nm:\:
itk orfolod Yang o bapbedo s Alnyon

wama , coral, daun terta Liatonya adoy
Perkauinan

R Renvan” oalon  ceames Keanexaragaman bayatt \

i
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Lampiran O. Foto Kegiatan Penelitian

Foto Keterangan

Pembukaan, pemberian
semangat

Melakukan Brain gym
disertai dengan musik
dangdut.

Apersepsi dan motivasi.
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Pengorganisasian
kelompok.

Siswa menjadi tutor
sebaya.

Penjelasan materi secara
singkat.
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Penyampaian ~ masalah
masalah.

Penarikan kesimpulan

Kuis
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Lampiran P1. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET. TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121

Telepon: 0331-334988, 330738 Fax; 0331-332475
Luman: wwy fkip.unc ac.id
QAL 20
Nomor 6§47 3 unasastrao 08 AG 2018
Lampiran -
Hal Permohonan Izin Penclitian

Vih. Kepala SMA Negeri Rambipuji
Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember Jurusan

Pendidikan MIPA Program Studi Pendidikan Biclogi di bawah ini

Annisatuz Zahro Harywinda/ 160210103014
mbangan Model Brain-Based Learning Berbasis Problen-
Based Learnin (BBL-PBL) uniuk Pembelajaran Biologi SMA
Kelas X
yu Fardany Pramesty/ 160210103075
mbangan Model Brain-Bascd Learning Berbasis Recriprocal
hing (BBL-RT) untuk Pembelajaran Biologi SMA Kelas X

1. Nama/NIM
Judul Penclitian

2. Nama/NIM
Judul Penelitian

Rencana Penelitian  : Agustus 2019-November 2019

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan

penclitian di SMAN 1 Jember, Schubungar dengan hal terssbut, mohon Saudara berkenan

memberikan izin dan sekaligus memberikan bantuan informasi yang diperlukan.
Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami

sampaikan terima kasih

PEMERINTAH PROVINST JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH JEI‘I!ER
KABUPATEN JEMBER - KABUPATEN LUMAJAN

Kacsor Jombes : . Kalmantan Ko, 42 tep. (0331) 4355870 emal uw
Kantor Lunijarg ;. nmnmmmmmmmm-mmmmm
JEMB
SI
2662/101.6.5/2019

Kepala Cabang Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur Wilayah Jember, setelah
mempemmbangkan

mendas! dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik. Kabupaten Jember
nomor : 072/2228/415/2019 tanggal 12 September 2019 tentang Penelltian;

maka pada prinsipnya kami tidak keberatan/men berikan izin kepada :

Nama : AYU FARDANY PRAMESTY

NIM : 160210103075

Instansi + Prodi Pendidikan Biologi Universitas Jember

Alamat Ja[an Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto Jember

Keperiuan penelitian untuk ian studi dengan judul :

Pengembangan Model  Brain-Based Learning  Berbasis
Recripracal Teaching (BBL-RT) untuk Pembelajaran Biologi SMA
Kelas X”

Lokasi : SMA Negeri Rambipuji
Waktu keglatan + September s.d. November 2019
Dalam kegiatan di hal-hal berikut :

L. Tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar di sekolah;
2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik.

Demlkian rekomendasi ini diberlkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 16 September 2019

A ANSHOR
Pembina Tingkat I
«MIP. 19660504 199203 1 016

b
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PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN JEMBER

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Letjen S Parman No. 89 & 337853 Jember

Kepada

Yth. Sdr. Kepala Cabang Dinas Pendidikan
Provinsi Jatim Wilayah Kab. Jember
di- i

JEMBER
. SURAT REKOMENDAST
Nomor : 072/2226/415/2019
Tentang
PENELITIAN
Dasar i 1. Pemendagrl RT Nomor 7 Tahun 2014 Bntang Penutetan atas  Permentagn RI
Nomor 64 Tatiun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi peneltian
2. Peraturan Bupat Jember Ko, 46 Tahun 2014 tentang Pedoman Penerbitan Surat
Rekomendasi Pumlan Kabugaten Jember
Memperhatian : Suat Dekan FKIP Universias Jember tanggal 09 September 2019 Nomor :
6473/UN25.1, 5/LT/2019 perihal Rekomendasi
Nama / IM. i Ayu Fadany Pramesty / 160210103075
Instansi :

Prodi Pendidikan Biniogi FKIP Universitas Jember

Alamat + I Kallmantan 37 Kampus Tegal Boto Jember

Keperluan : Mengadaian penelitian untuk pmy:dalan stugi dengan judul ;
“Pengembangan Model Brain- Leaming Berbasis Recriprocal Teaching
(8BLRT) untuk Pembelajaren Blnlogl SMA Kelas X"

Lokasi i SMAN Rambipujl

Wakby Kegiatan  : September s/d Nopember 2019

Apablla tidak bertentangan dengan kewenengan dan
memben mmmnmwummwm
1. Kegiatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidikan
2. Tidak cibenarkan melakukan aktivitas politik
3. Apabila situasi dan kondisi witayh tidak memungkinkan akan cilzkukan penghentian keglatan,
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

l'nanyinﬂbam diharapkan Saudara

Ditetapkandi  : Jember
Tanggal : xz-onm

Tembusan
Yth.Sdr. ;1. Dekan FKIP Universitas Jember;
2. Yang Bersangkutan.
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Lampiran P2. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI
RAMBIPUJI
JI. Durian 30 Pecoro, Rambipuji Telp. 0331-711173 - Email: smara30jbr@gmail.com
JEMBER Kode Pos 68152
e
Nomor - 422/ #3F /101.6.5.16/2019
Hal : Penelitian
Kepala
Yth : Dekan

Fakultas Keguruan Dan [lmu Pendidikan
Universitas Negeri Jember
Di

Tempat.

Berdasarkan surat Dekan No. 6473/UN25.1.5/LT/2019 tentang penelitian, atas :

Nama : AYU FARDANY PRAMESTY
Nim : 160210103075

Jenjang : 81

Program studi : Pendidikan Biologi

Yang bersangkutan benar — benar telah melaksanakan Penelitian semester ganjil pada 19 September —
27 November 2019, dengan judul :

“Pengembangan Model Brain-Based Learning Berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) untuk
Pembelajaran Biologi SMA Kelas X”.
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya
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E

Digital Repository Universitas Jember

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIK AN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus BumiTegalhotolember 61 2
Telepon: 0331-334088, 130738 Fax 03313 340ny
Laman: www thip unej ac i

18 NANS
‘Dasen Pembimbing Utama
Nama Ayu Fardany Pramesty
NIM 160210103075
Jurusan * Program Studi - Pendidikan MIPA * Pendudikan Biologi
Judul “Pengembangan  Model  Pembelajaran  Hru

Learning herhasis Reciproval Teachimg (BBL-RT) uniok
Pembelajaran Biologi di SMA

Pembimbing Utama ¢ Dr. Dra. Jekti Pribatin, M.Si.
Kegiatan Konsultasi

1 08 Maret 2019
2. [ 127uli 2019

Penentuan Judul %
Pengajuan BAB 1.2 dan3 T
7 Agustus 2019 | Revisi BAB 1.2, dan 3 ?k

[22 Agustus 2019 | Revisi BAB 1.2.3 dan lampiran }(
5|13 September 2019 | ACC seminar proposal
6. 14 Oktober 2019 | Seminar proposal A3
7.1 3 Desember 2019 | Konsultasi Penclitian I 3
s, | 0Januan 2020 | Penyerahan hasil penclitian dan )(
4 | pengajuan BAB 1.2.3. dan
9. | 24Januari 2020 | Revisi BAB 1.2 *

[277anuari 2020 | Revisi BAB 123,45, lamprran dan k
0. penyerahan artikel serta ACC yjian
Skripsi =

Catatan:
1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan koasultasi
2. Lembarini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian sknps!

E

Lampiran N. Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jatan Kalimantan Nomar 37 Kampus Bumi Tegalbotolember 8121
Telepon: 0331-334088, 330738 Fax: 0331-3330%x%
Laman: wiww. (kip.unj ac.id

Nama Ayu Fardany Pramesty
NIM 160210103075

Jurusan * Program Studi : Pendidikan MIPA / Pendidikan Biologi

Judul . “Pengembangan  Model  Pembelajaran  Brain Huscil

Learning berbasis Reciprocal Teaching (BBL-RT) untuk
Pembelajaran Biologi di SMA

Pembimbing Anggota  : Dr. Slamet Hariyadi, M.Si.

Kegiatan Konsultasi

[ Tanda Tangan

[No. | Han Tonggl M Konsatasi | i
08 Maret 2019 enentuan Judul _= |

2 22019 engajuan BAB 1.2, dan 3 |

07 Agustus 2019 evisi BAB 1.2, dan 3 |
22 Agustus 2019 evisi BAB 1.2.3 dan lampiran

} 6 September 2019 | ACC seminar proposal

[ 14 Oktober 2019 | Seminar proposal |

o fun oo [ =

[Tl

|7 13 Desember 2019 | Konsultasi Penclitian
§ |20 Januari 2020 Penyerahan  hasil  penelitian dan[
pengajuan BAB 1.2.3, dan 4
9 |24Januari 2020 | Revisi BAB 1,2.3, dan 4 |
27 Januari 2020 Revisi BAB 1,2.3,4.5, lampiran dan o |
10 penyerahan artikel serta ACC ujian /’ |
Skripsi
Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultast
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripst
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